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ABSTRAK 
Nama  :  Nurfitriah 
Nim  :  40200115093 
Judul   :  Invasi Bangsa Mongol Terhadap Kota Baghdad (Studi 
      Munculnya  Dinasti Mongol Islam 1258-1405 M) 
 
 
Skripsi ini membahas studi tentang Invasi Bangsa Mongol Terhadap Kota 
Baghdad serta Munculnya Dinasti Mongol Islam Tahun 1258-1405 M. Adapun 
masalah pokok dalam skripsi ini adalah invasi bangsa Mongol  terhadap kota 
intelektual Islam pada masa dinasti Abbasiyah yaitu Kota Baghdad serta Munculnya 
Dinasti Mongol Islam tahun 1258-1405 M Sebagai sub masalah: pertama, bagaimana 
keadaan kota Baghdad sebelum invasi bangsa Mongol? kedua, bagaimana 
penyerbuan bangsa Mongol terhadap kota Baghdad Ketiga, bagaimana dampak 
serangan Mongol terhadap peradaban Islam? Dengan Tujuan penelitian untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan keadaan kota Baghdad sebelum invasi bangsa 
Mongol, untuk mendeskripsikan dan menganalisis penyerbuan bangsa Mongol 
terhadap kota Baghdad, dan untuk mendeskripsikan dan menganalisis dampak 
serangan bangsa Mongol terhadap peradaban Islam. 
Penelitian ini adalah penelitian sejarah, data yang digunakan adalah data 
kualitatif, data diperoleh melalui kajian pustaka (library research). Langkah-langkah 
yang ditempuh dalam proses penelitian ini meliputi metode heuristik, kritik sumber, 
interpretasi dan historiografi melalui pendekatan sejarah, politik, ekonomi dan 
budaya. 
Hasil penelitian ini pertama, Baghdad merupakan ibukota daulah Abbasiyah 
yang didirikan oleh khalifah Al-Mansyur pada tahun 145 H/762 M yang terletak 
antara sungai Tigris dan sungai Eufrat, menjadi daerah yang cocok sebagai pusat 
militer dan jalur perdagangan dunia. Kota yang memenuhi dunia Islam dengan 
cahaya ilmu dan telah membangkitkan seni dan budaya Islam. Kedua, penyerangan 
bangsa Mongol ke Baghdad  dilakukan oleh Jengis Khan dan dilanjutkan oleh 
cucunya, Hulagu Khan yang berhasil meluluh lantarkan Baghdad pada tahun 1258 M. 
Barisan tempur mereka yang berisikan penunggang berbusur menjadi momok 
menakutkan bagi setiap negeri-negeri Islam yang mereka lewati. Kemunculan mereka 
di panggung sejarah dilatarbelakangi oleh motif penguasaan wilayah sekaligus 
penegakkan kedaulatan untuk kemakmuran bangsa mereka. Ketiga,  dampak dari 
serangan bangsa Mongol meninggalkan kehancuran yang amat besar bagi dunia 
Islam. namun dibalik dampak itu ada hal positifnya dengan munculnya dinasti 
Mongol Islam berlandaskan Islam yaitu dinasti Chaghtai, Golden Horde (gerombolan 
emas) dan dinasti Ilkhan. Ketiga dinasti ini pada keturunan selanjutnya memeluk 
Islam, mencintai Islam serta menjadikan Islam sebagai landasan negara. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: Pertama, untuk memudahkan bagi para 
mahasiswa yang akan mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi, 
maka diharapkan kepada para sejarawan untuk menulis dan menertibkan buku-buku 
mengenai sejarah peradaban Islam khususnya buku mengenasai sejarah Islam 
Mongol. Kedua, untuk memudahkan para calon sarjana dalam melakukan penelitian, 
xi 
 
maka sudah tentu harus ada banyak lagi buku-buku yang ditulis dan diterbitkan, dan 
untuk itu perlu ada bantuan dari berbagai pihak untuk mendukung penulisan dan 
penertiban buku-buku mengenai sejarah peradaban Islam baik itu dari pemerintahan 
maupun dari universitas-universitas untuk lebih banyak menyediakan buku-buku 
yang berkaitan dengan penulisan karya lmiah yang akan ditulis oleh para calon 
sarjana. Ketiga, sebagaimana diketahui bahwa buku mengenai sejarah Mongol Islam 
yang ada di UIN Alauddin Makassar hanya satu yang tersedia. Maka penulis 
mengharapkan kepada universitas untuk lebih banyak menyediakan buku mengenai 
sejarah Mongol Islam agar penulis-penulis selanjutnya dapat lebih banyak 
mendapatkan referensi mengenai sejarah Mongol Islam dalam hal ini dapat 
menunjang penulisan karya ilmiah selanjutnya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kota Baghdad dibangun oleh khalifah Abbasiyah kedua, Al-Mansyur (754-
775 M) pada tahun 762 M. Setelah mencari-cari daerah yang strategis untuk 
ibukotanya, pilihan jatuh pada daerah yang sekarang dinamakan Baghdad, terletak di 
pinggir sungai Tigris. Al-Mansyur sangat cermat dan teliti dalam masalah lokasi yang 
akan dijadikan ibukota kerajaannya.  
Sejak awal berdiri kota Baghdad sudah menjadi pusat peradaban dan kebang-
kitan ilmu pengetahuaan dalam Islam. Itulah sebabnya, Philip K. Hitti menyebutnya 
sebagai kota intelektual. Menurutnya, diantara kota-kota dunia, Baghdad merupakan 
professor masyarakat Islam. Al-Mansyur memerintahkan penerjemehan buku-buku 
ilmiah dan kesusastraan dari bahasa asing: India, Yunani lama, Bizantium, Persia, dan 
Syiria. Para peminat ilmu dan kesusastraan segera berbondong-bondong datang ke 
kota ini.1 
Setelah masa Al-Mansyur, kota Baghdad menjadi lebih manshur lagi karena 
perannya sebagai pusat perkembangan peradaban dan kebudayaan Islam. Banyak 
ilmuan dari berbagai daerah dan keyakinan datang ke kota ini untuk mendalami ilmu 
pengetahuan serta mengembangkan bakat keilmuan. Masa keemasan kota Baghdad 
terjadi pada zaman pemerintahan khalifah Harun Ar-Rasyid (786-809 M) dan anak-
nya Al-Ma‟mun (813-833 M). Dari kota inilah memancar sinar kebudayaan dan 
                                                             
1Philip. K. Hitti, History Of The Arabs, terj. R. Ceep Lukman Yasin dan Dedi Selamat Riyadi 
(Jakarta: Serambi, 2005), h. 369. 
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peradaban Islam ke seluruh dunia. Prestise politik, supremasi ekonomi, dan aktivitas 
intelektual merupakan tiga keistimewaan kota ini. Kebesarannya tidak terbatas pada 
negeri Arab, tetapi meliputi seluruh negeri Islam. Baghdad ketika itu menjadi pusat 
peradaban dan kebudayaan yang tertinggi di dunia. Ilmu pengetahuan dan sastra 
berkembang sangat pesat. Banyak buku filsafat yang sebelumnya dipandang sudah 
“mati” dihidupkan kembali dengan diterjemahkan ke dalam bahasa Arab. Khalifah 
Al-Ma‟mun memiliki perpustakaan yang dipenuhi dengan buku-buku ilmu penge-
tahuan. Perpustakaan itu bernama “Bait Al-Hikmah”. 
Pada tahun 1258 M, dunia dikejutkan dengan jatuhnya kota Baghdad. Kota 
yang menjadi pusat peradaban Islam ini hancur setelah sebelumnya didera 
permasalahan-permasalahan yang tidak kunjung selesai. Selain menjadi ajang intrik 
para pejabat dan ulama2 yang berujung pada tata kelola kota yang kurang efektif, kota 
ini juga mengalami pelemahan kekuasaan akibat terpisah-pisahnya negeri Islam yang 
menjadi bawahannya. Terlepas dari dua latar belakang yang disebutkan itu, terdapat 
akibat lain yang menyebabkan kota ini menemui masa suramnya, yakni serbuan 
bangsa Mongol. 
Bangsa Mongol adalah suatu bangsa yang mendiami hutan Siberia dan 
Mongolia luar diantara gurun pasir Gobi dan danau Baikal. Mereka  berasal dari 
pegunungan (Mongolia) yang membentang dari Asia Tengah sampai Siberia Utara, 
Tibet Selatan, dan Mancuria Barat serta Turkistan Timur. Mereka adalah salah satu 
anak rumpun dari bangsa Tartar. Sebagian besar ahli sejarah menyatakan bahwa atas 
nama tempat asal mereka di Mongolia, di mana mula-mula mereka tinggal, maka 
                                                             
2Carl Brockelmann, History Of The Islamic Peoples (London: Lund Humphries, 1949), 
 h. 148. 
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dinamakan Mongol. Di Asia Tengah mereka terkenal dengan bangsa Tartar (Tatar). 
Pendapat lain: dahulu di Asia Tengah, selain bangsa Mongol, juga terdapat bangsa 
Tartar, mendiami wilayah yang cukup luas, bersaing dan permusuhan ketat dengan 
bangsa Mongol. Namun seiring dengan perkembangan zaman, dua bangsa ini 
melebur menjadi satu dengan nama bangsa Mongol.3 
Bangsa Mongol  adalah bangsa yang nomaden, hidup dalam pengembara dan 
tinggal diperkemahan. Hidup sederhana dengan memburu binatang, mengembala 
domba, dan memakai kulit binatang untuk menutupi aurat, serta budaya perampokan 
sudah menjadi perilaku umum bagi mereka. Mereka tidak beradab, namun pemberani, 
pejuang, sabar, ahli perang, tahan sakit, dan tekanan dari  musuh dengan fisik yang 
kuat. Mereka sangat patuh kepada pemimpin atau kepala suku. Kondisi geografis 
menyebabkan sifat mereka bercampur dengan sifat baik dan buruk. Pada umumnya 
orang-orang Mongol menyembah matahari saat terbit, makan daging semua binatang, 
dan juga sesama manusia. Halal-haram dan benar-salah tidak menjadi suatu 
persoalan.  
Bangsa Mongol tampil kepanggung dunia setelah dipimpin oleh Jengis Khan. 
Dalam waktu 30 tahun, ia berupaya keras membangun pasukan tempur yang besar 
yakni dengan cara menyatukan Mongol dengan suku bangsa lainnya.4 Setelah 
memperkuat posisinya baik secara pribadi terhadap bangsa Mongol maupun secara 
umum bangsa Mongol terhadap suku lain, ambisi sebagai penakluk dan pemimpin 
besar mulai dengan invasi-invasi diantaranya yang terkenal adalah Cina, Khawarizm, 
Rusia, dan Barat-Laut Persia. Dengan memperoleh kemenangan yang gilang 
                                                             
3Abdul Karim, Islam Di Asia Tengah: Sejarah Dinasti Mongol-Islam (Yograkarta: Bagaskara, 
2006), h. 28. 
4Bertold Spuler, History Of The Mongols (London: Routledge & Kegal Paul, 1972), h. 26. 
4 
 
gemilang dalam invasi tersebut karena strategi perang, teknis, dan kepandaian serta 
kecerdasan Jengis Khan, ia menjadi pemimpin militer yang hebat dan tidak ada 
duanya.5  Karena buah karyanya ini, pada tahun 1206 M, ia mendapat gelar Jengis 
Khan yang berarti “raja yang perkasa”.  
Sepeninggal Jengis Khan daerah kekuasaannya yang begitu luas terbagi 
kepada empat anaknya, yakni Juchi, Chaghtai, Ogotai, dan Tuli. Juchi membawahi 
sebagian besar daerah wilayah barat termasuk kawasan Rusia. Chaghtai diserahi 
kekuasaan bagian utara dan timur laut sungai Oxus, wilayah yang dikenal sebagai 
Transoxiana. Ogotai dititahkan membawahi bagian timur. Dan yang membawahi 
kawasan Mongolia adalah Tuli Khan.6 Pada tahun 1232 M, ia berpulang dan tahtanya 
diwariskan pada anaknya, Mongke khan, Kubila Khan dan Hulagu Khan. 
Bani Abbas atau khilafah dinasti Abbasiyah berdiri sebagai pengganti dinasti 
Umayyah, yang sebelumnya merupakan pemimpin dunia Islam. Dinamakan khilafah 
Dinasti Abbasiyah, oleh karena pendiri serta penguasa dinasti ini merupakan 
keturunan al-Abbas, paman Nabi Muhammad saw. Dinasti Abbasiyah didirikan pada 
tahun 132 H/750 M, oleh Abdullah al-Saffah bin Muhammad bin Ali bin Abdullah 
bin al-Abbas. Kekuasaan Dinasti Abbasiyah berlangsung dalam rentang waktu yang 
panjang, yaitu  5 abad dari tahun 132-656 H (750-1258 M). Setelah melalui masa-
masa yang hebat dan penuh kejayaan, dinasti ini menghadapi ancaman serius yakni 
pertikaian politik. Dinasti ini menjadi ajang berebut pengaruh orang Turki yang 
                                                             
5Abdul Karim, Islam Di Asia Tengah: Sejarah Dinasti Mongol-Islam, h. 39. 
6Bertold Spuler, The Muslim World: The Mongol Emperi, Part II (Leiden: E. J. Brill, 1969), 
 h. 10-11. 
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bermazhab Sunni dan orang Persia yang beraliran Syiah.7 Oleh sebab pergeseran 
politik inilah menyebabkan pemberontakan-pemberontakan rakyat di ibukota. 
Keadaan ibukota menjadi semakin tidak terkendali keamanannya. 
Oleh sebab keadaan pemerintahan pusat yang tidak efektif menyebabkan 
kontrol atas wilayah bawahan menjadi tidak tertib yang berujung pada terlepasnya 
satu per satu wilayah Abbasiyah. Keadaan ini lebih dikenal sebagai masa disintegrasi 
Abbasiyah. Hal ini terjadi karena khalifah tidak lagi cukup kuat menertibkan lagi 
wilayah bawahannya.8 Jika dikaji lebih lanjut, memang bukan hanya disintegrasi 
kekuasaan yang membawa dinasti Abbasiyah pada kejatuhan. Badri Yatim menilai, 
ada empat hal yang menyebabkan runtuhnya dinasti Abbasiyah di dunia Islam yaitu: 
(1) persaingan antar bangsa, (2) kemerosotan ekonomi, (3) konflik agama, dan (4) 
ancaman dari luar. 
Faktor terakhir diatas, agak berkaitan dengan kehadiran tentara Mongol di 
Baghdad. Kegersangan sosial yang telah sedemikian akut di wilayah kekuasaan 
dinasti Abbasiyah, turut pula dirasakan oleh penduduk kota Baghdad. Hulagu Khan 
melihat ini sebagai momentum penting untuk memperluas wilayahnya. Sekitar tahun 
1258 M, Hulagu memimpin sekitar 200.000 pasukan Mongol untuk mengepung 
Baghdad.9 Tanpa menunggu waktu lama, ia berhasil menguasai ibukota umat Islam 
tersebut.  
                                                             
7Philip K. Hitti, History Of The Arbs, terj. R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Selamat Riyadi, 
h. 591. 
8W. Montgomery Watt, Politik Islam Dalam Lintasan Sejarah (Jakarta: P3M, 1998), h. 152. 
9Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 114. 
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Pada peristiwa penyerbuan bangsa Mongol yang dipimpin oleh Hulagu Khan, 
cucu Jengis Khan di Baghdad, selain motivasi invasi dan penaklukan wilayah, 
penyerbuan ini adalah puncak dari sengketa yang telah dimulai sejak tahun 1218 M.  
Dari peristiwa penyerbuan ini menandai akhir dari kepemimpinan dinasti 
Abbasiyah dalam dunia Islam. Bangsa Mongol semakin menunjukkan eksistensinya 
sebagai bangsa yang memiliki reputasi teratas dalam peta kekuasaan dunia Islam. 
Dampak yang disebabkan dari serbuan ini amatlah luas, hampir mencakup seluruh 
sendi kehidupan manusia. Kota yang sebelumnya menyandang gelar sebagai ibukota 
dunia muslim ini kala itu ibarat menemui hari terakhirnya.  
Baghdad yang terkenal sebagai pusat kebudayaan dan ilmu pengetahuan 
Islam, sebagai pusat pemerintahan dinasti Abbasiyah seolah-olah hanyut dibawa 
sungai Tigris, setelah kota itu dibumihanguskan oleh tentara Mongol. Semua 
bangunan kota termasuk istana emas dihancurkan oleh pasukan Mongol, 
meruntuhkan perpustakaan yang merupakan gedung ilmu, dan membakar buku-buku 
yang ada di dalamya. 
Hulagu Khan menuju Baghdad setelah berhasil menghancurkan kelompok 
Hasyasyin atau Assassin10  Hulagu beserta pasukannya menyerang Baghdad pada 10 
Februari 1258 M. Mereka menjarat dan membakar kota Baghdad serta membunuh 
mayoritas penduduk termasuk keluarga khalifah. 
Baghdad yang merupakan pusat peradaban pada masanya dihancurkan dengan 
sangat kejam oleh bangsa Mongol. Semua kemegahan, keindahan dan kehebatan kota 
Baghdad itu sekarang hanya tinggal kenangan. Penelitian ini menjadi penting karena 
                                                             
10Hasyasyin atau Assassin adalah gerakan radikal yang ditakuti, yang pengikutnya berasal dari 
sempela sekte Isma’iliyah dan selama berabad-abad melakukan teror atas para penguasa muslim. 
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bangsa Mongol merupakan bangsa penghancur peradaban Islam, tetapi pada 
keturunan selanjutnya justru menjadi Islam dan berusaha membangun kembali 
peradaban Islam. Peradaban Islam di kalangan Mongol ditorehkan oleh penguasa-
penguasa Mongol yang tersebar dalam tiga generasi, yaitu masa dinasti Chaghtai, 
Golden Horde, dan dinasti Ilkhan. Kemajuan pengetahuan, arsitektur, ekonomi, sis-
tem administrasi dan banyak hal lainnya menjadi sumbangan yang tak ternilai bagi 
sejarah peradaban umat Islam. Hal ini menarik bagi peneliti untuk mengkaji lebih 
dalam mengenai bangsa Mongol, motivasi dan strategi penyerbuannya terhadap kota 
Baghdad, dampak kehancuran Baghdad dan munculnya dinasti-dinasti  Mongol Islam 
yang memberikan sumbangsi besar terhadap  peradaban Islam. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka masalah 
pokok yang akan dibahas adalah bagaimana invasi bangsa Mongol terhadap kota 
Baghdad dan munculnya dinasti-dinasti Mongol Islam. Dalam menganalisis masalah 
pokok tersebut penulis merumuskan beberapa sub masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana keadaan kota Baghdad sebelum invasi bangsa Mongol? 
2. Bagaimana penyerbuan bangsa Mongol terhadap kota Baghdad? 
3. Bagaimana dampak serangan bangsa Mongol terhadap peradaban Islam? 
C. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini  difokuskan pada penyerbuan bangsa Mongol terhadap kota 
Baghdad pada 10 Februari 1258 M. 
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2. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berjudul “invasi bangsa Mongol terhadap kota Baghdad dan 
munculnya dinasti-dinasti Mongol Islam” dalam penelitian ini akan dideskripsikan 
penyerbuan bangsa Mongol terhadap kota Baghdad dan munculnya dinasti-dinasti 
Mongol Islam. 
Penyerbuan bangsa Mongol yang dipimpin oleh Hulagu Khan, cucu Jengis 
Khan di kota Baghdad, selain motivasi invasi dan penaklukan wilayah, penyerbuan 
ini adalah puncak dari sengketa yang telah dimulai sejak tahun 1218 M. Invasi bangsa 
Mongol secara garis besar didorong oleh dua faktor: politik dan ekonomi. 
Sejarah panjang bangsa Mongol sebagai kekuatan imperium dunia saat itu tid-
ak lepas dari figur sentral pemimpin monarki yang bernama Jengis Khan. Ia menjadi 
tokoh utama dalam episode panjang pada perkembangan bangsa Mongol berikutnya. 
Siapa yang menduga, bahwa kekejaman mereka terhadap pusat pemerintahan Islam di 
Baghdad, ternyata menjadi anti klimaks dari idealismenya membangun imperium 
dunia. Justru dari darah dagingnyalah tercatat dalam tinta emas peradaban Islam yang 
agung dan monumental. Peradaban Islam Mongol tidak kalah pentingnya dengan 
peradaban Islam di Asia Barat, Eropa Barat Daya (Andalusia), Afrika Utara, bahkan 
di anak benua India sekalipun. Mereka berhasil menorehkan hasil peradaban dalam 
bidang ketatanegaraan, militer, politik, ekonomi, sosial, budaya, termasuk juga seni 
arsitektur yang bernilai istimewa. Daerah kekuasaan selama kepemimpinan Mongol 
Islam dalam tiga dinasti, juga melebihi luas kekuasaan dinasti Islam yang pernah ada 
sebelumnya. 
Ketiga dinasti tersebut adalah, Chaghtai, Golden Horde (gerombolan emas), 
dan Ilkhan. Mereka berhasil membangun peradaban yang luar biasa, dengan spirit 
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Islam. Meskipun sesungguhnya mereka sebelumnya bukan penganut Islam, akan 
tetapi di tengah perjalanan sejarahnya mereka menjadi Muslim, dan berjuang demi 
tegaknya risalah Islam. 
D. Tinjaun Pustaka 
Membahas mengenai invasi bangsa Mongol terhadap kota Baghdad dan mun-
culnya dinasti-dinasti Mongol Islam tentu sudah ada buku maupun penelitian yang 
membahas mengenai hal itu. Adapun beberapa buku atau karya ilmiah yang dijadikan 
peneliti sebagai sumber data dalam penyusunan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Islam di Asia Tengah: Sejarah Dinansti Mongol-Islam yang ditulis oleh M. 
Abdul Karim, diterbitkan oleh Bagaskara tahun 2006. Dalam buku tersebut, 
banyak informasi mengenai sejarah bangsa Mongol mulai dari asal-usul bang-
sa Mongol hingga dinasti-dinasti yang lahir dari keturunan Mongol. Dalam tu-
lisan M. Abdul Karim tersebut, dijelaskan pula mengenai faktor penyerangan 
Hulagu Khan ke kota Baghdad, tetapi penjelasan mengenai hal tersebut sangat 
ringkas. Meskipun demikian, informasi yang ada dalam buku ini telah mem-
bantu penulis dalam melakukan penulisan ini terutama yang berkaitan dengan 
bangsa Mongol. 
2. Sejarah Peradaban Islam yang ditulis oleh Dedi Supriyadi, diterbitkan oleh 
Pustaka Setia tahun 2008. Dalam buku tersebut, menyajikan berbagai fakta se-
jarah peradaban Islam semenjak sejarah pra-Islam sampai peradaban modern 
Islam di Asia Tenggara termasuk peradaban Islam masa Abbasiyah serta inva-
si bangsa Mongol dan akibatnya. Akan tetapi penjelasanya mengenai invasi 
bangsa Mongol dan akibatnya sangat ringkas. Meskipun demikian, informasi 
10 
 
yang ada dalam buku ini juga telah membantu penulis dalam menambahkan 
data-data untuk penulisan ini. 
3. Skripsi: “Serbuan bangsa Mongol ke kota Baghdad dan dampaknya terhadap 
keruntuhan Dinasti Abbasiyah” oleh Nursyad tahun 2014. Dalam skripsi ini 
dibahas tiga sub masalah yaitu latar belakang serbuan Mongol ke negeri-
negeri Islam, kondisi politik dinasti Abbasiyah dan serbuan Hulagu Khan ke 
Baghdad. Pembeda antara skripsi ini dengan penulisan ini bahwa skripsi ini 
hanya menjelaskan dampak keruntuhan dinasti Abbasiyah saja, tetapi dalam 
penulisan saya selanjutnya akan diuraikan dampak dari kehancuran kota 
Baghdad terhadap peradaban Islam hingga munculnya dinast-dinasti Mongol 
Islam sebagai pencatur peradaban Islam selanjutnya.  
4. Daulah Abbasiyah (Baghdad sebagai Central Pusat Pengetahuan) oleh 
Musniasih. Dalam tulisan ini hanya membahas mengenai Baghdad sebagai 
pusat pengetahuan, intelektual muslim, pemerintahan masa Abbasiyah, namun 
dalam penulisan ini cukup membantu penulis dalam mengumpulkan data-data 
mengenai kota Baghdad. 
5. Serangan Mongol dan Timur Lenk serta dampaknya terhadap Dakwah Islam-
iyyah oleh Harjani. Dalam tulisan ini hanya membahas mengenai serbuan 
bangsa Mongol terhadap kota Baghdad tidak sampai pada munculnya dinasti 
Mongol Islam. Akan tetapi tulisan ini membantu penulis dalam menambah 
data-data untuk penulisan ini. 
6. Skripsi: Sejarah kota Baghdad dalam Peradaban Islam masa Abbasiyah Ta-
hun 762-1258 M oleh Maslikhatin tahun 2018. Dalam skripsi ini dibahas tiga 
sub masalah yaitu sejarah perkembangan awal kota Baghdad, perkembangan 
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kota Baghdad sebagai pusat pemerintahan dan keadaan kota Baghdad sebagai 
pusat ilmu pengetahuan. Dalam skripsi ini juga hanya membahas mengenai 
kota baghdad sebagai pusat peradaban Islam. Namun tulisan ini sangat mem-
bantu penulis dalam mengumpulkan data-data mengenai kota Baghdad secara 
luas dan mendalam. 
7. Skripsi: Peranan Dinasti Ilkhan (Bangsa Mongol) Terhadap Peradaban Islam 
Pasca Kehancuran Dinasti Abbasiyah di Baghdad Tahun 1258-1343 M oleh 
Suryati tahun 2016. Dalam skripsi ini dibahas tiga sub masalah yaitu ekspansi 
bangsa Mongol ke dunia Islam, kondisi dunia Islam di bawah kekuasaan 
dinasti Ilkhan dan bentuk perkembangan peradaban Islam di bawah 
pemerintahan dinasti Ilkhan (bangsa Mongol). Dalam skripsi ini membahas 
mengenai penyerbuan bangsa Mongol dan munculnya dinasti Ilkhan sebagai 
peradaban baru bagi dunia Islam. Skripsi ini hanya terbatas pada dinasti 
Ilkhan namun pembahasan dalam skripsi ini telah membantu penulis untuk 
menambahkan data-data untuk penulisan selanjutnya.  
Beberapa karya yang sudah ada di atas menjelaskan mengenai kota Baghdad 
serta kehancuran kota Baghdad oleh bangsa Mongol di bawah komando Hulagu 
Khan, akan tetapi belum ada yang sekaligus membahas dampak dari kahancuran 
Baghdad bagi peradaban Islam dan munculnya keturunan bangsa Mongol yang men-
jadi pemeran penting bagi perkembangan peradaban Islam selanjutnya. Hal inilah 
yang membedakan penelitian ini dengan karya-karya sebelumnya. Penelitian ini 
merupakan pelengkap dari karya-karya maupun penelitian yang sudah ada. 
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E. Landasan Teori 
1. Teori Invasi. 
Invasi merupakan aksi serangan di mana kekuatan perang suatu negara me-
masuki daerah yang dikuasai oleh suatu negara lain dengan tujuan menguasai daerah 
tersebut atau mengubah pemerintahan yang berkuasa. Invasi menjadi salah satu 
penyebab perang, namun dapat digunakan sebagai strategi untuk menyelesaikan 
perang, atau menjadi inti dari perang itu sendiri. Istilah ini biasanya dipakai untuk 
suatu aksi strategis militer yang besar, karena tujuan akhir invasi biasanya pada skala 
yang besar dan dengan jangka panjang di mana suatu pasukan yang sangat besar 
dibutuhkan untuk mempertahankan daerah yang diinvasi.11 
Invasi pada dasarnya dilakukan untuk memperluas wilayah dan kepentingan politik. 
Namun, motif-motif lainnya juga pernah terjadi, antara lain, pengembalian wilayah 
yang dulu diambil, idealisme kaagamaan, politik untuk kepentingan nasional, 
pengejaran musuh-musuh, perlindungan terhadap negara sekutu, mengambil alih dae-
rah jajahan, melindungi atau mengambil rute transportasi atau sumber daya alam, 
seperti air dan minyak, menengahi konflik antar dua pihak lain, dan sebagai sanksi 
militer. 
Invasi dapat dilakukan dengan beberapa metode, yaitu sebagai berikut: 
a. Jalur Darat 
Merupakan metode langsung untuk memasukan angkatan bersenjata ke suatu 
wilayah melalui hubungan darat, dengan mengalahkan pertahanan musuh.  
 
                                                             
11 Rohendi, “Invasi Timur Lenk Terhadap Wilayah Islam (1370- 1405 M)”, skripsi (Cirebon: 
Fak. Ushuluddin Adab Dakwah  IAIN Syekh  Nurjati, 2012),  h. 8-9. 
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b. Jalur Laut 
Sebelum ditemukannya penerbangan, invasi lewat jalur laut merupakan cara 
yang sangat lazim dipakai karena tidak ada cara lain untuk memasuki wilayah musuh 
yang lebih jauh selain jalur tersebut. 
c. Jalur Udara 
Invasi lewat udara baru dilakukan pada abad ke-20 dan peperangan modern. 
Intinya adalah mengirimkan pasukan dengan menggunakan pesawat udara. 
Teori tersebut sangat relevan bila digunakan dalam penelitian ini, karena inva-
si pada dasarnya dilakukan untuk memperluas wilayah dan kepentingan politik suatu 
negara dengan tujuan untuk mencapai kepentingan nasional negara tersebut. Se-
bagaimana Hulagu Khan, untuk mewujudkan ambisinya menjadi penguasa besar sep-
erti sang kakek yaitu Jengis Khan, ia berusaha untuk melakukan invasi ke dunia Is-
lam dan setelah berhasil menaklukan wilayah-wilayah tersebut, ia mendirikan dinasti 
yang diberi nama Dinasti Ilkhan. 
2. Teori Evolusi, Teori Challenge and Response, dan Teori Tri-kon 
a. Teori evolusi yaitu suatu teori yang menyatakan bahwa perkembangan suatu kul-
tum bermula dari tingkat yang sederhana menuju pada tingkat yang sempurna, 
secara berangsur-angsur dan perlahan-lahan, seimbang dengan kondisi dan situasi 
alam sekitar serta bergerak secara terbuka dalam arti dapat menerima pengaruh-
pengaruh dari luar yang lebih berimbang (survival activities). 
b. Teori chalange and response yaitu teori yang meletakkan kerangka pemikiran pa-
da suatu prinsip bahwa lahirnya sesuatu kulktur tiada lain kecuali merupakan suatu 
jawaban terhadap keinginan dan kecenderungan masyarakaat terhadap kultur itu. 
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c. Teori tri-kon yaitu teori yang meletakkan dasar-dasar pemikirannya pada suatu 
prinsip bahwa kebudayaan sesuatu bangsa itu mengalami suatu perkembangan, bi-
la situasi dan kondisi memberikan suatu dukungan terhadap kemungkinan-
kemungkinan berkembangnya budaya itu.12 
Ketiga teori di atas menurut penulis dapat menjelaskan perkembangan dari di-
nasti-dinasti Mongol Islam. Letak urgensi teori evolusi terletak pada proses ter-
bentuknya dinasti-dinasti yang melalui proses yang cukup lama serta tidak melalui 
ekspansi masif seperti halnya penyebaran Islam yang lazim terjadi di Timur Tengah. 
Sementara, teori challengen and response terletak pada eksistensi dinasti-dinasti Is-
lam Mongol yang tidak lepas dari dinamika pertentangan, baik yang bersifat internal 
(perseteruan antar dinasti-dinasti yang ada di Mongol) maupun eksternal (dari 
tekanan Rusia dan kekuatan asing lainnya). Dengan teori ini diharapkan dapat men-
jelaskan bagaimana kekuatan dan keuletan dinasti-dinasti ini dalam menjawab serta 
memberikan respons terhadap tantangan-tantangan tersebut. Terakhir teori tri-kon 
dimaksudkan untuk menunjukkan bagaimana asimilasi yang terjadi antara ke-
budayaan Mongol dengan agama baru, yaitu Islam. Perpaduan ini diyakini akan me-
lahirkan satu model keislaman yang berbeda dengan konteks keislaman yang lain. 
Lebih dari itu, perpaduan dari ketiga teori ini bertujuan untuk menghilangkan pema-
haman tidak utuh tentang sejarah Islam di Mongol yang terlanjur terstigma sebagai 
penghancur Islam. 
 
 
                                                             
12
 M. Abdul Karim, Pengaruh Islam Dalam pembinaan Moral Bangsa di Indonesia, Disertasi 
S3 (Jogjakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2003), h. 12-13. 
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F. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah dengan jenis data kualitatif dan 
data diperoleh melalui studi pustaka (Library Research).  
2. Pendekatan Penelitian 
a. Pendekatan sejarah 
Pendekatan Historis adalah suatu pendekatan yang berusaha mencari fakta-
fakta yang pernah terjadi pada masa lampau terutama yang mengenai Sejarah 
terjadinya penyerbuan bangsa Mongol ke Baghdad di bawah komandan Hulagu Khan 
dan peristiwa yang terjadi pada bangsa Mongol sebagai penguasa atas dunia muslim 
menjadikan Islam sebagai agama resmi pemerintahannya. Pendekatan ini merupakan 
rangkaian peristiwa-peristiwa yang dilalui manusia sebagai objek kajian tertentu. 
Melalui pendekatan historis ini, seseorang diajak untuk memasuki keadaan yang 
sebenarnya dengan penerapan suatu peristiwa. 
b. Pendekatan Politik 
Politik merupakan konsepsi yang berisikan antara lain ketentuan-ketentuan 
tentang siapa yang memegang kekuasaan, siapa pelaksana kekuasaan, dan dasar 
bagaimana cara untuk menentukan kepada siapa kewenangan melaksanakan 
kekuasaan itu diberikan bagaimana pertanggung jawaban dalam kekuasaan itu yang 
tentunya tidak terlepas dari judul yang diteliti.13 Pendekatan ini berusaha mengkaji 
peralihan kekuasaan Baghdad sebagai pusat peradaban Islam ke tangan bangsa Mon-
                                                             
13H. Munawir Sjadzali,  Islam dan Tata Negara  (Cet. II; Jakarta: Universitas Indonesia, 1990), 
h. 2. 
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gol yang berhasil menguasai hampir seluruh wilayah kekuasaan Islam dan munculnya 
dinasti Mongol Islam yang menghasilkan peradaban baru bagi dunia Islam. 
c. Pendekatan Ekonomi 
Melalui pendekatan ini penulis ingin mengkaji faktor dari penyerbuan Bangsa 
Mongol ke Baghdad diantaranya yaitu karena kepentingan ekonomi. Dalam pendeka-
tan ini  penulis ingin menjelaskan kepentingan ekonomi yang seperti apa yang 
melandasi penyerbuan bangsa Mongol ke kota Baghdad.  
d. Pendekatan Budaya 
Penulisan sejarah bukan hanya sekedar mengungkapkan peristiwa-peristiwa 
masa lampau, tetapi merupakan sebuah proses memahami secarah utuh pola interaksi 
manusia dengan segenap potensi yang dimilikinya dalam ruang dan waktu tertentu. 
Dengan mendefinisikan sejarah, perspektif filosofis semakin membuka cakrawala 
pemahaman bahwa rangkaian peristiwa masa lampau tidak cukup dipahami lewat 
pendekatan politik. Sebab, peristiwa sejarah merupakan proses dialog yang melibat-
kan jiwa dan pikiran manusia dalam ruang dan waktu tertentu, menempatkan manusia 
sebagai aktor (subyek) sejarah. Melalui pendekatan ini penulis berusaha untuk 
mengkaji dimana dan kapan suatu peristiwa tersebut terjadi dan bagaimana proses 
terjadinya hingga memunculkan ide-ide kreatif yang membawa perubahan yang luar 
biasa bagi peradaban Islam dan bagi para pelaku itu sendiri. 
3. Langkah-langkah Penelitian 
a. Heuristik 
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, yaitu penelitian yang sumbernya 
dari buku-buku dan tulisan sebagai rujukan utama. Untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini, penulis mencari data yang sesuai dengan objek kajian. 
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b. Kritik Sumber (Verifikasi) 
Setelah melakukan tahap pengumpulan data, tahap berikutnya ialah verifikasi 
atau disebut juga dengan kritik yang bertujuan untuk memperoleh keabsahaan 
sumber. Data yang telah diperoleh kemudian diuji melalui kritik ekstern maupun 
kritik intern. 
Kritik ekstern yaitu melakukan pengujian atas keaslian sumber dengan cara 
menyeleksi segi-segi fisik dari sumber yang ditemukan seperti kertas yang 
digunakan, gaya tulisan, gaya bahasa, dan lainnya yang terkait dengan kondisi fisik 
sumber. Kritik ini bertujuan untuk mencari keaslian sumber (otentisitas). Kritik intern 
yaitu melakukan pengujian atas isi sumber dengan cara membandingkan isi sumber 
yang satu dengan isi sumber yang lain. 
c. Interpretasi (Pengolahan dan Analisis Data) 
Interpretasi sering disebut juga dengan analisis sejarah. Analisis sejarah 
didasarkan pada data yang telah diperoleh dan telah diverifikasi kemudian dilakukan 
penyusunan fakta dalam interpretasi tersebut. Dalam menginterpretasikan fakta-fakta 
yang telah diperoleh, maka penulis menguraikan dan menyusun fakta-fakta tersebut 
dengan cara menganalisis dan mensintesiskan fakta yang sudah ada agar  menjadi 
sebuah fakta sejarah baru. 
d. Historiograsi  
Historigrafi atau penulisan sejarah merupakan tahap terakhir metode sejarah. 
Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan atau laporan hasil penelitian 
sejarah yang telah dilakukan. Pada tahap ini, peneliti menyajikan laporan hasil 
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penelitian dari awal hingga akhir yang meliputi masalah-masalah yang harus dijawab. 
Tujuan penelitian adalah menjawab masalah-masalah yang diajukan.  
G. Tujuan dan kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan keadaan kota Baghdad sebelum invasi 
bangsa Mongol 
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis penyerbuan bangsa Mongol terhadap 
kota Baghdad. 
c. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis dampak serangan bangsa Mongol ter-
hadap peradaban Islam. 
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut: 
a. Secara teoritis dapat menambah informasi dan wawasan dalam khazanah sejarah 
Islam serta dapat menambah kepustakaan mengenai penulisan sejarah peradaban 
Islam khususnya yang berkaitan dengan sejarah invasi bangsa Mongol terhadap 
kota Baghdad dan berdirinya dinasti-dinasti Mongol Islam. Mengkaji sejarah 
Mongol Islam, perlu dikembangkan, mereka memiliki peradaban yang baik bagi 
teladan umat Islam saat ini dan yang akan datang. Keberhasilan mereka mampu 
dijadikan cermin, ruang dialektika yang akademis, dan proporsional mengenai se-
jarah Islam di kalangan bangsa Mongol yang harus senantiasa dikembangkan oleh 
peneliti lain, sehingga dapat memperkaya pengetahuan kita, khususnya di ka-
langan bangsa Mongol. 
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b. Secara praktis diharapkan dapat memberikan dan menunjukkan arti pentingannya 
sejarah peradaban Islam sehingga dapat diambil sebuah  pelajaran dari 
kehancuran dinasti yang memiliki peradaban yang sangat maju di masa 
mendatang dan juga bisa menunjukkan keberhasilan dari peradaban dan 
kebudayaan bangsa Mongol Islam yang dapat disejajarkan dengan dinasti-dinasti 
di Arab dan India yang barangkali bangsa Mongol adalah musuh utama bagi 
Islam kekhalifahan Abbasiyah. Tetapi 40 tahun berikutnya, cicit dari Hulagu 
Khan, Ghazan Khan membangun kembali peradaban Islam, namun tidak di Asia 
Barat saja, melainkan di Sentral Asia, Persia, dan sekitarnya. Peradaban Islam di 
kalangan bangsa Mongol, juga ditorehkan oleh penguasa-penguasa Mongol yang 
lain. Mereka tersebar dalam tiga generasi, yaitu masa dinasti Chaghtai, Golden 
Horde (gerombolan emas), dan dinasti Ilkhan.  
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BAB II 
 KEADAAN  KOTA BAGHDAD SEBELUM INVASI BANGSA MONGOL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peta 1: Wilayah Baghdad 
Sumber: Docplayer.Info 
 
A. Letak Geografis Kota  Baghdad 
Kota Baghdad (istana Baghdad) dibangun oleh khalifah Al-Mansyur pada 
tahun 145 H/762 M, terletak di sisi barat sungai Tigris berdekatan dengan Mada‟in 
(Ctesiphon Seleucia), sebuah kota Babilonia zaman kuno. Baghdad terletak pada 39 
derajat Lintang Utara dan 44 derajat Bujur Timur, sekitar 40 kilometer di sebelah 
utara sungai Eufrat, dan sekitar 539 kilometer di sebelah barat laut teluk Persia. 
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Baghdad memiliki luas 657 kilometer persegi, dengan suhu udara pada musim panas 
rata-rata 39 derajat C dan pada musim dingin rata-rata 11 derajat C.14 
Khalifah Al-Mansyur menjelajahi wilayah Irak mencari tempat yang tepat 
untuk dijadikan ibukota dinasti Abbasiyah. Pada sebuah perkampungan kecil 
Baghdad, di wilayah sungai Tigris (yang juga berdekatan dengan arus sungai Eufrat), 
ia menerima saran: “menurut pengamataan saya di sinilah tempat terbaik untuk 
membangun sebuah ibukota, letaknya berada di tengah empat wilayah pertanian: Buq, 
Kalwadha, Qutrabbul dan Baduria. Sehingga tuan dapat mendirikan perkebunan 
palm pada setiap wilayah pertanian tersebut yang cukup mudah mendapatkan 
perairan. Tuan juga akan mendapatkan penghasilan cadangan dari selat Sarat dari 
jalur lalu lintas sungai Eufrat; pedagang Mesir dan Siriah akan singgah di kota ini 
melalui jalur sungai Tigris. Dengan arus sungai di kedua sisinya, maka pihak musuh 
tidak akan mampu mencapainya kecuali dengan armada atau melalui sebuah 
jembatan. 
“Sungguh wilayah ini sangat cocok sebagai pusat militer” komentar khalifah 
Al-Mansyur. Maka di tempat inilah dia menetapkan pilihannya untuk membangun 
kota Baghdad, yang disebut sebagai “kota yang dikelilingi tumbuhan” dan sebagai 
“kota yang dikitari perdamaian”. 
Pada mulanya kota Baghdad oleh khalifah Al-Mansyur dinamakan sebagai 
dar al-Salam (kota perdamaian). Ia merupakan kota yang berbentuk melingkar, kota 
peninggalan dari dinasti Sasaniyah, dilindungi dengan benteng-benteng tebal dengan 
empat buah pintu gerbang menuju empat penjuru utama: menuju arah Basrah, 
                                                             
14Maslikhatin, “Sejarah Kota Baghdad dalam Peradaban Islam Masa Abbasiyah tahun 762-
1258 M”, Skripsi (Surabaya. Fak Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel , 2018), h. 38. 
22 
 
Syiriah, Kufah dan Khurasan. Selain itu, kota ini juga dikelilingi oleh parit yang 
dalam, lingkar dinding terluas berdiameter 1,6 mil/2,6 km. istana kehormatan 
khalifah dilengkapi dengan sebuah ruang kebesaran layaknya istana Sasaniyah di 
Ctesiphon, dengan sebuah masjid agung didekatnya, persis berada di tengah-tengah 
kota. Istana ini dikelilingi taman berdiameter 1 mil/1,5 km. kota ini terletak pada jalur 
utama perhubungan Persia dan India, dan merupakan pusat peradaban dan politik 
Islam di wilayah timur sebagaimana kedudukah Cordoba di wilayah barat. 
Keagungan kota ini sebagaimana tercermin dalam rangkaian kisah “seribu satu 
malam”, sebuah kisah legendaris bangsa Arab yang terwujud pada zaman keemasan 
Abbasiyah dalam pemerintahan Harun Ar-Rasyid (w. 194/809).15  
B. Kota Baghdad Sebagai Pusat Peradaban Islam  
1. Perkembangan Intelektual 
Kemajuan intelektual Islam pada masa dinasti Abbasiyah sangat ditentukan 
oleh dukungan maupun prioritas khalifah-khalifahnya. Namun, tidak serta-merta ke-
tiga puluh tujuh khalifah Abbasiyah yang pernah berkuasa, memprioritaskan negara 
secara penuh dalam pengembangan intelektual muslim. Hanya beberapa khalifah 
yang mengapresiasikan dan mendukung secara serius kegiatan pengembangan intel-
ektual. 
Diantara ketiga puluh tujuh khalifah Abbasiyah yang pernah berkuasa, ada 
dua nama khalifah yang disebut-sebut sebagai khalifah yang sangat memprioritaskan 
Abbasiyah dalam perkembangan intelektual. Mereka ialah khalifah Harun Ar-Rasyid 
                                                             
15Crilil Glasse, Ensiklopedia Islam, terj. Ghufron A. Mas‟adi (Cet II; Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 1996), h. 45-46. 
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dan putranya khalifah Al-Ma‟mun dengan didirikannya perpustakaan pertama dalam 
sejarah Islam yaitu perpustakaan Bait Al-Hikmah  
Bait Al-Hikmah pada dasarnya merupakan kelanjutan dari Khizanah al-
Hikmah yang didirikan oleh khalifah Harun Ar-Rasyid. Bait Al-Hikmah berfungsi 
sebagai lembaga penerjemahan. Keberadaan Bait al-Hikmah dalam pentas gerakan 
intelektual tidak bisa diabaikan perannya. Bait Al-Hikmah merupakan wadah yang 
mengfasilitasi para ilmuan-ilmuan untuk mengeksplorasikan dan melakukan berbagai 
penelitian, sehingga keberadaan Bait Al-Hikmah banyak menunjang dan melecut se-
mangat ilmuan-ilmuan muslim maupun non-muslim untuk berkegiatan intelektual. 
Keberadaan Bait Al-Hikmah  sangat didukung oleh faktor internal, yang terciptanya 
stabilitas politik, kemakmuran ekonomi dan adanya dukungan dari khalifah, adanya 
kebebasan intelektual dan interaksi yang positif antara orang-orang Arab muslim dan 
non-muslim secara toleran dan penuh keterbukaan, adanya respon umat Islam ter-
hadap usaha pengembangan ilmu pengetahuan yang diikuti dengan adanya semangat 
keagamaan dan pemikiran rasional. 
Keterlibatan berbagai bangsa dalam berkegiatan intelektual di Bait Al-Hikmah  
yang sangat menghargai persamaan dikalangan umat, dipersepsikan sama dengan pe-
nanaman multikulturalisme. Keterlibatan ilmuwan-ilmuan dan pelajar-pelajar non-
muslim Arab menjadikan Bait Al-Hikmah sebagai lembaga pendidikan pertama dalam 
Islam yang mengusung persamaan dalam perbedaan. Mereka datang dari kawasan 
Timur Tengah, Asia, Afrika, bahkan Eropa. Keberadaan mereka menyebabkan kota 
Baghdad menjadi masyarakat multi etnis yang kosmopolit. Interaksi antar pelajar 
dengan latar belakang berbeda, menyebabkan timbulnya atmosfer akademik dan 
tradisi ilmiah luar biasa.  
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Khalifah Al-Mansyur memerintahkan penterjemahan buku-buku ilmiah dan 
karya sastra dari berbagai negara besar pada masa itu. Para peminat ilmu dan 
kesusastraanpun diundang ke Baghdad. Itulah sebabnya kota ini dikenal sebagai kota 
intelektual dan merupakan professor masyarakat Islam. Pada masa kekhalifahan 
Harun Ar-Rasyid dan khalifah Al-Ma‟mun, kota Baghdad mencapai puncak 
kemajuan dan menjadi pusat peradaban dan kebudayaan tertinggi di dunia.16  
Namun perlu diketahui setelah kemenangan tentara Islam pada masa Al-
Mahdi dan Al-Rasyid dalam melawan orang-orang Bizantium, yang merupakan 
musuh lama Islam memang telah membuat tenar periode itu. Begitu pula kehidupan 
mewah yang juga dikenal dalam sejarah dan fiksi, tetapi yang membuat periode ini 
sangat terkenal adalah kemunculan gerakan intelektual dalam sejarah Islam, sehingga 
terkenal dengan kebangkitan dalam sejarah pemikiran dan budaya. Gerakan 
intelektual itu ditandai dengan adanya penerjemahan karya-karya berbahasa Persia, 
Sansekerta, Suriah dan Yunani ke bahasa Arab. Dimulai dengan karya mereka sendiri 
tentang ilmu pengetahuan, filsafat dan sastra.17 
Ilmu pengetahuan dan kesusastraan yang diterjemahkan kedalam bahasa Arab 
dan dikembangkan oleh para sarjana muslim dan non-muslim. Diantaranya adalah: 
1. Dari Yunani banyak diterjemahkan buku-buku yang berhubungan dengan 
filsafat, mantiq, tatanegara (politik) dan astronomi. Tiga perempat abad 
setelah berdirinya Baghdad. Dunia literatur Arab telah memiliki karya-karya, 
filsafat, terutama karya Aristoteles, serta karya komentator neo-Platonis, dan 
                                                             
16Philip K. Hitti, History of The Arabs: Rujukan Induk dan Paling Otoritatif Tentang Sejarah 
Peradaban Islam, terj. R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Salamet Riyadi ( Jakarta: Serambi Ilmu 
Semesta, 2002), h. 381. 
17Philip K Hitti, History of the Arabs, Rujukan Induk dan Paling Otoritatif Tentang Sejarah 
Peradaban Islam, Terj. R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Salamet Riyadi, h. 381. 
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tulisan-tulisan kedokteran Galen. Hanya dalam kurun beberapa tahun para 
sarjana Arab telah menyerap ilmu dan budaya yang dikembangkan selama 
berabad-abad oleh Yunani. Ada salah satu akademik kedokteran dan filsafat 
yang didasarkan atas tradisi Yunani Kuno, tetapi bahasa pengantar yang 
digunakan adalah bahasa Armaik, yang didirikan sekitar 555 M oleh 
Anusyirwan. 
2. Dari India juga banyak diterjemahkan buku-buku yang berhubungan dengan 
ilmu obat-obatan, ilmu hidap (hitung), astronomi, musik dan kesusastraan. 
Sumber inspirasi pertama yang diambil dari India adalah dalam bidang 
mistisisme dan matematika. Sekitar tahun 152 H/771 M, seorang pengembara 
India memperkenalkan naska astronomi ke Baghdad yang berjudul 
“Siddhanta (bahasa Arab Sindhind), yang atas perintah Al-Mansyur untuk 
diterjemahkan oleh Muhammad Ibn Ibrahim Al-Fazari yang kemudian 
menjadi astronom Islam pertama. Pengembara India juga membawa sebuah 
naska tentang matematika, yang darinya bilangan-bilangan yang di Eropa 
disebut sebagai bilangan Arab, dan oleh orang Arab disebut bilangan India 
(Hindi) masuk ke dunia Arab. Pada abad ke-9 orang-orang India juga 
memberi sumbangan penting terhadap ilmu matematika Arab yaitu sistem 
desimal. 
3. Dari Persia, banyak diterjemahkan buku-buku yang berhubungan dengan ilmu 
astronomi, hukum, sejarah, kesenian  musik, kaligrafi atau yang disebut seni 
menulis (belles-letters) dan kesusastraan. Pengaruh sastra Persia yang 
dikenalkan kedalam bahasa Arab paling awal dan yang diwariskan kepada 
kita adalah Kalilah wa Dimnah (kisah tentang Bidpai) sebuah karya 
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terjemahan dari bahasa Persia Tengah, yang merupakan karya terjemahan dari 
bahasa Sansekerta. 
4. Dari Mesir banyak diterjemhkan buku-buku yang berhubungan dengan ilmu 
kimia dan anatomi (biologi). 
5. Dari Kaldani, banyak diterjemahkan buku-buku yang berhubungan dengan 
ilmu pertanian. 
 Kemajuan intelektual pada waktu itu ditentukan oleh dua hal yaitu:18 
1. terjadinya asimilasi antara bangsa Arab dan bangsa-bangsa lain yang lebih 
dulu mengalami perkembangan dalam ilmu pengetahuan. Pada masa 
pemerintahan dinasti Abbasiyah, bangsa-bangsa non Arab banyak yang ma-
suk Islam. Asimilasi berlangsung secara efektif dan bernilai guna. Bangsa-
bangsa itu memberi saham tertentu dalam perkembangan ilmu pengetahuan 
dalam Islam. pengaruh Persia sangat kuat di bidang pemerintahan. Di samping 
itu, bangsa Persia banyak berjasa dalam perkembangan ilmu, filsafat dan sas-
tra. Pengaruh India terlihat dalam bidang kedokteran, ilmu matematika dan as-
tronomi, sedangkan pengaruh Yunani masuk melalui terjemahan-terjemahan 
dalam banyak bidang ilmu, terutama filsafat. 
2. Gerakan penerjemahan kitab-kitab asing yang berlangsung dalam tiga fase. 
Fase pertama, pada masa khalifah Al-Mansyur hingga Harun Ar-Rasyid. Pada 
fase ini banyak diterjemahkan adalah karya-karya dalam bidang astronomi 
dan manthiq. Fase kedua, berlangsung mulai masa khalifah Al-Ma‟mun hing-
ga tahun 300 H. Buku-buku yang banyak diterjemahkan adalah dalam bidang 
filsafat dan kedokteran. Fase ketiga, berlangsung setelah tahun 300 H, teruta-
                                                             
18Sitti Zubaidah, Sejarah Peradaban Islam (Cet. I; Medan: Perdana Publishing, 2016), h. 96. 
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ma setelah adanya pembuatan kertas. Bidang-bidang ilmu yang diterjemahkan 
semakin meluas.  
Jadi dari hasil ijtihad dan semangat riset, maka para ahli pengetahuan dan para 
alim ulama berhasil menemukan berbagai keahlian berupa penemuan berbagai 
bidang-bidang ilmu pengetahuan, antara lain:19 
a. Ilmu Umum 
Dalam bidang umum berkembang berbagai kajian dalam bidang filsafat, 
logika, metafisika, astronomi, musik, kedokteran, kimia, sejarah dan sastra. 
1. Ilmu Filsafat 
a) Abu Ishaq Al-Kindi (809-873 M) buku karangan sebanyak 231 judul. 
b) Abu Nasr Al-Faribi (w. 916 M) dalam usia 80 tahun. Karyanya lebih dari 12 
buah buku ia memperoleh gelar Al-Mualimuts Tsani (The Second Teacher), yaitu 
guru kedua sedangkan guru pertama dalam bidang filsafat adalah Aristoteles. 
c) Ibnu Bajah (w. 523 H). 
d) Ibnu Thufail (w. 581 H), penulis buku novel filsafat Hayy bin Yaqdzan. 
e) Ibnu Shina (980-1037 M), terkenal dengan Avicenna, beliau seorang filsup yang 
menghidupkan filsafat Yunani aliran Aristoteles dan Plato. Karangan-karangan 
yang terkenal antara lain: Asy-Syifa, dan Al-Qunun fi Ath-Thib (Cannon of 
Medicine). 
f) Al-Ghazali (1085-1101 M), dikenal sebagai Hujjatul Islam, karangannya Al-
Munqizh Minadh Dhalal, Tahafut Al-Falasifah, Mizanul Amal, Ihya Ullumuddin 
dan lain-lain. 
                                                             
19Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam  (Jakarta: Amzah, 2013), h. 148-149. 
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g) Ibnu Rusyd (1126-1198 M), di barat terkenal dengan Averros, karangannya: Al-
Kuliyah fi Ath-Thib, Tafsir Urjuza, Kasful Afillah dan lain-lain. 
 
2. Bidang Kedokteran 
a) Abu Zakariyah Yahya bin Mesuwaih (w. 242 H), seorang ahli farmasi di rumah 
sakit Jundhisapur Iran. 
b) Jabir bin Hayyan (w. 778 M), dikenal sebagai bapak kimia. 
c) Hurain bin Ishaq (810-878 M), ahli mata yang terkenal disamping sebagai 
penterjemah bahasa asing. 
d) Thabib bin Qurra (836-901 M). 
e) Ar-Razi atau Razes ( 809-873 M), penulis buku mengenai kedokteran anak. 
Adapun karangan bukunya yang terkenal di Eropa, yang berjudul Al-Hawi yang 
berbicara tentang ilmu kedokteran adapun karangan terkenal mengenai cacar dan 
campak yang diterjemahkan dalam bahasa lain. Beliau juga dikenal sebagai 
“Galien Arab”.20 
f) Ibn Sina dengan bukunya Al-Qanun fi al-Tib yang digunakan hingga pertengahan 
abad ke 17, tentang teori praktik ilmu kedokteran, serta membahas pengaruh 
obat-obatan yang diterjemahkan kedalam bahasa Eropa Canon of Medicine. 
Beliau juga mengarang buku Al-Syifa’ tentang fisika, metafisika dan matematika 
yang berjumlah 18 jilid. 
3. Bidang Matematika 
                                                             
20Mohammad Nur Hakim, Jatuhnya Sebuah Tamaddan Menyikap Sejarah Kegemilangan dan 
Kehancuran Imperium Khalifah Islam (Jakarta: UMM PRESS, 2012), h. 78. 
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a) Al-Khawarismi adalah pengarang kitab Al-Gebra (Al-Jabar wal Muqabalah, 
ilmu hitung), penemu angka (0) Logaritma. Sedangkan angka latin: 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,0 disebut angka Arab. Sebelumnya dikenal dengan angka 
Romawi I, II, III, IV, V, dan seterusnya. Pada perkembangan selanjutnya Ibnu 
Haitam berhasil menemukan ilmu untuk mengukur sudut yang diberi nama 
trigonometris.21 
b) Abu Al-Wafa Muhammad bin Muhammad bin Ismail bin Al-Abbas (940-998 M) 
terkenal sebagai ilmu ahli matematika. 
4. Bidang Fisika 
     Al-Farqani dan Al-Bairuni, yang berpendapat bahwa bumi berputar pada 
porosnya, sebelum pendapat itu ditemukan oleh Galilio. 
5. Bidang Astronomi dan Ilmu Kimia 
a) Al-Fazari: muslim pertama pencipta astro lobe. 
b) Jabir Al-Batani/Al-Betagnius (w. 319 H), Al-Batani adalah pencipta teropong 
bintang pertama. Karyanya yang terkenal adalah kitab Ma’rifat Mathiil Buruj 
Baina Arbai Al-Falak. 
c) Abul Wafat: menemukan jalan ketiga dari bulan. 
d) Al-Faarghoni/Al-Fragenius menyusun buku-buku Ikhtiar astronomi yang sempat 
diterjemahkan ke bahasa Latin oleh Gerard Cremona. 
e) Al-Haitham ahli optic penemu teori benda pengirim ke mata sebagai lawan teori 
sebelumnya, bahwa mata mengirim cahaya ke suatu benda. 
                                                             
21W. Montgomery Watt, Kejayaan Islam: Kajian Kritis dari Tokoh Orientalis,terj. Hatono 
Hadikusumo (Yogyakarta:Tiara Wacana, 1990), h. 236. 
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f) Raihan Al-Biruni (w. 440 H), karyanya adalah At-Tafhim li Awal As-Sina At-
Tanjim. 
g) Abu Mansyur Al-Falaki (w. 272 H), karyanya yang terkenal adalah Isbat Al-
Ulum dan Hayat Al-Falak. 
h) Dalam bidang ilmu kimia tokoh-tokoh Islam yang berperan dalam ilmu ini 1) 
Jabir Ibn Hayyan perintis Al-Jabar dan bapak Alkemi. 2) Ar Razi pengarang 
buku besar kimia yang isinya, baru dijumpai orang-orang di abad 20.22 
6. Bidang Sejarah 
Dalam bidang sejarah, ulama yang terkenal adalah: 
a) Ahmad bin Ya‟kubi (w. 895 M) karyanya adalah Al-Buldan (negeri-negeri), dan 
At-Tarikh (sejarah). 
b) Ibnu Ishaq. 
c) Ibnu Hisyam. 
d) Al-Maqrizi. 
e) Abdullah bin Muslim Al-Qurtubah (w. 889 M), penulis buku Al-Imamah wa As-
Siyasah, Al-Ma’arif, ‘Uyumul Ahbar, dan lain-lain. 
f) Ath Thabari (w. 923 M), penulis buku kitab Al-Umam wa Al-Muluk. 
g) Al-Baladzuri (w. 892 M) penulis buku-buku sejarah. 
7. Bidang Geografi 
Dalam bidang ilmu bumi atau geografi ulama yang terkenal: 
                                                             
22Mohammad  Nur Hakim, Jatuhnya Sebuah Tamaddan Menyikap sejarah Kegemilangan dan 
Kehancuran Imperium Khalifah Islam, h. 78. 
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a) Ahmad El Yakubi, penjelajah yang pernah mengadakan perjalanan sampai ke 
Armenia, Iran, India, Mesir, Maghribi dan menulis buku dengan karyanya al-
Buldan. 
b) Ibnu Khurdazabah (dengan bukunya al-Mawalik wa al-Mawalik dan al-Mas’udi 
yang menulis hasil laporan kunjungannya ke berbagai dunia Islam di abad ke 10 
dalam bukunya Maruj al-Zabab. 
c) Ibn Hauqal23 
d) Al-Bairuni 
e) Abu Muhammad Al-Hasan Al-Hamadani (w. 334 H/946 M), karyanya berjudul 
Sifatu Jazirah Al-Arab. 
f) Abul Hasan Al-Mas‟udi (w. 345 H/956 M), seorang penjelajah yang mengadakan 
perjalanan sampai Persia, India, Srilangka, Cina dan menulis buku Muruj Az-
Zahab wa Ma’adin Al-Jawahir. 
8. Bidang Seni dan Budaya 
Beberapa seniman ukir terkenal: Badr dan Tarif (961-976 M). pada masa 
ini berkembang seni budaya, seperti seni suara yang mana adanya penyair-
penyair seperti Abu Nawas, Abu Atahiyah, Abd Taman, Da‟bal Al-Khuzan. 
Adapun seni drama yang sangat digemari oleh Abu Al-Mu‟ary. Demikian 
pula seni musik yang mana pada zaman itu terkenal nama Yunus bin 
Sulaiman Al-Khatib sebagai pengarang musik yang pertama dalam Islam. 
Adapun seni-seni yang lainnya seperti: seni pahat, seni sulam, seni lukis, seni 
bangunan daan lain-laainnya. 
                                                             
23Muhammad Nur Hakim, Jatuhnya Sebuah Tamaddan Menyikap Sejarah Kegemilangan dan 
Kehancuran Imperium Khalifah Islam, h. 79. 
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9. Sastra 
a) Abu Nawas adalah seorang penyair terkenal dengan cerita humornya. 
b) An-Nasyasi, penulis buku Alfu Lailah wa Lailah (The Arabian Night), adalah 
buku cerita sastra seribu satu malam yang sangat terkenal dan diterjemahkan ke 
dalam hampir seluruh bahasa dunia. 
b. Ilmu Naqli 
1. Ilmu Tafsir, dalam ilmu ini ada dua metode yaitu Tafsir bi al-ra’yi dan Tafsir 
bi al-Ma’tsur.  
2. Ilmu Hadist, pada zaman ini hadist menjadi sumber hukum setelah Alquran, 
berkembang dengan cara menelusuri koentetika (shohih) hadist.  
3. Ilmu Kalam, dalam ilmu kalam paraa teoloq berfokus pada bidang aqidah 
sebagai objek bahasa yang meliputi keesaan Tuhan, sifat-sifat, perbuatan 
Tuhan dan lain-lain.  
4. Ilmu Tasawuf, ilmu ini telah menaruh pengaruh yang besar bagi kebudayaan 
Islam.  
5. Ilmu Bahasa  
Bahasa Arab dijadikan bahasa ilmu pengetahuan, disamping sebagai alat 
komunikasi antarbangsa. 
2. Perkembangan Peradaban Di Bidang Arsitektur 
Perkembangan peradaban di Baghdad semasa pemimpinan daulah Abbasiyah 
sangatlah pesat, karena upaya-upaya yang dilakukan oleh para khalifah di bidang 
arsitektur. Hal ini dapat dilihat dari bangunan-bangunan yang berupa: 
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a. Pembangunan Istana 
Khalifah Al-Mansyur menjadikan kota Baghdad sebagai tempat pemerintahan 
daulah Abbasiyah. Khalifah Al-Mansyur menetapkan hatinya pada kota Baghdad 
karena tempat strategis di Baghdad sangatlah menguntungkan daulah Abbasiyah, baik 
dalam hal kemiliteran maupun dalam hal perekonomian. 
Menurut Al-Khatib al-Baghdadi, khalifah Al-Mansyur setelah mendapatkan 
insinyur-insinyur, arsitek-arsitek dan juru-juru ukur, kemudian menerangkan kepada 
mereka rencana kota yang beliau inginkan serta memerintahkan pembangunan 
ibukota yang sesuai menurut rencana beliau itu24   
Al-Mansyur memulai usaha-usahanya selama 45 tahun sampai ke Syam, Jabal, 
Kufah, tengah Basrah dalam artian menghabiskan temuan dan kebiasaan umumnya. 
Dan memerintah untuk memilih kaum yang memiliki keutamaan, adil, ahli fiqih, 
amanah, pandai dan seorang arsitektur. Al-Mansyur mendatangkan orang dari Hijaz 
Ibnu Arthoh dan Abu Hanifah. Memerintahnya untuk diaturnya ibukota tersebut, 
dengan digali pondasinya, ditata batanya dan dikarang batu temboknya. Maka yang 
menjadi awal sesuatu darinya itu, diaturnya dengan warna abu api. Pintu-pintu, anak 
unta, lubang dinding dari emas, lapangan yang luas dan besi pengangkat yang 
berwarna abu-abu. Kemudian memerintah untuk menjadikan abu api kecintaan para 
penduduk, dengan menyalakan api, maka mereka memulai mengerjakannya, Al-
Mansyur melihat sketsa dengan nyala apinya, dan memerintah untuk membuat 
pondasi dengan skesta tersebut. Kemudian menyerahkannya kepada empat panglima 
dan menyerahkan kepada Abu Hanifah untuk menata bata dan karang batu 
temboknya. 
                                                             
24Abu Bakar Ahmad Khatib Al-Baghdadi, Tarikh Baghdad au Madinal al-Salam, Vol 1 
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2011), h. 66. 
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Sebelum dilaksanakan pembangunan, Al-Mansyur berpesan kepada Abu 
Hanifah untuk tidak lalai dengan keputusannya. Maka Abu Hanifah mrnjawab dengan 
memperlihatkan tiang-tiang Baghdad menunjukkan penataan batu bata dan karang 
batu temboknya. Abu Hanifah merupakan orang pertama yang melakukan 
pembangunan. 
Khalifah Al-Mansyur meihat dasar sketsa dari lebih rendah 50 hasta, dan lebih 
tinggi dari 20 hasta, menjadikan bangunan yang megah dan berkayu. Kemudian 
khalifah Al-Mansyur meletakkan dengan tangannya pada awal peletakkan batu 
pertama dengan berkata: “Dengan menyebut nama Allah dan segala puji bagi Allah 
dan bumi ini milik Allah yang mewariskan sesuatu yang dikehendakinya dari 
hambanya bagi yang bertaqwa”. 
Sejarawan mengatakan bahwa Abu Jafar Al-Mansyur membiayai 
pembangunan Baghdad sebesar 4.8883.000 dinar yang begitu besar, dibangunlah 
bangunan-bangunan megah: istana, Masjid, jembatan, saluran air, dan berbagai 
benteng serta kubu pertahanan yang sulit ditembus.25 
b. Kuttab adalah tempat belajar dalam tingkat pendidikan rendah dan menengah. 
c. Majlis Muhadharah adalah tempat bertemunya para ulama-ulama, sarjana, ahli 
pikir dan pujangga untuk membahas masalah-masalah ilmiah ataupun keilmuan 
lainnya. 
d. Bait Al-Hikmah adalah lembaga pendidikan tinggi Islam pertama untuk 
pengajaran yang lebih tinggi tingkatnya. Berdirinya Bait Al-Hikmah yang menjadi 
lembaga pendidikan tinggi membawa kemajuan bagi peradaban pada masa 
                                                             
25Maslikhatin, Sejarah Kota Baghdad dalam Peradaban Islam Masa Abbasiyah tahun 762-
1258”, h. 24-27. 
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Abbasiyah. Kemajuan ini ditandai dengan kemajuan di bidang ilmu pengetahuan. 
Peran Baitul Hikmah yang begitu besar sehingga mampu melahirkan para ilmuan-
ilmuan muslim yang memberikan sumbangsi yang besar dalam mengembangkan 
ilmu pengetahuan, sehingga banyak bidang-bidang ilmu pengetahuan yang lahir 
pada masa itu, baik ilmu aqli maupun naqli. 
e. Madrasah Nizhamiyah dibangun oleh perdana menteri dari Persia Nizham Al-
Mulk sebagai pusat teologi (madrasah), khususnya untuk mempelajari ajaran-
ajaran Mazhab Syafi‟I dan teologi Asyi‟riyah. Madrasah ini bertahan melewati 
malapetaka ketika Hulagu Khan pada 1258 M menyerang Baghdad. Madrasah ini 
pun tetap bertahan ketika bangsa Tartar menyerang Baghdad.26 
f. Masjid adalah salah satu bangunan yang terlihat pada masa kekuasaan daulah 
Abbasiyah, biasanya dipakai untuk pendidikan tinggi dan tahassus. Adapun 
masjid-masjid yang dibangun yaitu masjid Muhadharah, masjid Raya Kordova 
(786 M) dan masjid Ibnu Taulon di Kairo (876 M). 
g. Istana salah satu perkembangan dalam bidang arsitektur/fisik yang dibangun 
untuk tahta para khalifah, baik untuk tinggal atau peristirahat, istana itu adalah 
istana Qarruzzabah di Baghdad. Ada juga istana yang dinamakan pemukiman al-
Karkh, dihuni oleh ribuan pekerja bangunan yang didatangkan dari Iraq, Syria, 
Mesir dan Iran. Di sini terdapat beberapa pasar yang menyediakan kebutuhan para 
pekerja dan keluarganya dan sejumlah workshop menghasilkan pakaian, alat tulis 
dan perkakas rumah tangga dan sejumlah perusahaan yang mensuplai bahan-
                                                             
26Philip. K. Hitti, History of the Arabs, terj. R. Cecep Lukman Yasim dan Dedi Selamat 
Riyadi, h. 515-517. 
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bahan bangunan untuk proyek konstruksi.27 Namun daulah Abbasiyah juga 
membangun istana di Samara, istana Al-Hamra di Kordova dan istana Al-Cazar. 
Istana-istana tersebut dibangun sebagai tanda tempat berdirinya sebuah ibukota 
Abbasiyah. 
3. Perkembangan Sosial 
Perkembangan yang dibawa oleh Abbasiyah terhadap masyarakat Baghdad  
memiliki pengaruh yang sangat besar. Sistem kesukuan yang primitif yang menjadi 
pola organisasi sosial Arab paling mendasar runtuh pada masa daulah Abbasiyah, 
yang didirikan berbagai unsur asing. Bahkan dalam persoalan memilih istri dan ibu 
untuk anak-anak mereka, para khalifah tidak menjadikan darah keturunan Arab 
sebagai patokan. Sehingga kedudukan masyarakat Baghdad pada masa Abbasiyah 
peranakan dan anak-anak dari perempuan yang dimerdekakan mulai mengganti posisi 
mereka. Aritokrasi Arab mulai digantikan oleh hirarki pejabat yang mewakili 
berbagai bangsa, yang pada awalnya didominasi oleh Persia, dan kemudian oleh 
Turki. Adapun bentuk kehidupan masyarakat di Baghdad pada masa pemerintahan 
Abbasiyah, sebagai berikut: 
1. Kehidupan keluarga dan gaya masyarakat 
Pada masa awal daulah Abbasiyah, kaum wanita cenderung menikmati tingkat 
kebebasan yang sama dengan kaum wanita pada masa dinasti Umayyah. Tetapi 
menjelang akhir abad ke-10, pada masa dinasti Buwaihi, sistem pemingitan yang 
ketat dan pemisahan berdasarkan jenis kelamin menjadi fenomena umum. Pada masa 
itu, banyak perempuan yang berhasil mengukir prestasi dan berpengaruh di 
                                                             
27Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam, terj. Ghufron A.Mas‟adi (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2000), h. 105.  
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pemerintahan, baik dari kalangan keluarga khalifah, maupun dari kalangan awam. 
Seperti wanita-wanita muda Arab yang pergi berperang dan memimpin pasukan, 
menulis puisi dan bersaing dengan laki-laki di bidang sastra, atau mencerahkan 
masyarakat dengan kecerdasan, musik dan keindahan suara mereka. 
Pada masa kemundurannya, yang ditandai dengan praktik-praktik perselisiran 
yang berlebihan, merosotnya moralitas seksual, dan perfoya-foya dalam kemewahan, 
posisi perempuan menukik tajam seperti yang disebutkan dalam ceita seribu satu 
malam. Perempuang ditampilkan sebagai seorang yang licik dan khianat, serta wadah 
bagi semua perilaku yang tercela dan pemikiran yang tidak berguna.28 
Salah satu gaya hidup, dan kebiasaan masyarakat pada periode Abbasiyah 
adalah berendam di tempat pemandian umum. Adapun hal lain yang  menunjukkan 
tingkat kemakmuran dan peradaban masyarakat pada masa daulah Abbasiyah adalah 
pemanfaatan waktu luang. Pada periode ini, permainan tertentu yang dilakukan di 
dalam ruangan menjadi kegemaran masyarakat, seperti permainan catur, kartu, dan 
lempar dadu. 
Adapun olahraga luar ruangan yang juga populer adalah panahan, polo 
(shawlajan, sejenis permainan kriket dan hokey), lempar lembing (jarid), lomba 
berkuda dan berburu. Al-Mas‟udi meriwayatkan sebuah gambaran tentang pacuan 
kuda di Raqqah yang dimenangkan oleh kuda Ar-Rasyid, sehingga khalifah yang ikut 
menyaksikan pertandingan itu merasa senang. 
Pada masa daulah Abbasiyah, seperti juga dinasti sebelumnya, berburu 
menjadi pengisi waktu luang yang disenangi oleh para khalifah dan putra mahkota. 
                                                             
28
 Muhammad Nur Hakim, Jatuhnya Sebuah Tamaddan Menyikap Sejarah Kegemilangan 
dan Kehancuran Imperium Khalifah Islam, h. 415-416. 
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Adapun sejumlah buku Arab klasik yang menulis tentang berburu, membuat 
perangkap dan melatih elang membuktikan adanya minat yang besar terhadap 
olahraga tersebut.29 
2. Kedudukan Budak dan Mantan Budak 
Posisi teratas dalam tingkatan sosial ditempati oleh khalifah dan keluarganya, 
para pejabat pemerintah, keturunan bani Hasyim dan orang disekitar mereka. 
Kelompok terakhir ini meliputi para prajurit dan pengawal istana, sahabat dekat, para 
mawla dan pembantu. Para pembantu itu hampir semua budak yang direkrut dari para 
non-muslim, baik yang ditawan pada masa perang atau dibeli pasa masa damai. 
Beberapa diantaranya ada orang-orang Negro dan ada juga orang berkulit putih dan 
Turki. Gadis-gadis muda (jawari) dalam kelompok budak biasanya menjadi 
penyanyi, penari dan selir. Beberapa dari mereka memiliki pengaruh yang cukup 
besar terhadap khalifah yang menjadi tuan mereka. Gagasan tentang maraknya 
praktik perbudakan bisa dilihat dari tingginya jumlah budak yang dimiliki oleh 
kerajaan.30 
3. Perdagangan dan Industri 
Masyarakat kelas atas yang berada dibawah kelas aristokrat terdiri atas para 
penulis sastra, orang terpelajar, seniman, pengusaha, pengrajin dan pekerja 
professional, sementara masyarakat kelas bawah membentuk mayoritas penduduk 
negara yang terdiri atas petani, pengembala dan penduduk sipil yang menjadi 
penduduk asli dan berstatus sebagai dzimmi. 
                                                             
29Muhammad Nur Hakim, Jatuhnya Sebuah Tamaddan Menyikap Sejarah Kegemilangan dan 
Kehancuran Imperium Khalifah Islam, h. 421-424. 
30Muhammad Nur Hakim, Jatuhnya Sebuah Tamaddan Menyikap Sejarah Kegemilangan dan 
Kehancuran Imperium Khalifah Islam,  h. 426. 
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Kekuasaan kerajaan yang sedemikian luas dan tingkat peradaban yang tinggi 
itu dicapai dengan melibatkan jaringan perdagangan internasional yang luas. Para 
pedagang yang paling awal adalah Kristen, Yahudi dan pengikut Zoroaster, tetapi 
pada masa berikutnya digantikan oleh orang Arab Islam, yang lebih suka berdagang 
dari pada bertani. Pelabuhan-pelabuhan seperti Baghdad, Basrah, Sirah, Kairo dan 
Iskandariah segera berkembang menjadi pusat-pusat perdagangan darat dan laut yang 
aktif. 
Sejak masa daulah Abbasiyah, yaitu pada masa kepemimpinan khalifah Al-
Mansyur sumber Arab paling awal yang menyinggung tentang hubungan maritim 
Arab dan Persia dengan India dan Cina berasal dari laporan perjalanan Sulyman Al-
Tajir dan para pedagang lainnya pada abad ke-3, yang menjadi tulang punggung 
perdagangan ini adalah adanya jalan sutera, yang menyusuri Samarkand dan 
Turkistan Cina, sebuah wilayah yang kini tidak banyak dilalui dibandingkan wilayah-
wilayah dunia lainnya yang sudah dihuni dan berperadaban. Di sebelah barat, para 
pedagang Islam telah mencapai Maroko dan Spanyol. 
Tingkat aktifitas perdagangan semacam itu hanya bisa dicapai jika didukung 
oleh perkembangan industri rumah tangga dan pertanian yang maju. Industri 
kerajinan tangan menjamur diberbagai pelosok kerajaan, daerah Asia Barat menjadi 
pusat industri karpet, sutera, kapas dan kain wol, sakin dan brokat, sofa dan kain 
pembungkus bantal, juga perlengkapan dapur dan rumah tangga lainnya. Mesin 
penganyam Persia  di Irak membuat karpet dan kain berkualitas tinggi. 
Seni pengolahan perhiasan juga mengalami masa kejayaannya. Seperti, 
mutiara, safir, rubi, emerald, dan permata sangat disukai para bangsawan. Sedangkan 
batu Zamrud yang warna biru kehijauan, batu carnelius yang kemerahan onyx 
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(semacam batu akik) yang berwarna putih, coklat atau hitam disukai oleh kalangan 
bawah. Salah satu batu berharga paling terkenal di dalam sejarah Arab adalah rubi 
besar, yang pernah dimiliki oleh beberapa raja Persia, yang diatasnya diukirkan nama 
Harun ketika ia memperolehnya dengan harga 40 ribu dinar. 
Sumber tambang utama kerajaaan yang memungkinkan tumbuhnya industri 
ialah emas dan perak yang diambil dari Khurasan, yang juga menghasilkan marmer 
dan air raksa, rubi, lapis, lazuli dan azuri dari Transoxiana. Tembaga dan perak dari 
Karman, mutiara dari Bahrain, turquoise dari Naisapur, yang pada paruh terakhir 
abak ke-10 penambangnya telah menghasilkan 758. 720 dirham per tahun. 31 
4. Perkembangan Bidang Pertanian 
Bidang pertanian maju pesat pada awal pemerintahan dinasti Abbasiyah 
karena pusat pemerintahannya sendiri berada di daerah yang sangat subur, di tepian 
sungai yang biasa dikenal dengan nama sawad, karena mereka menyadari bahwa 
pertanian merupakan sumber utama pemasukan negara dan arena pengolahan tanah 
hampir sepenuhnya dikerjakan oleh penduduk asli, yang statusnya mengalami 
peningkatan pada rezim baru ini. Lahan-lahan pertanian yang terlantar dan desa-desa 
yang hancur di berbagai wilayah kerajaan diperbaiki dan dibangun kembali secara 
bertahap. Daerah rendah di lembah Tigris-Eufrat, yang merupakan daerah terkaya 
setelah Mesir, dan dipandang sebagai surga Aden, mendapat perhatian khusus dari 
pemerintah pusat. 
                                                             
31Muhammad Nur Hakim, Jatuhnya Sebuah Tammadn Menyikap Sejarah Kegemilangan dan 
Keancuran Imperium Khalifah Islam, h. 428-435. 
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Para ahli geografi Arab menyebutkan bahwa beberapa khalifah yang menggali 
atau membuka kembali kanal-kanal yang pernah ada sebelumnya sejak masa 
Babilonia.32 
5. Warga non-Muslim di Kekhalifahan Islam 
Kelas petani, yang merupakan penduduk asli setempat, termasuk dalam 
kelompok dzammi. Kelompok ini hanya menyangkup kelompok yang memiliki kitab 
suci, Yahudi, Kristen dan Sabiin. Namun kemudian diperluas sehingga meliputi para 
penganut Zoroasta, Sabiin Harran dan kelompok lainnya. Mereka semua kini 
ditempatkan pada posisi yang sama yaitu dalam kebebasan beragama. Namun 
pemerintah membiarkan orang-orang dzimmi tidak menghilangkan kebiasaan budaya 
mereka dan bahasa Aram serta Suriah dan Irak, budaya dan bahasa Iran di Persia, dan 
bahasa serta budaya Koptik di Mesir. Kebanyakan dari mereka yang masuk Islam 
kemudian pindah ke kota. 
Bahkan di kota sekalipun orang-orang Kristen maupun Yahudi banyak yang 
menduduki jabatan penting, seperti pada bagian keuangan administrasi, dan jabatan 
professional lainnya. Fenomena semacam ini menimbulkan kecemburuan di kalangan 
penduduk muslim yang akhirnya mendasarkan pemerintah mengeluarkan berbagai 
peraturan resmi. Namun kebanyakan peraturan yang dikriminatif hanya tertera pada 
naska peraturan, tidak diberlakukan dengan konsisten. 
Aturan yang sangat keras akan kalangan dzimmi memuncak pada masa Al-
Mutawakkil, pada 850 dan 854 menetapkan bahwa orang Yahudi dan Kristen harus 
menempelkan simbol setan dari kayu di rumah mereka. 
                                                             
32Muhammad Nur Hakim, Jatuhnya Sebuah Tamaddan Menyikap Sejarah Kegemilangan dan 
Kehancuran Imperium Khalifah Islam, h. 428-435. 
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Adapun kelompok non-muslim lainnya adalah kelompok Sabiin. Para penulis 
Arab menyebutkan bahwa yang disebut sebagai kelompok Sabiin asli adalah orang-
orang Mendea. Mereka merupakan pengikut sekte Yahudi-Kristen yang menyebut 
diri mereka sebagai nashoraic d’ Yahya, orang Nasorea (yaitu orang yang taat) 
pengikut Santo Yahya, sehingga pada zaman modern mereka dikenal sebagai orang 
Kristen pengikut Santo Yahya (sang pembabtis).33 
Adapun sekte-sekte dalam Islam yang berperan dalam daulah Abbasiyah, 
yang dalam ilmu teologi, muncul sejumlah madzhab pemikiran yang mewarnai 
perkembangan teologi hingga saat ini. Salah satu teologi yang dikenal luas adalah 
Mu‟tazilah yang pada awalnya dikenal sebagai gerakan puitan yang kaku. Tetapi 
pada perkembangan berikutnya golongan ini menjadi kelompok rasionalis yang 
mengaggumkan hasil pemikiran rasio manusia dan menganggapnya sebagai petunjuk 
kebenaran yang mutlak melebihi Alquran. 
                                                             
33Muhammad Nur Hakim, Jatuhnya Sebuah Tamaddan Menyikap Sejarah Kegemilangan dan 
Kehancuran Imperium Khalifah Islam,  h.  441-447. 
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BAB III 
PENYERBUAN BANGSA MONGOL TERHADAP KOTA BAGHDAD 
A. Asal Usul Bangsa Mongol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peta 2:  Wilayah Mongol 
Sumber: Kompas.Com 
Suatu bangsa telah memiliki perjalanan sejarahnya sendiri, yang memiliki 
perbedaan antara bangsa yang satu dengan bangsa yang lain. Semua tergantung pada 
masyarakat, lingkungan geografis serta gaya kepemimpinannya. Bangsa Mongol 
adalah bagian dalam sejarah perjalanan dunia yang memiliki gaya kepemimpinan 
yang gagah dan berani untuk melakukan suatu hal apapun, bangsa Mongol mampu 
menunjukkan pada dunia sebagai bangsa yang gagah dan tidak tertandingi. 
Riwayat nama Mongol, terdapat dua pendapat mengenai asal nama Mongol 
pertama nama Mongol diambil dari nama tempat mereka berasal yaitu, Mongolia. 
Nama Mongol berasal dari bahasa Cina “Mong” (yang berarti pemberani). Kedua 
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mereka terkenal dengan bangsa Tartar (Tatar) yang berasal dari nama suku dengan 
asal kata Cina yaitu, T’ta atau T’tzi.34 
Bangsa Mongol memiliki kondisi lingkungan geografis padang rumput yang 
sangat luas di Asia Tengah selama 1000 tahun telah menjadi tempat tinggal bagi su-
ku-suku nomade termasuk ras Mongolia atau ras Kuning. Mereka selalu berpindah-
pindah dari satu tempat ke tempat lainnya, bersama dengan kuda, sapi, domba, dan 
hewan ternak lainnya. Mereka tinggal di dalam tenda dan kereta gubuk. Kesederha-
naan adalah aturan hidup mereka, karena properti mereka hanya terdiri dari sekum-
pulan hewan ternak, pakaian, dan senjata. Bekerja mengembala menggunakan kuda 
membuat mereka terbiasa dengan kelelahan, penderitaan, dan penggunaan senapan 
sehari-hari membuat setiap orang menjadi prajurit. Ketika populasi meningkat terlalu 
cepat, atau ketika padang rumput mengering dan sedikit air yang tersedia, para 
penduduk harus imigrasi ke lembah-lembah subur Cina, hingga menjelang akhir abad 
ke-3 SM penguasa Cina membangun tembok besar, dengan panjang 1500 mil, dengan 
tujuan untuk mencegah orang-orang Mongolia masuk ke wilayah Cina. Beberapa 
orang Mongolia lainnya pergi kearah barat dan memasuki Eropa diantara laut Kaspia 
dan pegunungan Ural, dimana padang rumput Asia menyatu dengan daratan Rusia.35 
Bangsa Mongol berada diantara daratan Asia Timur, berbatasan dengan Rusia 
di sebelah utara dan Republik Rakyat Cina di selatan, geografi negara ini adalah 
gurun Gobi di bagian selatan dan wilayah pegunungan yang dingin di bagian utara. 
Sebagian wilayah Mongolia sekarang terdiri dari gurun pasir dan titik tertinggi di 
                                                             
34Najamuddin Muhammad, Jengis Khan: Sang Pengembala yang menaklukan Dunia (Cet. 1; 
Yokjakarta: Buku Biru, 2010), h. 4.  
35Hutton Webster, Sejarah Dunia Lengkap Terj. Sutrisno (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), 
h. 192-193.  
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Mongolia adalah bukit Khuiten di Tavan Bogd dengan ketinggian 4.374 m (14,350 
kaki). Kebanyakan wilayah negara ini merasakan suhu panas di musim kemarau dan 
suhu dingin di musim penghujan (suhu rata-ratanya -30   (-22  ).36 Bangsa ini 
mempunyai nilai keutamaan yang berbeda dibanding dengan bangsa-bangsa yang 
lain, mulai dari kontraversi lahirnya bangsa Mongol hingga pada gaya kepemimpinan 
Jengis Khan dan Hulagu Khan yang dikenal sebagai sosok legendaris penakluk 
wilayah-wilayah suatu negara termasuk dunia Islam. 
Sedangkan secara wilayah bangsa Mongol berasal dari daerah pegunungan 
Mongolia, yang membentang dari Asia Tengah sampai Siberia Utara, Tibet Selatan, 
Mancuria Barat serta Turkistan Timur. Nenek moyang mereka bernama Alanja 
Khan.37 Alanja Khan adalah tokoh yang cukup disegani dan mempunyai karakter 
kepemimpinan yang kuat yang melahirkan dua suku bangsa besar Mongol dan 
Tartar.38 Namun dengan seiring perkembangan zaman dua bangsa ini melebur jadi 
satu dengan nama bangsa “Mongol”. Pada awalnya suku ini terbagi dalam beberapa 
suku yaitu: Nayman, Kerait, Merakait. Namun dengan variasi kemajuan peradaban 
mereka dapat dibagi menjadi tiga yaitu: White Tarta, Read Tarta, Wild Tarta. Jengis 
Khan terlahir dari suku Read Tarta.39 Dari kehidupan bangsa Mongol yang 
sebelumnya masih dalam berbagai suku yang terkotak-kotakkan memiliki kehidupan 
yang sederhana, dengan kehadiran sosok Jengis Khan sebagai pemimpin dari suku 
                                                             
36C.E, Bosworth, The New Islamic Dynases (Cet. I; Columbia: Universitas Press, 1996),  
h. 187. 
37Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Dirasah Islamiyah II) (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 1993), h. 111. 
38Ahmad Syalabi, Mausu’ah al-Tarikh al-Islami wa al-Hadharah al-Islamiyah (Cet. VII; 
Kairo: Maktabah al-Nahdhah al-Mishiyah, 1979), h. 744-745. 
39Abdul Karim, Islam di Asia Tengah; Sejarah Dinasti Mongol-Islam, h. 28. 
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Read Tarta yang mampu menyatukan berbagai suku yang ada menjadi suku 
kebangsaan dengan nama bangsa Mongol. Keinginan Jengis Khan adalah menjadikan 
bangsa Mongol menjadi bangsa yang tidak terkalahkan dari berbagai bangsa dan 
kerajaan yang ada. 
Dalam tulisan Ali Mufrodi dijelaskan bahwa asal mula bangsa Mongol ialah 
dari masyarakat hutan yang mendiami Siberia dan Mongol luar di sekitar danau 
Baikal. Fakta sejarah mengungkapkan bahwa pelopor bangsa Mongol adalah 
Yesugay (Yasugi Bahadur Khan), ayah dari Jengis Khan. Setelah kematian Yesugay, 
Jengis Khan memimpin bangsa Mongol. Nama jelas Jengis Khan adalah Temujin 
yang lahir pada tahun 1154 M.  
Dalam rentang waktu yang sangat panjang kehidupan bangsa Mongol yang 
tetap sederhana. Mereka mendirikan kemah-kemah dan berpindah-pindah dari satu 
tempat ke tempat lain, mengembala kambing, dan hidup dari hasil buruan. Mereka 
juga hidup dari perdagangan tradisional, yaitu mempertukarkan kulit binatang dengan 
binatang yang lain, baik diantara sesama mereka maupun dengan bangsa Turki dan 
Cina yang menjadi tetangga mereka. Sebagaimana umumnya bangsa nomade, orang-
orang Mongol mempunyai watak yang kasar, suka berperang, berani menghadang 
maut demi mencapai keinginannya. Akan tetapi, mereka sangat patuh kepada pem-
impinnya. Mereka menganut agama Syamaniyah (Syamanisme), yakni menyembah 
bintang-bintang, dan sujud kepada matahari yang sedang terbit.40 
Sistem keagamaan bangsa Mongol yang tetap mengakui adanya yang maha 
kuasa akan tetapi mereka tidak beribadah kepada-Nya. Melainkan menyembah 
kepada arwah, terutama roh jahat. Mereka menganggap bahwa roh jahat dapat 
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mendatangkan malapetaka dan bencana, dengan memberikan berbagai sajian 
persembahan dan memuliakan roh arwah akan menjadikan kehidupan lebih baik serta 
terhindar dari malapetaka. Selain menyembah kepada binatang dan sujud kepada 
matahari terbit serta roh. Masyarakat bangsa Mongol sangat memuliakan arwah 
nenek moyang yang dianggap masih berkuasa mengatur hidup keturunannya.41 Syari-
at mereka tidak mengharamkan apapun kepada mereka, dan mereka makan hewan 
apa saja yang mereka temui meski sudah jadi bangkai42 
Bangsa Mongol ketika melihat peradaban dan kerajaan yang memiliki 
keunggulan, menimbulkan perasaan iri terhadap kemajuan yang dicapainya, sehingga 
ini merupakan salah satu faktor melakukan penaklukan ke berbagai wilayah-wilayah 
demi keinginan seorang pemimpin Jengis Khan yang ingin menjadikan bangsanya 
sebagai bangsa yang tidak tertandingi serta demi memperbaiki kehidupan masyarakat 
yang masih dalam kesederhanaan.  
Kemajuan bangsa Mongol secara besar-besaran terjadi pada masa kepem-
impinan Yesugay (Yasugi Bahadur Khan). Ia berhasil menyatukan 13 suku yang ada 
pada waktu itu. Setelah Yesugay meninggal. Putranya Temujin atau Jengis Khan 
yang masih berusia 13 tahun tampil sebagai pemimpin. Dalam rentang waktu 30 ta-
hun ia berusaha memperkuat angkatan perangnya dengan menyatukan bangsa Mon-
gol dengan suku bangsa lain. Sehingga menjadi satu pasukan yang utuh, teratur dan 
tangguh. Pada tahun 1206 M,  ia mendapatkan gelar Jengis Khan, raja yang perkasa. 
Ia menetapkan suatu undang-undang yang disebutnya Alyasak atau Alyasah,43 isi un-
                                                             
41Tomas W. Arnold, Sejarah Dakwah Islam, terj. The Preoching Of Islam (Cet. I; Jakarta: 
Wijaya, 1981), h. 193. 
42Ibnu Atsir, al-Kamil Fit Tarikh (Beirut: Dar al-Fikr, 1982), h. 360. 
43Alyasak atau Alyasah adalah sebuah badan hukum/kitab undang-undang sosial yang dibuat 
oleh Jengis Khan yang ditulis dalam dua jilid dengan huruf tebal dan diangkut dengan unta, yang berisi 
48 
 
dang-undang tersebut antara lain hukum mati bagi siapa saja yang berbuat perzi-
nahan, sengaja berbohong. Memberi makan atau pakaian kepada tawanan perang 
tanpa izin, dan bagi yang gagal melaporkan budak belian yang melarikan diri juga 
dikenakan hukuman mati.44 
Jengis Khan juga mengatur kehidupan beragama dengan tidak boleh meru-
gikan antara satu pemeluk agama dengan yang lainnya. Mereka mempercayai super 
kekuatan, yakni satu tuhan meskipun mereka tidak menyembahnya. Bahkan, mereka 
membebaskan pajak bagi para penghafal Alquran, ulama, tabib, pujangga, orang sha-
lih dan zunud. Dalam Alyasak juga terdapat larangan bagi orang yang meletakkan 
tangannya di dalam air minum, dan sebagai gantinya air minum itu harus diambil 
dengan barang atau alat lain. Seorang raja harus dipanggil dengan panggilan yang 
lengkap, tentara yang berperang harus diinspeksi terlebih dahulu, dan perempuan ha-
rus siap membayar pajak bila kaum lelakinya pergi berperang. Ia juga mendirikan pos 
untuk mengetahui berita-berita tentang kerajaannya. Ia melarang penyerbuan terhadap 
agama, sekte agama, dan mencegah terjadinya perbedaan dalam agama. Rupanya 
Jengis Khan ingin mengambil hati kaum muslimin dengan tidak mengusik kelompok 
tersebut, dan menghormati keluarga nabi Muhammad saw. yang ketika itu memang 
Islam sudah meluas hingga ke wilayahnya. Peraturan itu, antara lain dimaksudkan 
untuk memberi landasan yang kokoh bagi bangsanya untuk menghadapi tantangan 
dan meluaskan wilayah ke luar negeri, baik ke Cina maupun negeri-negeri Islam.45 
                                                                                                                                                                             
berbagai kode etika dan norma-norma dari semua suku-suku dan peraturan-peraturan kemiliteran 
dengan maksud untuk menyempurnakan moral masyarakat dan memberikan landasan yang kokoh bagi 
bangsanya guna menghadapi tantangan dan perluasan wilayahnya baik dari Cina maupun ke negara 
Islam, bahkan ambisinya untuk dapat mrnguasai dunia. 
44Bertold Spuler, History of Mongols: Based on Eastern and Western Accounts of the Thir-
teenth and Fourtheen Centuries (London: Routledge & Kegan Paul, 1968), h. 20.  
45Dedi Supriadi, Sejarah Peradaba Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 177-178. 
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Dari peraturan kitab undang-undang yang dibuat oleh Jengis Khan dapat diketahui 
bahwa kehidupan mereka sangat keras, hampir seluruh kesalahan yang mereka 
lakukan hukumannya adalah bunuh. 
Dalam hal militer, wanita mempunyai kewajiban yang sama dengan laki-laki 
dalam kemiliteran. Pasukan perang dibagi kedalam beberapa kelompok besar-kecil, 
seribu, dua ratus, dan sepuluh orang. Tiap-tiap kelompok dipimpin oleh seorang ko-
mandan. Dengan demikian bangsa Mongol mengalami kemajuan pesat di bidang mi-
liter yang mampu mengungguli kekuatan militer bangsa lain dengan rapi dan teror-
ganisir46 
1. Penyerangan Jengis Khan 
Sejarah kemunculan bangsa Mongol dibawah kepemimpinan Jengis Khan 
merupakan bagian dari sejarah dunia yang perlu ditelurusi terutama bagi umat Islam. 
Dimana imperium Mongolia yang didirikan oleh seorang pemuda Mongol yang 
bernama Temujin yang berarti “besi hitam” anak yatim dari seorang Khan, yang 
ibunya bertempur laksana seorang serigala yang berjuang demi kehidupan anaknya, 
maka Temujin mewajibkan dirinya mengambil alih kekuasaan yang telah terampas 
oleh pihak musuh. Pada tahun 1194 M, ia dipilih sebagai raja bagi bangsa 
Mongolia.47 
Dari peristiwa serta kondisi masyarakat menjadikan kehadiran Temujin/Jengis 
Khan sebagai pemimpin bangsa Mongol yang mampu membangun tentara yang kuat 
dan gagah berani dengan sikap dan ciri khas yang dimilikinya dalam menaklukan 
lawannya. Temujin menyatukan kerabat-kerabat sedarah, dan memperkukuh dengan 
                                                             
46Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Dirasah Islamiyah II), h. 112. 
47Muhammad Mahdu Al-Qadhi, 10 Pahlawan Penyebar Islam (Cet. I; Yogyakarta: Mitra 
Pustaka, 2002), h. 386. 
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janji setia sehingga setiap warga harus melepaskan identitas kesukuannya demi iden-
titas baru yang lebih besar. Temujin mempersatukan suku-suku Mongol dan ia 
ditetapkan sebagai seorang khan tertinggi oleh keputusan dewan quriltai pimpinan 
Mongol pada tahun 1206 M di Qarakorum di tepi sungai Uno.48 Pertemuan ini 
menyatakan kesepakatan mereka terhadap pemberian “gelar kehormatan Jengis Khan 
yang berarti khan dari segala-galanya” sebagai penguasa bangsa Mongol.49   
Jengis Khan berarti Penguasa mutlak, menurut istilah Indonesia disebut maha-
raja diraja. Temujin lebih dikenal dengan gelarnya. Sesuai dengan gelarnya Jengis 
Khan sangat berambisi untuk menjadi maharaja diraja. Setelah pasukan perangnya 
terorganisir dengan baik menurut Ibnu Katsir jumlahnya membengkak hingga men-
capai 800 ribu personil, Jengis Khan berusaha memperluas wilayah kekuasaan 
dengan menaklukan daerah-daerah lain. Serangan pertama diarahkan ke kerajaan 
Cina. Ia berhasil menduduki Peking tahun 1215 M dan serangan selanjutnya mereka 
arahkan ke negeri Islam. 
Tahun 1207-1215 M merupakan pergerakan Jengis Khan dalam melakukan 
perluasan wilayah. Kejeniusan Jengis Khan dan keberanian orang-orang yang loyal 
padanya menjadikan dominasi kekuasaannya meluas secara cepat keseluruh 
Mongolia dan daerah-daerah tetangganya, sehingga daerah kekuasaannya terlihat di 
perbatasan Iran, Khawarizm di Asia Tengah, yang luasnya meliputi Persia hingga 
Transoxiana. Karena kekagumannya akan kekuatan militer (khususnya senjata) dan 
majunya kebudayaan bangsa Iran yang pada saat itu berdirinya dinasti Abbasiyah di 
Baghdad, maka Jengis Khan mengirim para duta untuk berdagang. Disinilah awal 
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49Najamuddin Muhammad, Jengis Khan Sang Pengembala yang Menaklukan Dunia, h. 65. 
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sejarah hubungan bangsa Mongol dengan umat Islam hingga berakhir pada 
kehancuran kerajaan-kerajaan Islam.50 
Penaklukkan bangsa Mongol terhadap umat Islam tidak berdasarkan ambisi 
agama atau ras yang unggul. Akan Tetapi menurut Najamuddin Muhammad dalam 
bukunya mengatakan “merupakan takdir yang dibebankan langit kepada Jengis 
Khan”. Itulah alasan yang mencolok sehingga pembantaian terhadap umat muslim 
menjadi kehendak bangsa Mongol.51 Namun menurut analisa penulis bahwa 
penaklukan Jengis Khan tersebut merupakan sifat dari bangsa Mongol itu sendiri 
yang merupakan masyarakat nomaden, suka berburu, memiliki sifat keras, suka 
berperang, dan berani menghadang maut untuk mencapai keinginannya. Melihat 
peradaban-peradaban dan kerajaan-kerajaan yang memiliki keunggulan, Hal ini yang 
menimbulkan perasaan ingin menjadi penguasa yang tidak tertandingi oleh siapapun 
yang memicuh mereka untuk melakukan ekspansi ke berbagai negara demi mencapai 
apa yang diinginkannya. 
Pada tahun 1218 M, pertemuan antara bangsa Mongol dengan umat Islam 
untuk pertamakali melalui rana perdagangan yaitu ketika bangsa Mongol merasa 
kagum dengan kemajuan kebudayaan dan senjata dinasti Khawarizm di Iran. Jengis 
Khan mengirim beberapa pedagang yang membawa harta yang banyak menuju 
negara Islam Khawarizm Iran, ketika rombongan ini sampai di kota Utrar yang 
terletak di sungai Saihun warga Khawarizm menyerang para pedagang itu dan 
merampas barang dagangannya serta hartanya dengan tuduhan membawa mata-mata 
untuk Iran, pemimpin bangsa Iran memutuskan untuk membunuh para utusan 
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Mongol tersebut dengan membakar jenggot dan mengirim potongan kepala mereka 
kepada tuannya.52 
Perlakukan dan penghinaan yang diterima Jengis Khan membuatnya marah 
besar sehingga menyusun siasat untuk melakukan peperangan dengan kaum 
muslimin. Dengan menyiapkan pasukannya Jengis Khan berangkat menuju negara 
Islam. Pasukan Mongol melewati sungai Saihun melalui kawasan kota Utrar dan 
menyerang kota Bukhara dan mengepungnya selama tiga hari berturut-turut. Warga 
Bukhara terjepit dengan pengepungan pasukan Jengis Khan lalu meminta jaminan 
keamanan kepadanya. Jengis Khan bersedia memberikan jaminan keamanan kepada 
warga Bukhara dan kemudian ia dan pasukannya memasuki Bukhara. Ini terjadi pada 
tanggal 4 Dzulhijjah 616 H. Namun jaminan keamanan yang ia janjikan kepada war-
ga merupakan tipuan. Langkah pasukan Jengis Khan untuk menerobos jauh ke dalam 
kota terhadang oleh benteng pertahanan kota. Akhirnya ia kepung dengan ketat ben-
teng tersebut dengan menyertakan warga kota Bukhara untuk menghancurkan parit 
yang melindungi kota Bukhara. Pasukan mongol melemparkan mimbar-mimbar mas-
jid, Alquran dan buku-buku ke dalam parit agar bisa menyeberang benteng pertahan-
an. Setelah dikepung selama sepuluh hari, benteng pertahanan tersebut jebol. Jengis 
Khan membebaskan pasukannya untuk berbuat apa saja yang mereka sukai. Mereka 
membunuh banyak sekali warga kota Bukhara, menawan para wanita dan anak-anak, 
memperkosa para wanita di depan keluarganya. Ada yang melawan untuk memper-
tahankan istrinya hingga terbunuh dan ada yang menjadi tawanan perang kemudian 
disiksa dengan berbagai macam bentuk penyiksaan.  
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Pasukan Mongol membakar habis perumahan penduduk, masjid dan sekolah. 
Mereka meninggalkan Bukhara seperti kemah yang hancur berantakan. Pada tahun 
yang sama 616 H/1219 M, pasukan Jengis Khan bergerak menuju Samarkand, negeri 
ulama dan sastrawan, negeri yang subur dan makmur. Pasukan ditemani oleh 
penduduk Bukhara yang selamat dengan berjalan kaki. orang yang tidak mampu 
melanjutkan perjalanan mereka bunuh. menghadapi kedatangan Jengis Khan, Kha-
warizm Syah mempersiapkan 50.000 pasukan. Tetapi mental pasukan tiba-tiba jatuh 
ketika mendengar keberingasan pasukan Mongol, apalagi ketika melihat mereka da-
tang dengan pasukan berkuda yang tangguh dan disertai oleh pasukan infanteri, para 
tawanan dan orang-orang yang tidak berdaya. Selain 50.000 pasukan Samarkand juga 
dibentengi oleh 70.000 penduduk sipil. Tetapi akhirnya mereka menyerah dan 
penduduk meminta perlindungan keamanan kepada pasukan Mongol, karena mereka 
menganggap satu darah. Pasukan Mongol meminta mereka untuk melucuti senjata 
dan menyerahkan harta mereka sebagai harga keamanan buat mereka. Tetapi 
penghianatan kembali dilakukan oleh pasukan Mongol, mereka membunuh para 
penduduk, merampas harta, menawan, merusak negeri, dan membakar masjid. Peri-
stiwa ini terjadi pada bulan Muharam 617 H.53 Samarkand akhirnya dijadikan markas 
oleh Jengis khan untuk melakukan penyerangan ke seluruh penjuru. 
Setelah penaklukan Bukhara dan Samarkand berakhir, Jengis Khan  
menginstruksikan 20.000 pasukannya yang terlatih untuk mengejar Khawarizm Syah 
Alauddin, perburuan pun dilakukakn, Khawarizm Syah lari menyelamatkan diri, ber-
pindah dari satu negeri ke negeri lain. Tetapi selalu diketahui oleh pasukan Mongol. 
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Akhirnya ia menyeberangi laut Tibristan. Ia memanjat ke benteng pertahanan pulau 
tersebut dan di sana Khawarizm Syah menghembuskan nafas terakhirnya,54 ia di-
gantikan oleh putranya Jalaluddin bin Khawarizm Syah.  
Setelah Bukhara dan Samarkand ditaklukan, daerah-daerah lain secara hampir 
beruntun jatuh ke tangan besi Jengis Khan. Daerah-daerah tersebut adalah Khurasan, 
Hamadzan, Quzwain dan sampai ke perbatasan Irak.55 Pada akhir tahun 617 H/1220 
M, memasuki tahun 618 H/1220 M, pasukan Mongol menyerang negeri Kurj. Tapi 
karena penduduk negeri ini melakukan perlawanan dengan sengit, akhirnya mereka 
meninggalkan negeri Kurj untuk berangkat mencari mangsa berikutnya. Tahun 618 H 
ini mereka berhasil menaklukan Tabriz, Kanjah, Hamdan dan Ardabil. Selanjutnya 
mereka bertolak menuju pusat pemerintahan Islam di Baghdad. Khalifah kaget 
dengan kedatangan mereka dan beliau menginstruksikan agar kota Baghdad dijaga 
ketat, tentara dimobilisasi, memerintahkan rakyat untuk berdoa dan membaca qunut 
nazilah disaat sholat. Saat itu pasukan Mongol tidak bisa menembus jantung per-
tahanan kaum muslimin. Pada tahun itu juga, pasukan Mongol kembali ke Kurj. Dan 
akhirnya mereka menaklukannya dan selanjutnya menaklukan Qibjaq. 
Tahun 620 H/1222 M, pasukan Mongol berangkat menuju Bulgaria, dari sini 
mereka pulang ke markas rajanya, Jengis Khan. Sebelum ke Bulgaria, ekspedisi juga 
dikirim ke Kilanah dan Farghanah, dan keduanya berhasil mereka taklukan. Jengis 
Khan juga menyiapkan pasukan untuk menyerang Khurasan dan Balk, tetapi akhirnya 
mereka berdamai dengan penduduknya karena mereka tidak bisa menundukkannya, 
mereka juga menyerang Thalqan. Setelah dikepung selama enam bulan, mereka tidak 
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mampu menembus negeri ini, dan akhirnya mereka melapor ke Jengis Khan. 
Mendapat laporan seperti itu, Jengis Khan memimpin langsung pasukan dan menge-
pungnya kembali selama enam bulan dan akhirnya mereka berhasil menaklukannya 
secara paska dan membunuh seluruh penduduknya. Pasukan Mongol terus melebar-
kan sayapnya, mereka berangkat menuju Naisabur dan berhasil menaklukannya, 
kemudian ke Thus dan membunuh sebagian penduduknya, menghancurkan gedung 
Ali bin Musa Ridha dan makam Harun Ar-Rasyid. Dari Thus mereka bergerak 
menuju Ghaznah. Di sana mereka bertemu dengan pasukan kaum muslimin di bawah 
pimpinan Jalaluddin bin Khawarizm Syah. Dalam perang ini kaum muslimin berhasil 
mengalahkan pasukan Mongol yang akhirnya memaksa mereka kembali ke markas 
rajanya. Setelah berhasil memukul mundur pasukan Mongol, Jalaluddin menulis surat 
kepada Jengis Khan yang isinya menantang Jengis Khan untuk melakukan perang 
tanding dengan dirinya. Jengis Khan memenuhi isi surat tersebut dan perang tanding 
pun terjadi selama tiga hari. Pertempuran ini terjadi di dekat Attock tahun 1224 M. 
Jalaluddin nyaris menang, tetapi karena pasukannya telah kocar-kacir dan melarikan 
diri dengan mengarungi lautan Hindia, akhirnya Ghaznah dikuasai pasukan Mongol. 
Dari sana pasukan Mongol terus ke Azerbeijan. Di setiap daerah yang dilaluinya, 
pembunuhan besar-besar terjadi. Bangunan-bangunan indah dihancurkan, sehingga 
tidak berbentuk lagi. Demikian juga isi bangunan yang sangat bernilai sejarah. 
Sekolah-sekolah, masjid-masjid, dan gedung-gedung lainnya dibakar.56 
Tahun 622 H/1224 M, pasukan Mongol menyerang kembali kota Ray yang 
sebelumnya pernah mereka tinggalkan. Mereka membunuh rakyat di sana dan setelah 
itu berangkat menuju Sawah, Qimam dan Fasan. Mereka melakukan pembantaian, 
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perampokan dan penawanan. Kemudian mereka berangkat ke Hamdan untuk 
mengejar orang-orang Khawarizm yang lari disaat perang tanding antara Jalaluddin 
dan Jengis Khan berlangsung. Sebagian besar orang Khawarizm mereka bunuh dan 
sebagian lagi selamat dan melarikan diri ke Tibriz. Tetapi pasukan Mongol terus 
mengejar mereka. Mereka menulis surat kepada penguasa Tibriz, Ibnu Bahlawan 
yang telah lama berdamai dengan pasukan Mongol dengan membayar upeti dan had-
iah. Isi suratnya: “Jika anda serius berdamai dengan kami, maka antarkan kepada ka-
mi orang-orang Khawarizm. Kalau tidak, maka anda akan kami perlakukan seperti 
mereka. Ibnu Bahlawan  tidak siap menghadapi pasukan Mongol, ia lebih suka mi-
num-minuman keras dan bermain musik. Akhirnya ia lebih memilih untuk memban-
tai saudaranya yang seagama. Kepala-kepala dari orang Khawarizm dikirim kepada 
pasukan Mongol dengan disertai hadiah yang banyak. 
Keberhasilan Jengis Khan dalam melakukan berbagai ekspansi serta perluasan 
wilayah yang sangat luas membentang dari samudra Hindia hingga Siberia. Pada 
tahun 1224 M, Jengis Khan kembali ke daerah Mongolia karena terjadinya suatu 
pemberontakan dari suku Tangut sehingga dalam pemberontakan yang terjadi 
didalam pemerintahan menjadikan Jengis Khan mengalami sakit parah atas tekanan 
pemerintahan tersebut. Pada tahun 1227 M, Jengis Khan meninggal dunia.57 Jengis 
Khan meninggalkan imperium wilayah Tibet dan Cina (1213 M) serta  Baejing (1215 
M). 
Sebelum Jengis Khan meninggal dunia, ia membagi wilayah kekuasannya 
yang begitu luas kepada keempat anaknya. Pertama, adalah Juchi anak sulungnya 
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menduduki wilayah Siberia bagian barat dan Stepa Kipcak termasuk juga 
Khawarizm. Sebelum ia dapat memimpin wilayah tersebut ia meninggal dunia 
sebelum Jengis Khan. Tetapi wilayah-wilayah itu telah diberikan kepada anaknya 
yaitu Batu Khan dan Orda. Kedua adalah Chaghtai, wilayahnya meliputi Transoxiana 
sampai ke Turkistan Timur atau Turkistan Cina. Keturunan Chaghtai yang ada di 
barat yaitu Transoxiana telah masuk ke dalam kawasan pengaruh Islam, tetapi 
kemudian dapat dikalahkan oleh Timur Lenk. Dari Turkistan Timur ia meluaskan 
daerah ke Serimechye Ili, Tien Syan di Tarim. Mereka tidak terpengaruh oleh Islam 
tetapi ikut dalam penyebaran Islam di Turkistan Cina abad XVII M. Ketiga adalah 
Ogotai. Ia terpilih menjadi “khan agung” menggantikan Jengis Khan. Keempat adalah 
Tuli. Ia menerima daerah Mongolia, bersama dengan anak-anaknya Mongke dan 
Kubila Khan. Mongke tetap bertahan di Mongolia sebagai khan agung dinasti Yuan 
sampai abad XIV. Kemudian digantikan oleh dinasti Ming yang beragama Budha 
yang berpusat di Beijing kemudian mereka bertikai dengan  ke-Khan-an Islam di 
Barat dan Rusia. Hulagu Khan saudara Kubila Khan menyerang daerah-daerah Islam 
Baghdad.58 
2. Penyerangan Hulagu Khan 
 Pasukan Mongol dibawa pimpinan Jengis Khan dan Hulagu Khan, meluluh 
lantahkan Transoxiana dan Khurasan (1219-1231 M) kemudian menumbangkan 
kekuasaan Saljuk Rum (1235-1236 M). Baghdad hancur lebur dan Khalifah 
Abbasiyah dibunuh (1258 M). Pasukan kencana kumpulan dari agama dan filsafat 
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selama setengah abad dibantai dan dihancurkan dengan tingkat kehancuran yang 
belum pernah terjadi sebelumnya (tidak terulang lagi sampai abad 20).59 
Hulagu Khan adalah panglima pasukan Mongolia di wilayah Persia. Ia lahir 
tahun 614 H/1217 M, sepuluh tahun sebelum meninggalnya Jengis Khan. Ibnu Katsir 
berkata: “Hulagu Khan adalah raja diktator, sadis dan tidak bermoral”. Ia melakukan 
pembantaian terhadap kaum muslimin di timur dan barat dalam jumlah yang sangat 
besar.  Hulagu Khan adalah orang yang sangat membenci umat Islam dia memiliki 
cita-cita untuk menghancurkan umat Islam karena ingin balas dendam atas peristiwa 
yang terjadi pada masa Jengis Khan tentang terbunuhnya kafilah-kafilah bangsa 
Mongol ditangan umat Islam.60 Hulagu Khan diberikan kepercayaan oleh saudaranya 
Mongke Khan untuk mengembalikan wilayah-wilayah Mongol di Asia Barat yang 
telah lepas dari kekuasaan Mongol setelah kematian Jengis Khan. Pada tahun 1253 M 
atas kepercayaan yang diberikannya, Hulagu Khan mempersiapkan pasukannya untuk 
menguasai wilayah-wilayah yang dilewatinya termaksud Persia, Irak, Kaukasus dan 
Asia kecil.  
Sebelum menundukkan Baghdad, Hulagu terlebih dahulu menguasai pusat 
gerakan Syi‟ah Isma‟iliyah di Persia Utara tahun 1256 M.61 Pasukan Mongolia dalam 
jumlah yang besar menyeberangi sungai Jaihun. Menghancurkan kota Isma‟iliyah 
(Hasyasyin) menguasai pusat mereka di benteng Alamut karena mereka telah 
menimbulkan banyak kerugian bagi pasukan Mongol, yang telah membunuh 
Chaghtai, anak kedua dari Jengis Khan. Sejumlah besar benteng Hasyasyin, termasuk 
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“puri induk” di Alamut, telah direbut tanpa kesulitan, dan kekuatan kelompok yang 
ketakutan itu hancur lebur. Bahkan lebih tragis lagi bayi-bayi disembeli dengan 
kejam.62 Mereka juga menyerbu semua kerajaan kecil yang berusaha tumbuh di atas 
puing-puing imperium Syah Khawarizm. 
Tahun berikutnya, tatkala bergerak menuju jalan raya Khurasan yang 
termansyur dengan memimpin pasukannya yang ia telah rancang saat di Hamadzan,  
pasukan Hulagu Khan mengepung Baghdad dari segala penjuru. Ia menunjuk salah 
seorang panglima perang yang bernama Baju untuk melakukan penyerangan dari arah 
barat, dan Hulagu sendiri memimpin pasukan inti untuk mengepung Baghdad dari 
arah timur tahun 656/1257. Hulagu ditemani oleh banyak pemimpin kaum muslimin 
seperti Abu Bakar Sa‟ad Zanki Atabek Syiraj, Nushair As-Sa‟di penulis dan penyair 
Persia yang terkenal, Badruddun Lu‟lu Atabek Maushil dan sekretaris pribadinya 
Atha‟ Malik al-Juwaini, dan Nashiruddin at-Thusi, ahli falak terkemuka. 
Sebelum memasuki Hamadzan, Hulagu didatangi oleh Syarafuddin bin al-
Jauzi, utusan khalifah al-Abbasy dengan membawa surat untuk menenangkan tentara 
Hulagu dan berjanji akan membayar jizyah pertahun jia ia mau kembali ke negerinya. 
Hulagu tidak menggubris surat tersebut dan sambil mengejek ia berkata kepada duta 
khalifah sebagai berikut: “Kami telah menempuh jarak yang jauh, bagaimana mung-
kin kami kembali sebelum bertemu dengan khalifah. Setelah kami mendapat 
kemulian untuk bersimpun dihadapannya dan setelah berbincang-bincang dengan be-
liau, kami akan mendengar titahnya dan setelah itu kami akan kembali segera. 
Kemudian Hulagu melanjutkan perjalanan dan memerintahkan kepada Baju agar 
segera menyeberangi sungai Dijlah dan menyerang Baghdad dari arah barat. Ketika 
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pasukan Baju berhasil menyeberangi sungai tersebut terjadilah petempuran, dan 
pasukan Abbasiyah mengalami kekalahan pada 10 Muharram 656 H. Baju menguasai 
bagian barat Baghdad meruntuhkan salah satu menara benteng. Konsentrasi pasukan 
Abbasiyah terpusat kearah barat dan menyebabkan perbatasan bagian timur kosong. 
Akhirnya pasukan Hulagu merengsek masuk dari arah timur menuju kota Baghdad. 
Jumlah pasukannya tidak terhitung jumlahnya. Ibnu Katsir memperkirakan 
pasukannya berjumlah 200.000 pasukan.63 
Ketika khalifah melihat bahwa kekalahan sudah di depan mata, akhirnya dia 
mengambil jalan untuk menyerah. Sekali lagi beliau mengutus Syarafuddin al Jauzi 
kepada Hulagu untuk membawa hadiah-hadiah yang berharga dan memberitahukan 
bahwa beliau menyerah dan meminta perang dihentikan. Beberapa hari berselang, 
pasuka Mongol menipu kaum muslimin dengan janji-janji dusta. Tentara Mongol 
yang berkekuatan 200.000 orang tiba di salah satu pintu Baghdad. Khalifah Al-
Mus’tashim Billa tidak mampu membendung “topan” tentara Hulagu Khan. Pada saat 
kritis tersebut, wazir khalifah al-Alqami mengambil kesempatan menipu khalifah 
dengan mengatakan: 
 “Saya telah menemui mereka untuk perjanjian damai. Hulagu Khan 
berjanji akan tetap menghormati khalifah, bahkan ia berkeinginan untuk 
mengawinkan putrinya dengan putra tuanku, Amir Abu Bakar! Ia tidak 
menginginkan sesuatu kecuali kepatuhan”.64 
Mempercayai informasi tersebut, khalifah Al-Mus’tashim keluar menemui 
Hulagu dengan ditemani oleh tiga anaknya, seluruh pembesar kerajaaan dan hakim 
yang berjumlah 3000 orang, diantaranya para qadhi, fuqaha, kalangan sufi, para 
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gubernur dan tokoh-tokoh kota Baghadad, peristiwa ini terjadi pada hari Ahad, 4 
Shafar tahun 656 H (11 Februari 1258 M).  
Awalnya mereka disambut dengan ramah, kemudian Hulagu meminta kepada 
khalifah untuk menyerahkan seluruh harta yang ia miliki. Selanjutnya dia meminta 
agar penduduk Baghdad meletakkan senjata. Tetapi penduduk tidak mengikuti seruan 
khalifah, sehingga akhirnya pasukan Mongol turun tangan dan membunuh penduduk 
dengan cara yang sangat kejam. Di saat Hulagu sudah berada di istana Ma‟muniyah, 
di timur Baghdad, ia baru memerintahkan pasukannya untuk masuk ke kota. Mereka 
melakukan huru hara selama seminggu. Mereka merobohkan masjid untuk mengam-
bil emas yang ada di atas kubahnya, dan mengambil apa saja yang ada di istana, 
memusnahkan buku-buku yang berharga yang ada di perpustakaan dan membunuh 
banyak sekali ulama, membantai habis semua keluarga istana termasuk khalifah dan 
wazir al-Alqami yang melakukan persekutuan dengan Hulagu. Sebelum memancung 
wazir AL-Aqami, Hulagu Khan berkata: “Kamu pantas mendapat hukuman berat 
karena berkhianat kepada orang yang telah memberimu kedudukan istimewa”. 
Pasukan Mongol meletakkan ujung pedangnya ke batang leher penduduk 
Baghdad selama 40 hari. Mereka merampas harta penduduk, membunuh cendeki-
awan, membunuh imam-imam masjid dan penghafal-penghafal Alquran, masjid, 
sekolah dan segala aktivitas keilmuan berhenti total. Baghdad seperti padang tandus. 
Mayat bergelimpangan di jalan-jalan laksana bukit. Warnanya berubah dan mem-
busuk hingga mengeluarkan bau busuk ke seluruh pelosok Baghdad. Akibatnya tim-
bul wabah penyakit yang tidak hanya menimpa masyarakat Baghdad tetapi menular 
sampai ke Syam karena terbawa tiupan angina. Banyak yang meninggal karena wa-
bah ini. Ketita seruan aman diumumkan, orang-orang yang tadinya bersembunyi di 
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bawah tanah berkeluaran, seolah-olah mayat  yang keluar dari kuburnya. Tetapi 
mereka keluar dari tempat persembunyiannya ternyata bukan untuk menikmati ke-
hidupan. Namun keluar untuk menghadapi maut yang telah siap menunggunya. 
Mereka diserang wabah penyakit dan kemudian meninggal dunia. peristiwa tragis ini 
berakhir dengan terbunuhnya khalifah Mu,thasim Billah dan dua anaknya, Abul Ab-
bas Ahmad dan Abu Fadha‟il Abdurrahman, tertawannya anak bungsunya Mubarak 
dan tiga saudara perempuannya Fatimah, Khadijah dan Maryam. 
Para sejarawan berbeda pendapat tentang jumlah korban peristiwa Baghdad. 
Ada yang mengatakan, jumlah korban mencapai 800.000 jiwa. As Subki mengatakan 
900.000 jiwa, Ibnu Katsir mengatakan jumlah korban mencapai 1.800.000 jiwa, tidak 
termasuk orang yang mati tenggelam atau yang lari. 
Target selanjutnya dari Hulagu adalah Syiria dan Mesir. Ia bertahan dua tahun 
di Baghdad untuk berbenah diri sebelum melakukan ekspansi ke dua daerah tersebut. 
Dari Baghdad pasukan Hulagu menyeberangi sungai Eufrat menuju Syiria, kemudian 
melintasi Sinai, Mesir. Pada tahun 1260, Gaza dan Nablus mereka duduki. Kitbugha, 
panglima perang Mongol mengirim utusan ke Mesir meminta supaya raja Mesir sul-
tan Qutuz menyerah. Permintaan tersebut ditolak oleh sultan Qutuz, bahkan utusan 
tersebut dibunuh.65 Tindakan sultan Qutuz inilah yang memicu terjadinya perang 
„Ain Jalut. Pertempuran kedua pasukan terjadi pada hari Jum‟at 25 Ramadhan 658 
H/1260 M.66 Perang dahsyat meledak dan akhirnya pertempuran dimenangkan 
pasukan Islam. kemenangan ini terjadi karena negeri Syiria dan Mesir bersatu padu 
menyerang pasukan Mongol. Invasi Mongol ke wilayah barat sepenuhnya direndam, 
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kemudian Hulagu datang kembali dan berusaha membuat persekutuan dengan bangsa 
Frangka untuk menaklukan Suriah, tetapi ia gagal mewujudkan tujuannya. 
Hulagu Khan meninggal pada tahun 1265 M dan digantikan oleh anaknya 
yang bernama Abaqa Khan. Hulagu Khan adalah pendiri kerajaan Mongol Persia/ 
Dinasti Ilkhan,  yang terbentang dari Amu Darya sampai ke perbatasan Suriah, dan 
dari pegunungan Kaukasus sampai ke Samudera Hindia dengan ibukota Tabriz. Hu-
lagu Khan adalah raja yang memandu gelar Ilkhan.67 Ilkhan adalah gelar yang diberi-
kan kepada Hulagu Khan. 
3. Penyerangan Timur Lenk 
Penderitaan kaum muslimin belum juga berakhir, setelah diserang habis-
habisan oleh Jengis Khan dan anak cucunya selama kurang lebih satu abad (616-703 
H/1219-1303 M), serangan lain muncul kembali dari Timur Lenk. Ia juga seorang ke-
turunan Mongol. Berbeda dari Hulagu Khan dan keturunannya pada dinasti Ilkhan 
penyerang kali ini sudah masuk Islam. Meskipun sudah masuk Islam sisa-sisa ke-
biadaban dan kebejatannya masih melekat kuat. Timur Lenk adalah seorang yang am-
bisius, merasa dirinya sangat kuat dan ingin menguasai seleuruh dunia seperti Jengis 
Khan  dan Alexander Agung. 
 Timur Lenk lahir dekat Kesh (sekarang Khakhrisyabz “kota hijau”, Uzbeki-
stan), sebelah selatan Samarkand di Transoxiana, pada tanggal 8 April 1336 M/25 
Sya‟ban 736 H, dan meninggal di Otrar pada tahun 1404 M.68 ia memproklamirkan 
diri sebagai penguasa tunggal di Transoxiana pada 10 April 1370 M , sebagai pelanjut 
dari Dinasti Chaghtai dan turunan  dari Jengis Khan. Pada 10 tahun pemerintahannya, 
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ia berhasil menaklukan Jata dan Khawarizm dengan Sembilan ekspedisi. Landasan 
Philosofis dari Timur Lenk untuk merebut daerah-daerah lain adalah “ Sebagaimana 
hanya ada satu Tuhan di alam ini, maka di Bumi seharusnya hanya ada seorang raja 
saja, dan dia adalah saya, Timur Lenk”.69 
Adapun kronologis serangan yang dilakukan oleh Timur Lenk sebagai berikut: 
a. Tahun 1381 M, ia menaklukan Khurasan, Kemudian Herat, Afganistan, Fars dan 
Kurdistan. Di Sabzawar, Afganistan, 2000 jiwa meninggal dunia, dan di Iran ia 
membantai kira-kira 70.000 penduduk. 
b. Ekspansi dilanjutkan menuju Syiria dan Anatolis (Turki) tahun 1393 M, ia 
menghancurkan dinasti Mudzaffari di Fars, membunuh amir-amirnya. Di Sivas, 
Anatolia, 4000 tentara Armenia dikubur hidup-hidup. 
c. Tahun 1394 M, Mesopotamia diduduki, dan selanjutnya menyerang daerah Asia 
Kecil dan menjarah kota-kota Edessa, Takrit, Mardin, dan Amid. 
d. Tahun 1395 M, ia menyerbu daerah Kipcak, kemudian menundukkan Moskow. 
e. Tiga tahun berikutnya, 1398 M, ia menyerang India. Di sini, ia membunuh kira-
kira 80.000 tawanan. 
f. Tahun 1401 M, ia memasuki daerah Syiria bagian utara. Tiga hari lamanya, Alep-
po dihancur leburkan. Jumlah yang dibunuh kira-kira 20.000 jiwa. Pada tahun ini 
juga Damaskus tunduk di bawah kekuasaan Timur Lenk. Selanjutnya menaklukan 
Baghdad dan membunuh 20.000 jiwa. 
g. Tahun 1402 M, Ankara ditundukkan, dan sultan Bayazid I meninggal dalam ta-
wanan Timur Lenk. Serangan dilanjutkan ke Broessa, ibukota Turki Lama dan 
Smyma, selanjutnya kembali ke Samarkand. 
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h. Tahun 1404 M, Timur Lenk meninggal dunia di tengah perjalanan dengan rencana 
menyerbu Cina. Ia meninggal dalam usia 71 Tahun karena sakit. 
Kebiasaan Timur Lenk yang cukup aneh adalah membuat menara dari kepala 
manusia yang ia bunuh. Di Sabzawar, Afganistan, ia membangun menara dari 2000 
mayat manusia yang dibalut dengan batu dan tanah liat. Di Isfahan, Iran 70.000 
kepala manusia dipisahkan dari badanya, kemudian dibikin menara. Di Aleppo, Syiria 
Utara, 20.000 kepala manusia dibuat piramida setinggi 10 hasta dengan keliling 10 
hasta, dan wajah mayat menghadap keluar, dan di Baghdad, 20.000 kepala manusia di 
bikin 120 piramida sebagai tanda kemenangan.70 
Sekalipun ia terkenal sebagai penguasa yang sangat ganas dan kejam terhadap 
para penentangnya, sebagai seorang muslim, Timur Lenk tetap memperhatikan 
pengembangan Islam, bahkan dikatakan, ia adalah seorang yang saleh. Konon, ia ada-
lah penganut Syi‟ah yang taat dan menyukai tasawuf Tarekat Naqsabandiyah. Dalam 
perjalanan-perjalanannya ia selalu membawa serta ulama-ulama, sastrawan dan sen-
iman. Ulama dan ilmuwan dihormatinya. Ketika beruha menaklukan Syiria bagian 
utara, ia menerima dengan hormat sejarawan terkenal, Ibnu Khaldun yang diutus oleh 
sultan Faraj untuk membicarakan perdamaian. Kota Samarkand diperkayanya dengan 
bangunan-bangunan dan masjid yang megah dan indah. Di masa hidupnya kota Sa-
markand menjadi pasar Internasional, mengambil alih kedudukan Baghdad di Tabriz. 
Ia datangkan tukang-tukang yang ahli, seniman-seniman yang ulung, pekerja-pekerja 
yang pandai dan perancang-perancang bangunan dari negeri-negeri taklukannya: 
                                                             
70
 Hasan Shadily dkk, Ensiklopedia Indonesia (Jakarta: PT. Ichtiar Baru-Van Hoeve,[ t.th.]), 
h. 3555,  IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Djembatan, 1992), h. 946-
947, Muhammad Farid Wajdi, Da’iratu ma’arif al Qorni al ‘Isyrin (Beirut: Dar el Fikr, [t.th.]), h. 729, 
Ahmad Syantawi dkk, Da’iratu al Ma’arif al Islamiyyah ([t.d.]), h. 159-170. 
66 
 
Delhi, Damaskus, dan lain-lain. Ia meningkatkan perdagangan dan industri di 
negerinya dengan membuka rute-rute  perdagangan yang baru antara India dan Persia 
Timur. Ia berusaha mengatur administrasi pemerintahan dan angkatan berbersenjata 
dengan cara-cara rasional dan berjuang menyebarkan Islam.  
B. Strategi dan Motivasi Penyerangan 
1. Strategi Penyerangan 
Strategi memainkan perang yang sangat penting dalam perang atau setiap 
operasi militer. Kata “strategi” berasal dari bahasa Yunani yaitu stratoges, yaitu 
diterjemahkan sebagai “jenderal”. Strategi, dalam artian tersebut, mempunyai suatu 
karakter militer yang jelas.71 Keberhasilan penaklukan tidak akan pernah lepas dari 
strategi Jengis Khan yang cerdas dan brilian. Jumlah pasukan yang lebih sedikit 
dibandingkan dengan pasukan lawan tidak menyurutkan nyali seorang Jengis Khan. 
Bagi Jengis Khan pasukan bukanlah penentu paling utama untuk keberhasilan dan 
kemenangan dalam berperang. Hal yang lebih penting adalah keahlian dalam 
mengatur serangan, kapan harus menyerang dan darimana posisi yang tepat untuk 
menyerang. Ada beberapa elemen penting yang melekat pada pewaris keturunan 
Jengis Khan dalam melakukan penyerangan yaitu: 
 
a. Kecekatan Penyerangan 
Kecekatan dalam pertempuran bisa membuat lawan kalah dan menyerah lebih 
awal. Ketika berperang, kalau tidak bisa bergerak cepat akan didahului lawan. Jadi 
ada dua pilihan dalam berperang yakni menyerang lebih awal atau diserang lebih 
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awal. Kecepatan sangat disarankan oleh Jengis Khan terhadap pasukannya agar dapat 
lebih awal menyerang musuh. 
b. Gagah Berani 
Menjadi pasukan perang tanpa tubuh yang gagah dan nyali atau keberanian 
yang tinggi hanya akan menjadi tumbal. Pasukan Jengis Khan terdiri dari pasukan 
yang gagah dan berani. Titik fokus paling utama adalah keberanian. Ini kunci yang 
cukup penting untuk memenangkan sebuah peperangan. 
c. Variasi Taktik 
Menghadapi lawan dengan kekuatan dan kelemahan yang tidak sama 
membutuhkan strategi yang berbeda. Variasi ini disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi lawan serta tempat peperangan.72   
Kita sering mendengar tentang gerombolan pasukan Mongol, kata yang 
membangkitkan gambaran tentang orang liar melolong-lolong diujung cakrawala 
yang berjumlah hingga jutaan yang menguasai korban-korban mereka tetapi 
berjumlah tidak seberapa. “Bangsa Mongol sebenarnya tidak memiliki pasukan 
besar”. Mereka memenangkan pertempuran dengan strategi, keganasan dan 
teknologi.73 
Ketika mereka menyerang kota yang berbenteng kuat, dalam menjatuhkan 
lawannya bangsa Mongol menggunakan alat mesin pengepung canggih yang 
diperoleh dari Cina, mereka meracit sebuah busur “komposit” yang terbuat dari 
beberapa lapis kayu direkatkan bersama-sama, yang bisa menembak lebih keras dan 
melekat lebih jauh daripada busur yang digunakan oleh beberapa negara. Mereka juga 
                                                             
72Najamuddin Muhammad, Jengis Khan Sang Penakluk Dunia, h. 169-170. 
73Tamim Anzari, Dari Puncak Baghdad: Sejarah Dunia Persia Islam (Cet. I; Jakarta: Zaman, 
2012), h. 254. 
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bertempur dengan menggunakan/menunggang kuda. Keterampilan dalam berkuda 
sangat hebat, bangsa Mongol menggunakan strategi penembakan dengan 
menggunakan kudanya. Membidikkan anak panahnya dari bawa perut kuda, sehingga 
menggunakan tubuh binatang itu sendiri sebagai perisai. Bangsa Mongol juga 
menggunakan sebuah trik yaitu membawa kuda cadangan dengan berbentuk boneka 
untuk menimbulkan kesan tentang jumlah pasukan yang luar biasa banyaknya 
sehingga lawan bangsa Mongol merasa enggan terhadap pasukan yang ada.74  
Bangsa Mongol melakukan penaklukan ke berbagai penjuru dunia. Ketika 
melakukan penaklukan di beberapa daerah bangsa Mongol suka membakar ladang-
ladang, menghancurkan tanaman, melucuti petani dari mata pencaharian mereka, 
serta “menyebarkan cerita tentang pembunuhan sadis sebagai suatu strategi perang 
mereka”. Mereka ingin berita itu menyebar luas dan memberikan ketakutan pada 
orang-orang dengan perbuatan mereka sehingga kota-kota berikutnya yang akan 
mereka serangi tidak susah untuk ditumbangkan dan mereka juga tidak akan susah 
payah untuk menyiapkan perlawanan apapun.75 
Dengan kecerdikan, keberanian, dan kelihaian yang bercampur dengan ambisi 
dan kekejaman. Pemimpin bangsa Mongol yang telah membangun sebuah peradaban 
baru yang kejam dan ditakuti. Banyak negara yang takut terhadap invasi bangsa 
Mongol. di bawah kepemimpinan Jengis Khan dan Hulagu Khan bangsa Mongol 
menjadi bangsa yang cukup disegani dimata dunia.76 
                                                             
74Tamin Anzari, Dari Puncak Baghdad: Sejarah Dunia Persia Islam, h. 255. 
75Tamim Anzari, Dari Puncak Baghdad: Sejarah Dunia Persia Islam, h. 256. 
76Najamuddin Muhammad, Jengis Khan Sang penakluk Dunia, h. 91.  
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Sesuai dengan hal itu di atas bahwa semua pembantaian dan penghancuran 
beberapa pusat kebudayaan dan peradaban Islam tidak lepas dari kebengisan, dan 
ambisi yang dicampur dengan kecerdikan dalam mengatur strategi. Meskipun telah 
membunuh ribuan jiwa umat manusia dan merusak beberapa daerah, Hulagu Khan 
tak pernah merasa bersalah. Dia tetap kokoh terhadap pendiriannya bahwa apa yang 
telah dia lakukan adalah perintah dari langit. 
Pasukan Mongol menguasai strategi perang antara lain “siege warfare”, 
memutuskan sumber daya terhadap kota yang mereka serang dengan mengalihkan 
aliran sungai tertentu, menjadikan tawanan mereka sebagai perisai hidup, dan lain 
sebagainya. Penguasa berbagai teknik ini tidak lepas dari kebiasaan mereka dalam 
mengadopsi berbagai jenis gagasan, teknik, dan peralatan baru dari masyarakat yang 
mereka taklukan. Strategi militer lainnya yang sering digunakan oleh pasukan 
Mongol adalah pura-pura mundur dari medan pertempuran untuk memetahkan 
formasi musuh. Lalu, mereka memancing sekelompok kecil pasukan musuh supaya 
terpisah dari kelompok mereka yang lebih besar. Dengan demikian mereka menjadi 
kehilangan pertahanan dan rentan terhadap serangan balik yang dilancarkan oleh 
pasukan bangsa Mongol secara tiba-tiba.77  
 
 
 
2. Motivasi Penyerangan 
                                                             
77Muhammaf Yunus Anas, Para penakluk Dari Timur, h. 74. 
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Beberapa serangan yang dilancarkan oleh Mongol mempunyai latar belakang 
yang menjadi spirit untuk melakukan penyerbuan tanpa henti. Beberapa faktor yang 
menjadi motivasi bagi Bangsa Mongol untuk melakukan serangan, sebagai berikut: 
a. Motif Politik 
Pada tahun 615 H, sekitar 400 orang pedagang bangsa Tartar dibunuh atas 
persetujuan wali (gubernur) Utrar kaum muslimin, barang dagangan mereka dirampas 
dan dijual kepada saudagar Bukhara dan Samarkand dengan tuduhan mata-mata 
Mongol. hal ini menimbulkan kemarahan dari pemimpin bangsa Mongol. Jengis 
Khan mengirimkan pasukan kepada sultan Khawarizm untuk meminta agar wali 
Utrar diserahkan sebagai ganti rugi kepada bangsa Mongol. Utusan pasukan Mongol 
dibunuh oleh raja Khawarizm. Sehingga Jengis Khan dengan pasukannya melakukan 
penyerangan terhadap wilayah Khawarizm. 
b. Motif Ekonomi 
Penaklukan-penaklukan yang dilakukan semata-mata untuk memperbaiki 
nasib bangsanya, menambah penduduk yang masih sedikit, serta membantu 
masyarakat miskin dan belum berpakaian. Sementara di wilayah Islam, rakyatnya 
makmur, sudah maju, tetapi kekuatan militernya rapuh. 
c. Tabiat Orang Mongol Yang Gemar Mengembara (Nomaden) 
Orang Mongol memiliki tabiat suka mengembara, diundang ataupun tidak, 
mereka akan datang dengan menjara dan merampas harta kekayaan penduduk di 
mana mereka berdiam. Penyerangan yang dilakukan bangsa Mongol dengan pasukan 
perang yang terorganisir, untuk berusaha memperluas wilayah kekuasaan dengan 
melakukan penaklukan.78 
                                                             
78Najamuddin Muhammad, Jengis Khan Sang penakluk Dunia, h. 22. 
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Dengan mengandalkan strategi dan taktik militer yang unggul, pasukan 
Mongol berhasil menguasai kota Baghdad dan wilayah Islam lainnya. Kedatangan 
bangsa Mongol di Irak, Baghdad yang pertama adalah sifatnya yang mendatangkan 
malapetakan dan menimbulkan suatu bencana.  Penduduk dari beberapa kota dan 
kampung dimusnahkan secara sistematik seluruh daerah menjadi tidak berpenduduk 
disebabkan oleh pasukan penyerbuan dan oleh gelombang pasukan nomade Turki dan 
Mongol yang mengusir kaum petani dari negeri mereka. Kaum penyerbu tersebut 
membantai penduduk setempat, menjadikan mereka sebagai budak dan membebani 
mereka dengan pajak sehingga menyita seluruh kekayaan mereka. Akibatnya sebuah 
bencana besar melanda penduduk, melanda pemasukan dan pendapatan negara, 
selama satu abad atau lebih kerajinan tembikar dan pengolaha logam berhenti 
berproduksi. Dengan demikian sebuah periode otonomi perkotaan dan vitalitas 
kulturalnya telah berakhir.79  
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
79Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam, h. 428. 
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BAB IV 
DAMPAK SERANGAN MONGOL TERHADAP PERADABAN ISLAM 
A. Kemunduraan Dunia Islam  
Keberadaan bangsa Mongol di Baghdad mengisahkan pilu yang 
berkepanjangan, dunia Islam seperti menemukan masa akhirnya. Ibukota yang 
merupakan simbol pencapaian terbaik dalam sejarah panjang umat Islam kini 
terkoyak oleh serangan pasukan berkuda dari Asia Tengah. Kebakaran bukan hanya 
melanda bangunan fisik semata, namun ikut pula menghanguskan harapan serta cita-
cita masyarakat Baghdad. Badai serangan bangsa Mongol menghempaskan kota ini 
hingga sampai pada titik nadinnya. Berbagai dampak negatif mulai datang setelah 
beberapa waktu setelah jatuhnya kota ini. 
1. Dampak Politik 
Kondisi perpolitikan pasca serangan bangsa Mongol dengan cepat berubah.  
Munculnya bangsa Mongol sebagai kekuatan baru benar-benar menjadi ancaman 
serius bagi negara-negara Islam lainnya. Serangkaian penaklukan yang telah dimulai 
sejak masa Jengis Khan hingga cucunya Hulagu Khan telah mengacaukan alunan 
ritme kepemimpinan kerajaan-kerajaan Islam. Puncaknya, pada 1258 M, ketika 
Baghdad ditaklukan, kondisi perpolitikan Islam yang semula memang telah terpecah, 
menjadi kian terpisah disertai dengan ketakutan yang amat sangat. 
Namun begitu, dibalik setiap kejatuhan tentunya akan timbul suatu 
kebangkitan. Di tengah haru biru kengerian masyarakat Islam di belahan dunia Arab 
dan sekitarnya, muncul fenomena politik yang tergolong baru, utamanya menyangkut 
siapa subjeknya. Kejatuhan Baghdad benar-benar menjadi bukti bahwa bangsa 
Mongol memiliki DNA untuk menjadi penguasa peradaban Islam serta pemimpin 
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muslim di dunia. Dikatakan demikian oleh karena terlepas dari kekejaman yang 
ditimbulkannya, mereka telah berhasil menghempaskan kekuatan-kekuatan bangsa 
yang sejak lama dikenal sebagai pengawal keberlangsungan peradaban Islam di 
kancah global. 
Bangsa Arab menjadi bangsa pertama yang memimpin tumbuh kembang 
Islam. Mulai kelahiran Islam hingga berakhirnya dinasti Umayyah menjadi momen 
sepak terjang bangsa Arab dalam perpolitikan Islam. Berganti pada berdiri dan 
berkembangnya dinasti Abbasiyah menjadi pembuktian bangsa Persia dan Turki 
bahwa mereka juga memiliki potensi menjadi pemimpin atas seluruh dataran Islam. 
Baik Arab maupun Persia telah mampu menyihir dunia berkat kerja kerasnya 
membangun kemegahan Islam sehingga menjadi salah satu kekuatan yang 
diperhitungkan dunia.80 
2. Dampak Sosial 
Kedatangan bangsa Mongol ke Baghdad merupakan petaka besar dalam 
sejarah Islam. Pembantaian-pembantaian yang terjadi menjadi pemandangan yang 
amat memilukan. Hampir di setiap jalan-jalan kota dipenuhi dengan mayat. Ibarat 
gerombolan serigala lapar, bangsa Mongol berlarian mengejar penduduk kota 
berbekal pedang dan senjata pembunuh lainnya. Jumlah korban yang dicacat dalam 
sejarah sampai pada kisaran 800.000 orang. Laki-laki, wanita, anak-anak meregang 
nyawa di jalanan maupun di rumah. Pembakaran terjadi di mana-mana, sehingga 
membuat aktivitas kota lumpuh total. Begitu mengetahui kota ini telah porak 
                                                             
80Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, h. 42-50. 
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poranda, barulah pembunuhan dihentikan. Pasukan Hulagu Khan bersiap untuk 
melanjutkan ekspedisinya.81 
Pembunuhan yang seakan tiada berunjuk itu ikut pula membawa dampak 
buruk bagi segi perekonomian kota ini. Baghdad selain dikenal sebagai ibukota umat 
Islam, sekaligus simbol peradaban Islam, juga diperkaya dengan sektor industrinya. 
Kota ini memiliki 400 buah kincir air, 4.000 pabrik gelas dan 30.000 kilang keramik. 
Selain itu, dikota ini juga berdiri industri barang-barang mewah (lux). Kota ini juga 
dipenuhi dengan aneka ragam pasar seperti pasar besi, pasar kayu jati, pasar keramik, 
pasar tekstil, dan sebagainya. 
Serbuan bangsa Mongol membuat sektor pengiriman barang dari dan ke 
Baghdad menjadi lumpuh. Dengan tidak adanya aktifitas ini, dapat dipastikan 
kehidupan ekonomi masyarakat Baghdad telah hancur lebur. Pasar-pasar juga bisa 
dipastikan sepi, mengingat banyak orang yang menjadi korban. Langkahnya sumber 
penghasilan ikut pula membawa masyarakat dinasti Abbasiyah yang masih tersisa 
mengalami masa-masa ekonomi sulit yang berarti pula hilangnya kesejahteraan 
sosial. 
Diakui oleh Philip D. Curtin, kejatuhan Baghdad membawa dampak yang 
buruk bagi perkembangan kota ini kedepannya. Posisi Baghdad yang merupakan jalur 
penting dalam peta perdagangan Cina-Mediterania kehilangan masa keemasannya. 
Bahkan, dalam perdagangan di Samudera Hindia. Dinasti Abbasiyah sebelumnya 
dikenal memiliki hubungan erat dalam aktifitas perdagangan maritim dengan Cina. 
Pasca serbuan bangsa Mongol, daerah-daerah di Irak dan Iran amat lambat dalam 
                                                             
81J.J. Saunders, A History of Medieval Islam (t. tp: Tailor & Francis e-Library, 2002), h. 182-
183. 
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mengejar ketertinggalannya. Akibatnya posisi Baghdad sebagai titik penting jalur 
dagang kemudian diambil alih oleh daerah muslim lainnya. Sebagai gantinya, 
dikenalkan tiga pusat kekuatan dagang dunia yakni Eropa, India dan Cina. Kiblat 
perdagangan muslim dunia dengan kata lain digantikan salah satunya oleh India.82 
3. Dampak Peradaban 
J.J. Saunders mengungkapkan bahwa Baghdad merupakan kiblat kehidupan 
intelektual bangsa Arab. Kota ini tidak ubahnya rumah kuno kebudayaan (the ancient 
home of culture) sejak peradaban Sumeria kuno. Kota ini juga merupakan titik 
pertemuan kebudayaan Hellenis (Yunani) dengan Persia. Di kota ini hidup berbagai 
penganut kepercayaan dengan rukun. Beberapa kepercayaan yang tumbuh subur di 
Baghdad selain Islam antara lain Yahudi, Zoroaster, Nestorian, Monofisit, Kristen 
Ortodoks Yunani, Gnostik, Manichean, penganut pagan Harran dan sekte Mandean. 
Selain dikenal sebagai rumah besar lintas kepercayaan, Baghdad juga dikenal 
sebagai pusat ilmu pengetahuan yang terkemuka. Jatuhnya kota Baghdad merupakan 
pukulan telak bagi perkembangan paradabaan Islam. Serangan yang bertubi-tubi 
disertaai pembunuhan yang banyak dilakukan yang sudah barang tentu membuat 
aktifitas keilmuah lumpuh. Mandegnya roda intelektual di kota ini sudah tentu 
menjadi gangguan serta ancaman bagi keberlangsungan peradaban Islam. Banyak 
para sarjana dan guru-gurunya menemui ajal di bawah pedang bangsa Mongol. 
Buku-buku yang menjadi simbol kemajuan peradaban Islam kala itu dirusak. 
Sebagian yang lainnya dibuang di sungai Tigris. Pengetahuan-pengetahuan yang 
dipelihara dari masa-ke masa, melalui catatan serta buku-buku yang tersimpan di 
                                                             
82Philip D. Curtin, Cross-curtural Trade in World  History (Cambridge: Cambridge 
University Press, 2002), h. 91,106-107 dan 121. 
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Baitul Hikmah hilang selamanya. Benda-benda bersejarah dari peradaban 
Mesopotamia, Persia, dan Arab dijarah dan menghilang dari tempat penyimpanan. 
Apa yang dilakukan bangsa Mongol bukan hanya pembantaian, tetapi juga upaya 
menghapus Baghdad dari peta peradaban umat manusia.83 
Bangunan-bangunan yang merupakan simbol kemegahan peradaban Islam 
pun tidak luput dari penghancuran. Baghdad yang menjadi pusat pradaban dunia abad 
ke-13 sebelumnya banyak dipenuhi oleh bangunan-bangunan indah dan megah. Di 
kota ini terdapat beberapa istana raja yang mengagumkan sekaligus menjadi ikon 
kemajuan peradaban pada masanya. Khalifah Al-Mansyur membangun istana di pusat 
kota bernama Qash al-Zahab (istana emas) yang luasnya mencapai 160.000 hasta. 
Sedangkan masjid Jami‟ yang dibangun di depannya seluas 40.000 hasta persegi. 
Kota ini dikelilingi pagar bertembok kokoh yang kuat lagi tinggi. Terdapat empat 
pintu masuk pada empat penjuru. Kota ini dilengkapi pula dengan taman-taman 
bunga, kolam pemandian, ribuan masjid dan tempat rekreasi.84 
Serangan itu tentu amat merugikan dan dianggap sebagai kemunduran masa 
kejayaan Islam. Baghdad, di atas segala bentuk intrik politiknya, merupakan kota 
indah yang senantiasa dibanggakan sebagai wadah peradaban umat manusia. 
Penghancuran-penghancuran atas bangunan-bangunan megah Baghdad 
mengakibatkan kerugian tersendiri bagi umat Islam di belahan dunia manapun. 
Serbuan Mongol ke seluruh penjuru negeri muslim membawa dampak yang  
besar bagi perkembangan kelompok mereka sendiri. Datangnya bangsa Mongol ke 
                                                             
83Azeem Beg Chugtai, Dastan, Drame, Mazamin (Lahore: Sang-e Mil, 1997). h. 7-13.   
84A. Hasjmy, Sejarah Kebudayaan Islam, h. 330-331. 
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wilayah-wilayah belahan Barat dan Timur Asia. Selain didorong oleh nafsu invasi, 
juga dilatarbelakangi oleh semangat merubah nasib dan peruntungan.  
Persentuhan budaya melalui perdagangan dengan saudagar muslim dan Cina 
yang kebetulan berniaga atau lewat di daerah kekuasaan Mongol, ikut menggugah 
orang Mongol untuk mendapat status kemulian yang kemudian dihormati bangsa lain. 
Perjumpaan dengan pedagang, iring-iringan perjalanan kerajaan, maupun orang yang 
berstatus di luar kelompok mereka akan selalu memancing pemikiran mereka untuk 
setidaknya mengikuti unsur luar yang mereka anggap baik. Pola kehidupan padang 
rumput yang serba keras dan sulit mendorong mereka untuk mendapatkan sesuatu 
yang lebih untuk memenuhi kebutuhan mereka. 
B. Munculnya Dinasti Mongol Islam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peta 3: Wilayah Dinasti Mongol Islam 
Sumber: Kanzunqalam.Com 
Sejarah kemunculan bangsa Mongol dibawah pimpinan Jengis Khan 
merupakan bagian dari sejarah dunia yang menarik dan populer, terutama bagi 
sejarah peradaban umat Islam. Hal itu disebabkan karena, sejarah tidak dapat 
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membuktikan secara akurat tentang babak baru sejarah kejadian bangsa tersebut. Pada 
konteks tertentu keberhasilan munculnya entitas Mongol-Islam, dapat disejajarkan 
dengan sejarah kemunculan bangsa Arab-Islam pada abad VII M. Kehadiran Jengis 
Khan dengan membangun tentara yang kuat dan disiplin disertai administrasi 
pemerintahan yang teratur dan sistematis, menjadi sebuah era baru dalam sejarah 
dunia manapun bagi bangsa Mongol. selanjutnya para pemimpin pengganti Jengis 
Khan mampu memperluas daerah kekuasaan Mongol, dari Cina di timur dan sampai 
Rusia di bagian barat bahkan jauh masuk ke dalam Eropa termasuk seluruh Asia 
Tengah. Termasuk pula daerah-daerah seperti Mesir, Jepang, Korea, Myanmar, dan 
India dapat mereka kuasai. Kekuatan tentara Mongol juga pernah sampai ke 
Indonesia (perairan Nusantara pada masa kerajaan Singosari). Akibat serangan 
Mongol ini, tidak sedikit rakyat yang tak berdosa dan harta benda yang menjadi 
korban. Tidak sedikit peradaban manusia mereka musnahkan. Kemunculan mereka di 
muka bumi ini, bagaikan “teror besar” bagi peradaban bangsa dibelahan dunia lain. 
Sejarawan menyamakannya dengan “laknat dan musibah besar dari Tuhan”.85 
Siapa yang menduga, bahwa kekejaman bangsa Mongol terhadap pusat 
pemerintahan Islam di Baghdad, ternyata menjadi anti klimaks dari idealismenya 
membangun imperium dunia. justru dari darah dagingnyalah tercatat dalam tinta emas 
peradaban Islam yang agung dan monumental. Peradaban Islam Mongol, tidak kalah 
pentingnya dengan peradaban Islam di Asia Barat, Eropa Barat Daya (Andalusia), 
Afrika Utara, bahkan di anak benua India sekalipun. Mereka berhasil menggoreskan 
hasil peradaban dalam bidang ketatanegaran, militer, politik, ekonomi, sosial, dan 
budaya, termasuk juga seni arsitektur yang bernilai istimewah. Daerah kekuasaan 
                                                             
85Abdul Karim, Islam di Asia Tengah: Sejarah Dinasti Mongol-Islam, h. 27. 
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selama kepemimpinan Mongol Islam dalam tiga dinasti, juga melebihi luas 
kekuasaan dinasti Islam yang pernah ada sebelumnya. 
Ketiga dinasti tersebut adalah dinasti Chaghtai, Golden Hordȇ (gerombolan 
emas), dan dinasti Ilkhan. Mereka berhasil membangun peradaban yang luar biasa, 
dengan spirit Islam. Meskipun sesungguhnya mereka sebelumnya bukan penganut 
Islam, akan tetapi di tengah perjalanan sejarahnya mereka menjadi muslim, dan 
berjuang demi tegaknya risalah Islam. Infiltrasi masuknya Islam di kalangan bangsa 
Mongol, sama sekali berbeda dengan daerah-daerah taklukan Islam yang lain. 
Biasanya, Islam hadir, karena adanya pertarungan ideologi, kepentingan ekonomi, 
dan yang lebih sering karena adanya konsensus (pertarungan dan perebutan 
pengaruh) politik. Berbeda dengan itu semua maka masuknya Islam di kalangan 
Mongol karena faktor budaya dan kesadaran para pelakunya untuk meyakini Islam 
sebagai ajaran tauhid yang dianutnya. Dengan demikian, jarang terlihat, pertempuran 
di kalangan Mongol yang timbul sebagai implikasi persoalan agama. Kebanyakan 
konflik yang terjadi baik di internal mereka, maupun kalangan Mongol dengan dunia 
luar karena motivasi pelebaraan kekuasaan, dan perebutan pengaruh di internal 
keluarga (misalnya: perebutan jabatan Khan Agung). Oleh arena itu, dapat dipahami, 
bahwa kesadaran keberagaman di kalangan Mongol Islam, memang benar-benar atas 
penjiwaan dan keyakinan yang utuh terhadapat ajaran tauhid tersebut, bahkan tidak 
jarang  mereka berani mempertaruhkan nyawa demi meyakini ajaran yang dibawa 
oleh nabi Muhammad saw. 
1. Dinasti Chaghtai (1227-1369) dan (1370-1405) 
Dinasti Chaghtai terdiri dari wilayah-wilayah yang dikuasai oleh Chaghtai 
Khan. Chaghtai (w. 1242) merupakan anak kedua dari Jengis Khan yang diberi wila-
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yah kekaisaran Mongol yang membentang dari sungai Illi (sekarang bagian timur Ka-
zakhstan) dan Kashgaria (sebelah barat Tarim Basin) sampai Transoxiana (Uzbeki-
stan dan Turkmenistan). Sejak awal Chaghtai merupakan seorang administrator yang 
ulung. Saat Jengis Khan menyerang Asia Tengah, ia ikut bersamanya. Kesempatan 
bersama dengan Jengis Khan inilah, Chaghtai banyak belajar dan menguasai sistem 
pemerintahan, peraturan-peraturan negara, dan strategi berperang, serta pelestarian 
adat istiadat setempat terutama di Persia. Karena kemampuannya, maka semasa 
Jengis Khan, ia diberi wewenang penuh oleh ayahnya untuk memerintah sebagian 
wilayah kekuasaan Jengis Khan.86 Chaghtai sangat taat kepada UUD Mongol dan 
hormat kepada sistem yang dibangun Jengis Khan. Chaghtai membenci aturan Islam 
dan memusuhi umat Islam.87 Chaghtai tidak menyukai Islam seperti  ayahnya Jengis 
Khan dan kemanakannya, Hulagu Khan. 
Meskipun Chaghtai benci terhadap Islam dan para pemeluknya, namun ia 
memiliki seorang menteri Islam yang berasal dari Utrar, Qutub al-Din Habs yang 
banyak membantu Chaghtai dalam urusan kenegaraan. Chaghtai adalah putra Jengis 
Khan, ia tetap taat kepada wasiat ayahnya yang membagi-bagi kekuasaannya kepada 
putra-putranya. Ia  menjadi gubernur di bawah kekuasaan Ogotai, khan agung. 
 
 
 
 
 
                                                             
86Ahmed, Maddhyajuger Muslim Itihash (1258-1800 M) (Dhaka: Cayonika Press, 2003), h. 
55-56, 84-85, dan 94-95. 
87Thomas W. Arnold, Sejarah Dakwah Islam. Terj. The Preaching of Islam, h. 237. 
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SILSILAH DINASTI CHAGHTAI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
[7] Buraq Khan [9] Buka 
Timur 
[8] Nik Pay [3] Ishu Mongguki 
[10] Dua Khan [2] Kara Hulegu Kaydu 
Kabagh Khan 
Chapar Chaghtai 
[1] Chaghtai 
1227-1241  
1227-1241 
(Pendiri) 
[12] Khan Kabak [11] Ishen Bukay  [13] Therma Shirin 
17 Penguasa 
Tura/Boneka 
 Timur Lenk 
 
[5] Orghana [4] Kara Hulegu 
[5] Mubarak Syah (Islam) 
Takhima Katun Amir Turgham 
[i] Timur Lenk 
Miransah 
[vii] Abu Said [iii] Sahrukh [ii] Khali Shah 
[iv] Ulugh Begh 
[v] Abdul Latif 
[vi] Babur 
[viii] Sultan 
Ahmad 
Umar Shekh 
Mirza 
[ix] 
Sultan 
Mahmud 
Zahiruddin 
Babur 
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a. Pergantian Kepemimpinan 
Atas nama Chaghtai, dinasti yang berkembang dan dikendalikan oleh 
keturunannya, disebut dinasti Chaghtai dengan ibukota Samarkand (daerah Azerbei-
jan sekarang). Keturunan Chaghtai hampir 150 (1227-1369 M) tahun berkuasa di 
Transoxiana sebagai basis daerah politik mereka.88 Sepeninggal Chaghtai, cucunya 
Kara Hulegu (1241-1248 M) berkuasa. Namun dia dipecat oleh khan agung, Ghuyuk 
(1241-1248 M) dan diganti dengan putra kelima dari Chaghtai, Ishu Mongguki 
(1248-1251 M). Karena Mongguki Khan terlibat dalam menggulingkan khan agung, 
maka ia dipecat oleh Ghuyuk Khan, kemudian dibunuh. Selanjutnya Kara  Hulegu 
diangkat lagi menjadi penguasa di Transoxiana pada tahun 1251 M. Pada tahun itu 
pula ia mendadak meninggal dunia, maka ibu negara Orghana “Janda Kara” (1251-
1266 M), menjalankan tugas suaminya. Ia sangat perhatikan terhadap orang-orang 
Islam. Sebagian  besar sejarawan berpendapat bahwa Orghana telah memeluk 
Islam.89 Setelah Orghana, putranya Mubarak Shah (1266)  menjadi penguasa muslim 
pertama yang memerintah pada dinasti ini. Mubarak Shah merupakan penguasa dari 
bangsa Mongol pertama yang memakai nama Islam (menggunakan bahasa Arab). 
Pada tahun itu pula ia digulingkan oleh pamannya sendiri, Buraq Khan.90    
Setelah Mubarak Shah, pemerintahan dilanjutkan oleh Buraq Khan (1266-
1271 M) anak Chaghtai. Burak Khan adalah kemenakan dari khan agung, Ghuyuk. Ia 
                                                             
88Ahmed, Maddhyajuger Muslim Itihash (1258-1800 M), h. 95. 
89Ahmed, Maddhyajuger Muslim Itihash, h. 95. 
90Ahmed, Maddhyajuger Muslim Itihash, h. 85.  
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dengan berani disertai support dari negara yang tangguh, berhasil merajai Asia 
Tengah dan Afghanistan. Dia juga membuktikan keberaniannya dengan sekuat tenaga 
melawan Kubila Khan, khan agung. Setelah Buraq wafat (1271), dengan dukungan 
Kaydu, Nik Pay (1271 M), cucu Chaghtai menjadi penguasa. Kemudian 
penggantinya, Buka Timur (1282 M) putra Chaghtai dan setelah Buka, Dua Khan 
naik tahta. Dua Khan adalah seorang pejuang dan panglima yang tangguh  dibuktikan 
dengan kemenangannya di berbagai perang. Setelah meninggal (1307), para penguasa 
Chaghtai, semua adalah dari turunannya.91    
Ketiga putra dari Dua Khan memerintah dinasti ini, Ishen Buka (1309-
1318M), Khan Kabak (1318-1326 M), dan Tarma shirin (1326-1334 M). Semasa 
Ishen, Transoxiana diserang oleh khan agung, dan Isikkkul, istana dinasti Chaghtai 
diserang pada musim panas dan Talash, pada musim dingin, dihancurkan total. 
Semasa saudaranya Ishen, Khan Kabak, ibukota pindah ke Ma Wara al-Naahar. 
Meskipun Kabak bukan seorang muslim, tapi dicatat dalam sejarah sebagai penguasa 
Chaghtai yang adil yang pertama berdiri sendiri. Setelah Khan Kabak, saudaranya, 
Tarma shirin yang paling populer dan berhasil menjalankan roda pemerintahan 
Chaghtai. Setelah ia masuk Islam, memakai nama Islam, Alauddin. Tarma Shirin 
dilengser dari kekuasaan dengan jalan diberontak oleh kemenakannya, Bujan Khan. 
Tidak lama kemudian ia wafat. Sebanyak 17 orang  penguasa dinasti Chaghtai  yang 
berkuasa (1334-1369 M) sangat lemah dan tidak bisa mengelolah kerajaan dengan 
baik. 
Saat Timur Lenk berkuasa penguasa Chaghtai, Tura Khan memerintah sebagai 
raja boneka, tanpa power. Ia menerima gaji tinggi dari Timur Lenk dan tenggelam 
                                                             
91Ahmed, Maddhyajuger Muslim Itihash (1258-1800 M), h. 95-96. 
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dalam kemewahan.92 Ketika ada kesempatan Timur Lenk mengambil alih kekuasaan 
dari Tura Khan. Akhirnya pada  tahun 1369 M  Timur Lenk, putra dari Amir Turghay, 
muncul dalam kekuasaan Transoxiana, dari cabang Jurzan, dari suku Barlash. 
Sebagian besar ahli sejarah termasuk Sykes mencatat: ayahnya, Amir Turghay, di 
tubuhnya mengalir darah murni Turki.93 Dan dari garis keturunan ibunya, Takinah 
adalah merupakan turunan dari Jengis Khan, maka ia juga disebut dari dinasti 
Chaghtai. Helda Hukham, Tamburlaine the Conquerror: Tamburlaine disebut sebagai 
orang Chaghtai-Mongol berdasarkan: 
Timur diresmikan (1370 M) menjadi sebagian penguasa muslim yang 
berdaulat di Asia Tengah, ia mengumumkan dirinya sebagai turunan dinasti 
Chaghtai dan pelindung serta pelanjut dinasti tersebut.94 
Adanya konflik di tubuh istana Chaghtai memudahkan Timur Lenk untuk 
merebut daerah tersebut. Konflik berdarah itu berlangsung cepat, sehingga dalam 
waktu singkat, kekuasaan berganti sebanyak 17 penguasa yang rata-rata memimpin 1-
2 tahun. Dengan konflik tersebut Timur diuntungkan, ia dengan ambisi dan kekuatan 
militer yang memadai akhirnya dapat merebut Transoxiana. Ia tampil sebagai 
keturunan dari Chaghtai dalam menghadapi musuh.95 Karena ibunya Timur berdarah 
Chaghtai dan ia juga sebagai penyambung lidah dinasti tersebut yang pada saat itu 
sudah tidak berdaya lagi sebagai dinasti Chaghtai, Timur Lenk yang dipandang 
mampu mempertahankan, memajukannya, dan menerapkan syariat Islam di kalangan  
Chaghtai Islam.  
                                                             
92Ahmed, Maddhyajuger Muslim Itihash, h. 96-97. 
93P. K. Sykes, A History of Persia (London: Cambrdeg Univercity Press, 1921), h. 119-121, 
Ahmed, Maddhyajuger, h. 99. dan Ali, Muslim, h. 57. 
94Ahmed, Maddhyajuger Muslim Itihash, h. 99. 
95Ahmed, Maddhyajuger Muslim Itihash 96-97 dan 109. 
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b. Hasil Peradaban 
Chaghtai sangat mahir dan menguasai tentang tata cara dan aturan (UUD) 
yang terdapat dalam Ulang Yassa, maka ia disegani dan dihormati oleh rakyatnya. 
Kebenciannya terhadap Islam, karena UUD Mongol melarang “ memotong binatang 
dengan potong leher, cuci muka, dan tangan, serta mandi di air yang mengalir”. 
Padahal Islam boleh memotong hewan dengan cara yang dilarang oleh UUD Mongol, 
cuci muka, wudhu, dan mandi dengan air bersih justru bagian dari iman. Mongol 
memberi sangsi kepada orang Islam karena dianggap melanggar dan melarang UUD 
yang sangat dihormati oleh Chaghtai96 telah disinggung sebelumnya bahwa Mubarak 
Shah menjadi penguasa (1266 M) muslim pertama memerintah baik di dinasti ini, 
maupun dalam sejarah Mongol yang pertama memakai nama Islam (Arab). Pada 
masa ini banyak membangun kota-kota dan istana yang baru seperti di daerah 
Transoxiana dibangun kota yang indah di tepi sungai Oxo. Dua kota yang terkenal 
sebagai pusat kegiatan politik dinasti Chaghtai yaitu Isikkul dan Talash, yang paling 
popular adalah Istana “Nakh Shab”,97 sebagai tanda penguasa yang berdiri sendiri, 
Kabak Khan mencetak mata uang perak dengan nama “Kabaki. Pada periode dinasti 
Timuriyah terutama masa Timur Lenk, peradaban maju pesat. Timur Lenk berhasil 
dalam penaklukan, perluasan wilayah, dan seorang pemimpin perang yang handal, 
dan sangat dipuji oleh berbagai kalangan. Dalam masalah kenegaraan, seorang kepala 
negara, ia tidak menunjukkan sebagai penguasa yang berhasil. Sebagai penguasa 
yang diktator tidak terdapat cita-cita untuk membangun negara dengan dasar  
pemikiran kenegaraan yang kokoh. Begitu Timur Lenk wafat, harapan dan usaha yang 
                                                             
96Ahmed, Maddhyajuger, h. 94-95 dan Ali, Muslim, h, 55. 
97Ahmed, Maddhyajuger Muslim Itihash (1258-1800 M), h. 96. 
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ia bina selama itu sampai berhasil mendirikan negara yang begitu luas, hilang, lenyap 
dan terkoya-koya, akibat perebutan kekuasaan dan konflik di dalam istana. Sejak 
remaja, cita-citanya adalah kekuasaan dan harta. Untuk memperoleh cita-cita 
tersebut, Timur Lenk menyerang dan merampas negara lain, serta menghancurkannya 
tanpa pandang bulu. Akan tetapi harta rampasan dan kekayaan yang diperolehnya ia 
habiskan untuk arah kesejahteraan, membangun kota-kota yang indah dan menarik, 
serta dalam kegiatan intelektual.98   
 Timur Lenk memiliki sifat netral dan jujur. Kaya-miskin dan asraf-atraf semua 
dipandang sama. Siapapun yang berbuat salah, baik keluarga atau bukan tidak 
dipandang bulu dalam hal penegakkan hukum. Sebagai contoh cucunya, Khalil yang 
ia sangat cintai dan dipujinya selama ini, karena terbukti akhlaknya kurang baik, 
maka ia dihukum dengan hukuman berat dan mencopot jabatannya sebagai gubernur. 
Saat melihat keramaian para pengemis dan keadaan mereka yang sangat buruk di kota 
Samarkand, Timur Lenk mengeluarkan dekrit untuk memberikan tunjungan tetap 
pada setiap bulan. Setalah dekrit terlaksana, mata-mata melaporkannya bahwa, 
mereka yang menerima tunjangan tetap, tetap mengemis di mana-mana, maka dengan 
dekrit para pengemis dibunuh di muka umum. 
Adanya pelaksanaan hukum ketat menyebabkan kejahatan dan pencurian di 
negeri yang begitu luas sudah lenyap secara total. Bukan hanya itu salah satu 
kebijakan yang dikeluarkan oleh Timur Lenk ialah apabila terjadi kejahatan atau 
pencurian di kota atau desa, yang pertama ia hukum adalah para kepala daerah dan 
kepala desa serta para caukidar (petugas keamanan pada malam hari). Timur Lenk 
                                                             
98Muhammad Tohir, Sejarah Islam Dari Andalus Sampai Indus, h. 432-434 dan Ahmed, 
Maddhyajuger, h. 115-116. 
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adalah seorang penguasa yang mencintai dan memperhatikan rakyat. Demi 
kesejahteraan mereka. Ia membangun banyak masjid, rumah sakit, sarai khana 
(tempat istirahat para pelancong), dan sekolah. Bangunan yang disiapkan sebelum 
Timur Lenk wafat adalah, makam  “Gur-e-Mir, yang sangat indah dan gaya arsitektur 
sangat terkenal, sampai sekarang masih menjadi bahan penelitian terutama bagi 
arkeolog. Ia meperhatikan secara khusus untuk kesejahteraan para petani dan 
fasilitas-fasilitas para pedagang. Pada masanya para pedagang dari mancanegara 
maupun domestik ramai. Melalui sungai Amu Daria, Eufrat, Tigris, Sind, dan 
sebagainya komoditi-komoditi dari dunia Arab bahkan dari Afrika dan Eropa disuplai 
ke Samarkand dan Tabriz. Kedua kota tersebut dihitung sebagai kota yang makmur 
dan paling indah pada abad pertengahan. Tabriz waktu itu dihuni oleh lebih dari satu 
juta penduduk, akibat ramainya orang berkunjung ke sana yang dinilai kota yang 
paling padat di dunia.  penerimaan pajak dari kota tersebut angkanya lebih besar dari 
pada pajak tahunan yang diterima raja Perancis.99   
Timur Lenk sangat menghormati ilmuwan dan pujangga. Para ilmuwan dari 
negeri taklukkan sangat dihargai, mereka diberikan berbagai jabatan dan 
penghargaan. Maulana Fazal, Maulana Nizamuddin (dokter pribadi Timur), 
pengarang sejarah, Zafar Nama. Selain itu sejarawan Arab Shah dan Giyasuddin Ali 
sangat terkenal. Timur Lenk bukan hanya terkenal sebagai penakluk, tapi juga sebagai  
penakluk berbagai bahasa diantaranya; Chaghtai, Turki, Persia, dan Mongolia. Ia 
berjumpa dengan Ibnu Khaldun saat ia menaklukan Damaskus yang sangat memuji 
dan menghormatinya. Karangannya yang termansyur Mulfuzate-Timuri membuktikan 
                                                             
99Power (ed), The Broadway Travelers: Ibn Battuta Travels in Asia and Africa 1325-1354 M 
(London: Raoutledge & Kegal Paul LTD, 1953), H. 19-21. 
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bahwa ia bukan hanya sebagai seorang yang pandai berperang tapi juga pandai 
bermain dengan pena.100  Di istananya juga terkumpul ahli hukum, astronom, 
sosiolog, sejarawan, dokter, dan budayawan termasuk Ibnu Khaldun. 
Menilai karakter Timur Lenk yang kontroversial, menyulitkan bagi ahli 
sejarah. Sebab dalam dirinya terdapat dua sifat yang berlawanan. Banyak sejarawan 
menganggap ia adalah seorang terdakwa, penghianat, anjing gila, dan penghancur 
massal, namun apa yang dilakukannya tersebut sesungguhnya hanya dilaksanakan 
pada saat peperangan. Tidak lebih dari itu, ia tidak pernah membunuh orang tanpa 
alasan. Ia meningkatkan taraf hidup perekonomian masyarakat, dengan cara 
memberikan subsidi berupa sandang, pangan, dan papan. Selain itu Timur Lenk juga 
membuka lapangan kerja yang luas, membangun selokan sebagai sarana irigasi. 
Sebagai bukti kemajuannya, rakyat Transoxiana tidak pernah semakmur sebelum 
periode Timur Lenk.101   
Ibnu Arab Shah dalam Tumur the Great Amir menulis: Timur adalah 
seorang pribadi yang berprinsip konsisten dengan kata dan perbuatannya, 
memiliki sifat yang kuat (walaupun saat berangkat untuk menyerang musuh, ia 
dibantu untuk naik kuda, karena satu kaki dan tangannya sudah lumpuh total) 
dan punya mental baja, tidak pernah goyah, dan putus asa. Dalam keadaan sulit 
dan serba sempitpun ia tetap tegar dan teguh dengan melaksanakan cita-citanya. 
Tidak suka bohong dan tidak ada yang boleh tertawa di depannya. Ia beraliran 
Syi‟ah, taat beragama, bahkan saat peperanganpun ia tidak lupa salat. Ia sangat 
menghormati alim ulama dan suka bertukar pikiran tentang Islam. Dalam sejarah 
Mongol Islam, setelah Ghazan Khan Timurlah yang menerapkan hukum Islam 
secara resmi di seluruh lapisan masyarakat. Di istananya dijumpai alim ulama , 
pastor, dan pemuka agama dari barat sangat memuji tentang kebijakan toleransi 
umat beragama. Dalam cap negara terdapat dua kata rast-e-rausti (kekuatan 
                                                             
100Ahmed, Maddhyajuger Muslim Itihash (1258-1800 M), h. 117. 
101Lewis, Islam From The Prophet Muhammad to The Conquest of Constantinopel (London: 
The Macmillan Press, 1976), h. 104-105 dan Ahmed, Maddhyajuger Muslim Istihash, h. 115-117. 
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adalah benar). Setelah ia meninggal dunia daerah kekuasaannya terpecah 
belah.102  
2. Golden Hordȇ (1256-1391) 
a. Sejarah Berdirinya  
Dalam sejarah Mongol kemunculan Golden Hordȇ (gerombolan emas) sangat 
menarik. Karena dari anak cabang dinasti Mongol tersebut yang paling lama 
berkuasa. Di samping itu mereka membawa kejayaan dalam perdagangan di Asia dan 
Eropa. Pada masa Ogotai, putra Jengis Khan, sebagai khan agung, terjadi penaklukan 
(1236-1237) besar-besaran terhadap lembah sungai Vulgha dan Siberia. Dalam 
penaklukan ini dipimpin oleh Batu Khan, anak dari mendiang Juchi (putra Jengis 
Khan). Dialah Batu (1237-1256 M) pendiri dinasti Kipcak. Pada generasi selanjutnya 
melahirkan keturunan Golden Hord  (gerombolan emas). Salah satu anak cabang dari 
dinasti Kipcak yang berpengaruh di Eropa semasa Batu Khan, kemudian hari 
berasimilasi dengan suku bangsa Turki yang sekarang dikenal sebagai turunan Turki 
di sana.103  
Kemunculan nama Golden Hordȇ menurut Spuler, asal dari kata Sira 
Wardu,104 sedang Lane Poole mencatat Sir Wardah,105 yang artinya “kemah emas”, 
selain itu warna kulit mereka juga warna emas. Di samping itu penguasa Golden 
Hordȇ dalam pertemuan perdana dengan rakyat terutama yang muslim, setelah sholat 
Jum‟at, duduk di pavilion dengan segala perabotannya berwarna emas yang terkenal 
                                                             
102Ali, Muslim Wa Adhunik Bishsher Itihash (Dhaka: Cayonika Press, 2003), h. 79-80. 
103Lewis, P. M. Holt, K. S. Lambton, and Bernadr, The Cambridge History of Islam (Vol. I-II; 
Cambridge: University Press, 1970). h. 494-497. 
104Bertold Spuler, History of The Mongol, Based on Eastern and Western Accounts of The 
13th-14th centuries, terj. Helga and Stuart Drummond (London: Routledge and Kegal Paul, 1972), h. 
58. 
105
 Ashrafuddin Ahmed, Maddhyajuger Muslim Itihash (1258-1800 M), h. 85. 
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dengan The Golden Pavilion.106 Negeri yang didirikan Batu Khan wilayah 
kekuasaaannya di sebelah selatan, pegunungan Kaukasus, di sebelah barat dari Laut 
Hitam termasuk negara-negara yang didiami oleh bangsa Slav sampai dengan 
Polandia Utara. Di tepi Akhluba, anak sungai Itil (Voulga/Volga) yang terletak di 
sebelah barat sungai induk (juga daerah kekuasaan Golden Hordȇ di sekitar lembah 
sungai Embu, dan danau Ural), dibangunnya sebuah kota yang menarik dan indah, 
dengan nama Sarai sebagai ibukota.107 Ibukota baru ini jaraknya sekitar 65 mil 
sebelah timur laut kota modern, Astrakhan. Istana baru yang dibangun oleh raja Batu 
Khan di Sarai semuanya dilapisi dengan warna emas. Batu Khan adalah seorang ahli 
perang yang ambisius dan seorang negarawan. Pada awal kekuasaannya, Batu Khan 
menaklukan lagi kerajaan Khawarizm yang pernah ditaklukan oleh pamannya, 
Chaghtai. Akhirnya daerah kekuasaannya ia tinggalkan saat wafat, menjadi 
bertambah lagi: diantara Stepa Don dan Dniepar, Semenanjung Crimea dan Kaukasus 
Utara. 
Pendiri dinasti ini meninggal pada tahun 1256. Saat itu Sartak, putra Batu 
berada di Karakuram, mendengar kabar ayahnya wafat, ia menuju ke Sarai, namun 
sebelum sampai di sana dalam perjalanan ia mangkat, maka digantikan oleh 
saudaranya yaitu Berke 1256-1267 M.108 Berke/ Baraka Khan merupakan bagian dari 
bangsa Mongol yang secara terang-terangan menyatakan dirinya sudah masuk Islam. 
                                                             
106Bertold Spuler, History, h. 186, Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Islam, terj. Ghufran A. 
Mas‟adi (Jakarta: Rajawali Grafindo, 1999), h. 643: menerjemahkan arti The Gloden Hordȇ 
“gerombolan kuning keemasan”. 
107P. M. Holt, Ann K.S. Lambton, and Bernard, The Cambridge History of Islam (Vol. I; 
Cambridge: The University Press, 1970), h. 165-169 dan Lambton, Contiunity, h. 310. 
108Ahmed, Maddyajuger, h. 85. Ada berbeda sumber tentang tahun kematian Batu, Schachat, 
The Encyclopedia, h. 1187-1188 mencatat bahwa Batu wafat pada tahun 1255 sedang Hasan, History, 
h. 29 menyebut  tahun 1257. 
91 
 
Karena keterbukaannya mengakui sebagai penganut ajaran Islam, maka banyak 
orang-orang dan rakyatnya berbondong-bondong mengikuti jejaknya untuk masuk 
agama Islam. 
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SILSILAH DINASTI GOLDEN HORDE 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Juchi  
[1] Batu 1237-1256 
(Pendiri) 
B. Orda  White 
(Horde) 
[2] Berke 
1256-1267 
[4] Tuda Mongke 
1280-1287 
[3] Mongke Timur 
1267-1280 
[5] Tula Bulgha 
1287-1290 
[6] Tucht 
1290-1313 
Keturunan Warda 
Wafat 1406 
 [10] Tokhtamis  
1359-1395 
[9] Birdi beg 
1357-1359 
[8] Jani Beg 
1340-1357 
[7] Uzbeg Khan 
1313-1340 
Dinasti Golden Horde Terbagi menjadi 4 Dinasti 
A .[11] Ishigu Khan 
1406-1419 
Para Penguasa 
Ditaklukan Rusia 1525 
D. Crimea  
1420-1783 
C. Dinasti 
Kazan 1438-
1552 
B. Austrakhan 
1466-1554 
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b. Pergantian Kepemimpinan 
Menurut Abd al-Ghazi, setelah Berke naik takhta, tidak lama kemudian ia 
berkunjung ke Bukhara. Dalam perjalanan pulang dari Bukhara kafilahnya diapit oleh 
dua orang pedagang muslim. Berke Khan bertanya kepada mereka tentang Islam. 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan dari kedua orang muslim tersebut yang 
membuatnya ia sadar dan secara suka rela tanpa paksaan masuk Islam.109 Najm al-
Din pengarang buku Muntakhab al-Tawarikh – menulis pada tahun 1260 M, 
mempersembahkan kepada Berke Khan tentang sejarah Nabi Muhammad saw. 
perjalanan dakwah Nabi, dan perlawanan kafir Quraisy, serta analisis perbedaan 
antara ajaran Kristen dengan Islam. Dengan membaca karya tersebut, Berke Khan 
semakin yakin dan mencintai Islam.110 
Sumber ini berbeda dengan yang ditulis oleh „Atha Malik al-juzani (Juwaini), 
yang dicatat Arnold, bahwa Berke Khan telah masuk Islam sejak kecil dan setelah 
dewasa diajari Alqur‟an oleh seorang ulama di kota Khoujand. Menurut sumber 
tersebut, Berke Khan menyatakan masuk Islam pertama kali kepada adiknya untuk 
memeluk agama Islam. Namun yang tercatat dalam sejarah adalah bahwa Berke Khan 
masuk Islam saat Mongke (Monggu Khan) sedang menjadi Khan Agung. Berke Khan 
sedih nelihat bagaimana orang-orang Atheis menghancurkan gereja dan menekan 
orang-orang Nasrani di Bukhara. Hal ini sebagai akibat sikap kasar dan permusuhan 
terhadap orang-orang muslim (ulama) di sana. Pada saat itulah keyakinannya untuk 
mengikuti agama Islam semakin mengkristal, bersamaan dengan itu datanglah 
                                                             
109Ahmed, Maddhyajuger Muslim Itihash (1258-1800 M), h. 119 
110Ahmed, Maddhyajuger Muslim Itihash (1258-11800 M) 
94 
 
momentum tepat waktu itu ia bertemu dengan dua orang pedagang muslim yang telah 
disebut di atas, kemudian ia masuk Islam.111 
Setelah Berke Khan, penguasa Golden Horde adalah Mongke Timur (1267-
1280), Tuda Mongke (1280-1287), Tula Bugha (1287-1290), dan Turcht (1290-
1313).112Selanjutnya kemanakan Turcht dan putra dari Toghrilcha, Uzbek Khan 1313-
1340 M), naik tahta dan menjadikan Sarai Baru sebagai ibukota Golden Horde (1313 
M). Para misionari Kristen setelah gagal menarik umat Islam ke agama tersebut pada 
masa Ilkhan–Islam, mereka berusaha membujuk orang-orang Mongol, para Khan dari 
Golden Horde termasuk Uzbeg Khan yang semula seorang pagan, namun gagal, 
akhirnya ia memutuskan untuk memeluk agama Islam dan dicatat sebagai seorang 
muslim sejati yang sangat kuat (very staunch). 
Masuknya Uzbeg Khan sebagai seorang pemeluk Islam adalah kemenangan 
besar bagi Islam.113 Periode ini dicatat sebagai masa kejayaan Golden Horde, setelah 
masuk Islam Uzbeg Khan memakai nama Ghias al-Din Uzbeg. Ghias al-Din bukan 
hanya secara pribadi memeluk agama Islam, tetapi ia menjadikan orang-orang 
Mongol dari dinasti tersebut semuanya menjadi muslim. Pada dekade II dari Abad 
XIV M, orang-orang Mongol yang konversi berganti memeluk Islam sehingga tidak 
ada lagi orang pagan di kalangan dinasti Kipcak.114 
Walaupun dia seorang Muslim sejati namun ia seorang pluralis yang 
menghormati agama-agama lain. Pada masanya, Uzbeg Khan menyambung 
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persahabatan dengan dunia Kristen. Uzbeg Khan membolehkan orang-orang Geonese 
untuk membangun kembali kota Kaffa yang telah dihancurkan pada masa Tokhtu. Di 
Tana, muara sungai Don, orang-orang Venisia diijinkan untuk mendirikan koloni 
mereka.115 
Muhammad Ghias al-Din Uzbeg Khan berkuasa selama dua puluh delapan 
tahun dan periodenya dicatat dalam sejarah sebagai masa kejayaan Dinasti Golden 
Horde. Keturunannya semua muslim dan mendirikan dinasti Tartar di Rusia. Dengan 
menggunakan namanya, negara Uzbekistan tetap eksis hingga sekarang, yang sudah 
merdeka dari Uni Soviet dengan ibukota, Taskand di Asia Tengah. 
Setelah Uzbeg Khan, putra mahkota, Tini Beg  mengantikan ayahnya. Pada 
periodenya ibu negara yang beragama Kristen sangat mempengaruhi istana. Akhirnya 
Tini Beg sendiri menyatakan diri masuk Kristen. Dengan masuknya Tini Beg sebagai 
pemeluk agama Kristen, putra dari penguasa muslim yang paling baik dalam Golden 
Horde yaitu Uzbeg Khan yang seumur hidup mencurahkan tenaganya untuk Islam, 
maka rakyat memberontak yang akhirnya Tini Beg lengser dari jabatannya sebagai 
penguasa dan dibunuh oleh saudara bungsunya pada tahun 1342. Masa 
pemerintahannya hanya bertahan sekitar satu tahun. Penggantinya, Jani Beg 1342-
1357 M), seorang muslim yang taat dan penguasa yang kuat. Ia berusaha 
mempromosikan Islam di kalangan rakyat yang sudah pindah agama. 
Pada masa tersebut tersebarlah penyakit menular. Jani Beg memimpin 
ekspedisi melawan Ilkhan Persia, tentara Golden Hordȇ sebanyak 300.000 orang, 
dilumpuhkan dari arah selatan melalui Kaukasus dan akhirnya kota Tabriz. 
Selanjutnya kota Azerbeijan jatuh ke tangan Jani Beg. Jani Beg kembali ke Sarai 
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Baru dan mendadak meninggal dunia karena sakit pada tahun 1357 M. Mahmudul 
Hasan mencatat bahwa ia meninggal dunia saat perjalanan pulang dari penaklukan 
.
116
 Akhir dari usahanya untuk menaklukan Persia dan Kaukasus secara keseluruhan 
tidak berhasil. ia meninggal dunia akibat serangan wabah/penyakit Pes (epidemic of 
plague) yang menjalar secara nasional. Perlu dicatat bahwa pada masanya banyak 
orang meninggal dunia akibat wabah tersebut. Daerah Crimea saja tercatat sebanyak 
85.000 orang meninggal akibat  diserang oleh penyakit tersebut.117 
Setelah Jani Beg meninggal dunia terjadi anarkis secara nasional akibat 
perang saudara di istana Sarai Baru. Untuk merebut kursi kekuasaan dalam keluarga 
Juchi, pendiri dinasti Kipcak. Revolusi di istana dan asasinasi di mana-mana terjadi. 
Pada saat itu Birdi Beg yang memegang kekuasaan dinasti Golden Horde selama 
periode 1357-1359 M. Birdi beg adalah penguasa terakhir dari rangkaian/turunan 
Batu Khan dalam kekuasaan politik Golden Hordȇ. Kemudian penguasa dari Golden 
Horde dilanjutkan oleh  keturunan dari Warda, yaitu Tokhtamis yang memerintah 
dari 1359-1404 M), dan berakhir di tangan penguasa Idhikhu Khan (1404-1419 M) 
yang direbut oleh Rusia. 
c. Hasil Peradaban  
Pada masa kekuasaan Golden Horde, di sekitar lembah sungai Embu dan 
danau Ural, dibangunnyaa sebuah kota yang menarik dan indah, dengan nama Sarai 
Baru yang menjadi ibu kota dari dinasti tersebut.118 Ibukota baru ini jaraknya sekitar 
65 mil sebelah timur laut kota Modern, Austrkhan. Semasa Golden Horde paraa 
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pedagang Italia mendominasi dan memainkan peranan penting dalam 
perdagangannya, memperdagangkan budak-budak bangsa Tartar yang dibeli di 
wilayah Golden Horde dan di ekspor ke Mesir dan sekitarnya secara besar-besaran.119 
Catatan Juwaini, saksi hidup semasa Berke:  
“Para prajurit harus taat dengan aturan Islam dan segala macam UUD 
Islam. Ialah yang pertama yang mengubah UUD Mongol, Ulang Yassa, diganti 
dengan syariat Islam. Menimun keras dilarang dijual belikan. Ia di kelilingi oleh 
ulama-ulama besar, ahli tafsir, hadits, fiqih. Mereka inilah yang membantu 
Berke untuk menerapkan hukum dan keadilan Islam”.120 
Berke Khan seorang politikus yang ulung terutama saat adanya ancaman 
Mongol dari cabang lain, ia demi Islam mengadakan persahabatan dengan dinasti 
Mamluk, juga ia mengadakan hubungan baik dengan khalifah Abbasiyah.121 Diantara 
penguasa dunia, Berke Khan merupakan penguasa terbaik pada abad XIII H. ia 
mendirikan sebuah ibukota yang indah dan dijadikan sebagai ibukota dinasti Golden 
Horde. Perlu di catat bahwa daerah-daerah yang jauh dari ibukota tetap memerintah 
sendiri, sebagai pengakuan kedaulatan Berke Khan, mereka membayar pajak kepada 
Golden Horde. Berke secara resmi menghapuskan Yassa dan digantikanya dengan 
syariat Islam.122 Pendiri Sarai Baru ini terkenal dalam sejarah sebagai pelindung 
Islam, dan banyak membangun madrasyah, masjid, serta monumen-monumen yang 
indah.  
Pada masa Uzbeg Khan, dicatat sebagai masa kejayaan Golden Horde.123 
Administrasi kenegaraan ditetapkan sesuai dengan syariat  Islam. Semua peraturan 
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negara menggunakan hukum Islam, yang menggantikan Yassa yang mulai diterapkan 
Uzbeg Khan. Inilah catatan emas dalam sejaran Mongol dan Rusia. Uzbeg penggemar 
kesenian dan sastra. Pada masanya suasana kehidupan dengan budaya sangat tinggi. 
Uzbeg juga mendirikan banyak bangunan yang indah, termasuk masjid dan 
sekolah.124 Perdagangan pada masa Uzbeg maju pesat. Para pedagang datang dari 
berbagai pejuru dunia, termasuk dari Cina lewat laut Balk. Ibnu Batutah yang pernah 
singgah di Sarai Baru menjelaskaan dalam buku monumental Rihlah Ibn Bathutah: 
pada periodenya Golden Horde menjadi negara Islam yang paling sempurna.125 
Dimaksud dengan Islam yang sempurna ialah jasa-jasa dan perhatian Uzbeg Khan 
terhadap penegakkan aturan-aturan Islam di kalangan Mongol yang patut dipuji lebih-
lebih di kalangan Golden Horde. 
3. Dinasti Ilkhan (1256-1335 M) 
a. Latar belakang Lahirnya Dinasti Ilkhan 
Dinasti Ilkhan merupakan salah satu cabang rumpung dari bangsa Mongol, 
bangsa Mongol yang berada di daratan Asia Timur , berbatasan dengan Rusia di 
sebelah utara dan Republik Rakyat Cina di selatan, mempunyai nilai, mulai dari 
kontraversi lahirnya bangsa Mongol hingga pada gaya kepemimpinan Jengis Khan 
dan Hulagu Khan yang dikenal sebagai sosok legendaris penakluk beberapa 
negara.126 
Berkaitan dengan sejarah kehidupan bangsa Mongol serta kakeknya Jengis 
Khan, dapat diketahui bahwa dalam diri keturunannya terutama Hulagu Khan telah 
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melahirkan sifat yang diwariskan oleh Jengis Khan, dengan cara ekspansinya pada 
negara yang ditaklukannya sosok Hulagu Khan dikenal sebagai pemimpin yang keras 
dan berambisi melakukan invasi dibeberapa negara-negara Islam, sebelum Hulagu 
Khan tiba di kota Baghdad, dia mengirimkan sebuah surat ancaman kepada khalifah 
Abbasiyah. Menurut sejarawan Rasyid al-Din Fazlullah, sebagaimana yang dikutip 
dalam buku Tamim Anzari, isi surat tersebut adalah sebagai berikut: 
Masa lalu sudah berakhir, hancurkan bentengmu, penuhi paritmu, 
serahkan kerajaan pada putramu dan datanglah kepada kami. Jika engkau tidak 
memperhatikan surat kami, bersiaplah ketika aku mengirim pasukaknku dalam 
kemurkaan terhadap Baghdad sekalipun engkau bersembunyi di langit atau di 
dalam bumi, aku akan menyeretmu turun, aku tidak akan membiarkan satu orang 
pun hidup di wilayahmu, dan aku akan menghanguskan kota dan negaramu.127 
Hulagu Khan dikenal dengan sebutan Hȗlegȗ, Hulegu dan Halaku, adalah 
Khan pertama dari dinasti Ilkhan yang menguasai wilayah Persia. Kehancuran kota 
Baghdad yang merupakan pusat kebudayaan dan ilmu pengetahuan Islam telah 
dihancurkan oleh Hulagu Khan pada tahun 1258 M. Melakukan peperangan dan 
pembantaian besar-besaran terhadap penduduk yang ada di daerah Persia. Ada 
beberapa faktor yang menjadikan Hulagu Khan berkeinginan menguasai wilayah 
Islam diantaranya: ibu Hulagu, istri, dan sahabat dekatnya, Kitbuq adalah seorang 
Kristen fanatik yang memendam kebencian mendalam terhadap orang muslim, dan 
para penasehatnya banyak yang berasal dari Persia yang memang berharap dapat 
membalas dendam atas kekalahan mereka satu abad sebelumnya ketika Persia 
ditaklukan oleh pasukan muslim pada masa khalifah Umar Bin Khattab.128  
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Keberhasilan ekspansi yang dilakukan oleh Hulagu Khan terutama 
kehancuran Baghdad tahun 1258 M, telah mendirikan suatu kerajaan Mongol dengan 
gelar Ilkhan. Dinasti Ilkhan adalah sebuah dinasti yang dibangun oleh orang-orang 
Mongol, ketika mereka berhasil menginvasi dan menguasa Baghdad sebagai pusat 
kekuasaan dari khilafah Abbasiyah. Ilkhan dalam bahasa Mongol adalah kepala suku, 
dalam makna khusus di kalangan Mongol juga disebut sebagai perwakilan dari pusat 
kekuasaan khan agung, yang memiliki kekuasaan yang meliputi dari lembah sungai 
Amu Daria sampai Syam dan dari Kaukasus sampai Hidukush.129 
Baghdad dan daerah-daerah yang ditaklukan Hulagu Khan telah diperintah 
oleh Dinasti Ilkhan. Umat Islam yang masih menetap di daerah Baghdad dipimpin 
oleh Hulagu Khan seorang raja yang beragama Syamanisme. Hulagu Khan sangat 
membenci umat Islam, kebencian itu pun menjadi-jadi dikarenakan istrinya 
merupakan seorang Kristen yang mendorong untuk melakukan pembantaian terhadap 
kaum muslimin. Akan tetapi di akhir-akhir kehidupan Hulagu telah mempercayakan 
pendidikan putra keduanya, Tagudar kepada seorang pendidik muslim. Hulagu Khan 
meninggal pada tahun 1265 M.130 
Pasca kehancuran Baghdad ditangan Hulagu Khan yang telah menghancurkan 
pemerintahan dinasti Abbasiyah yang berkuasa selama lima abad lebih, telah 
mendirikan suatu dinasti yang bergelar Ilkhan, gelar ini diberikan kepada dirinya 
sendiri atas keberhasilan ekspansi yang telah dilakukannya, Ilkhan dalam bahasa 
Mongol juga dikatakan sebagai kepala suku yaitu sebagai perwakilan dari pusat 
kekuasaan khan agung, yang mewakili wilayah yang sangat luas. Kehadiran dinasti 
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Ilkhan yang menegakkan ajaaran Islam sebagai agama resmi kenegaraan, merupakan 
terebosan baru bagi peradaban Islam ditangan bangsa Mongol. 
 
      SILSILAH DINASTI ILKHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Pergantian Kepemimpinan 
Dinasti Ilkhan memerintah di wilayah yang memanjang dari Asia Kecil di 
barat dan India di timur dengan ibukotanya Tabriz. Di wilayah itu sekarang 
membentang negara Turki, Syiria, Irak, Iran, Uzbekistan dan Afganistan. Selama 
dinasti ini berkuasa, terdapat 16 raja yang pernah berkuasa. Di antara raja-raja 
tersebut yang pertama adalah Hulagu Khan, seorang raja Mongol dari Dinasti Ilkhan 
yang merupakan anak dari Tuli Khan. Ia merupakan cucu dari Jengis Khan beragama 
[2] Abaqa 
[7] Ghazan 
[1] Hulagu 1256-1265 M (Pendiri) 
Teraghai [3] Ahmad/ Tagudar (Muslim) 
[5] Ghaikatun Orghun 
Alfrank [8] Uljaytun 
Satibegh [9] Abu Said 
[6] Bhaidun 
Ali 
Musa 
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Syamanisme.131 Masa pemerintahan berlangsung selama 9 tahun. Ia meninggal dunia 
dan dimakamkan di pulau Kaboudi yang terletak di dalam danau Urmia. Dia 
digantikan oleh anaknya, Abaqa Khan.  
Abaqa Khan merupakan salah satu di antara penguasa dinasti Ilkhan yang 
memerintah paling lama, yaitu selama 17 tahun. Ia memerintah dari tahun 1265-1282 
M. Berbeda dengan bapaknya yang beragama Syamanisme, maka Abaqa Khan adalah 
seorang pemeluk agama Kristen Nestorian.132 Abaqa Khan mengkonsolidasikan 
pemerintahannya dengan penuh semangat dan memperhatikan kondisi negara dengan 
baik. Pada masa pemerintahan Abaqa Khan melakukan kerja sama dengan golongan 
kaum Kristen, mengirimkan duta-duta kebeberapa pangeran di Eropa St.Louis 
Prancis, Raja Charles Sicilia dan Raja James Aragon untuk meminta persekutuan 
mereka melawan muslim. Kebencian Abaqa Khan terhadap Islam dikarenakan 
adanya hubungan dengan kaum Salibis Kristen, yaitu pernikahannya dengan putri 
Kaisar Konstantinovel (Byzantium) yang merupakan taktik kaaum Salibis untuk 
menghancurkan Islam.133 
Masa pemerintahan Abaqa Khan melakukan peperangan terhadap 
keturunannya termasuk keponaknnya sendiri yang telah menguasai wilayah Mongol 
Utara, peperangan dengan Berke Khan, kemudian dengan Mongke Khan di timur. 
Abaga Khan memperoleh kemenangan besar terhadap Mongke di timur, selanjutnya 
peperangan di bagian barat antara dinasti Mamluk yang mampu mencapai Anatoli, 
pada tahun 679 H. Abaqa Khan berusaha merebut negeri Syam akan tetapi dikalahkan 
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oleh Sultan Qalawun pada tahun 680 H. Sehingga sungai Eufrat telah menjadi 
perbatasan antara dinasti Ilkhan dengan dinasti Mamluk.134 Pada masa pemerintahan 
Abaqa Khan terfokus melakukan penyerangan di daerah Mongol Utara dan 
penyerangan terhadap umat Islam atas kehadiran dinasti Mamluk di Mesir, kekalahan 
bangsa Mongol merebut kekuasaan negeri Syam menjadikan daerah sungai Eufrat 
telah menjadi perbatasan antara dinasti Ilkhan dengan dinasti Mamluk. 
Abaqa Khan meninggal pada tahun 680 H. Tahtanya pun diwariskaan kepada 
Tagudar saudaraanya sendiri. Penguasa ketiga dari dinasti ini adalah Ahmad Tagudar. 
Ia memerintah dari tahun 1282-1284 M. Ahmad Tagudar dibesarkan sebagai seorang 
Kristen yang sudah dibabtis dan dijuluki dengan nama Nicola. Ketika Ahmad 
Tagudar dewasa ia memeluk agama Islam sebagai akibat dari pergaulan teman-teman 
muslimnya. Pada masa pemerintahan Ahmad Tagudar umat Islam sedikit lebih 
membaik, sehingga jabatan-jabatan penting dipegang juga oleh sebagian orang Islam. 
Ahmad Tagudar adalah raja dinasti Ilkhan petama yang memeluk Islam atas dasar 
hubungan dan didikan dari seorang muslim sehingga berkeinginan membela dan 
melindungi umat Islam. 
Ahmad Tagudar berkeinginan mengislamkan seluruh bangsa Mongol dan 
membawa mereka kepada ajaran nabi Muhammad saw. Akan tetapi banyak diantara 
masyarakat Mongol memberikan penolakan tidak ingin meninggalkan agama yang 
sudah dianutnya, Ahmad Tagudar mengupayakan dengan cara memberikan hadiah, 
anugerah, pangkat, dan kehormatan, sehingga sejumlah besar orang Mongol masuk 
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Islam pada eranya.135 Pada masa kepemimpinan Ahmad Tagudar mengupayakan 
keturunannya masuk ajaran Islam akan tetapi hanya sebagian kecil yang ikut kepada 
Ahmad Tagudar, masyarakat muslim pada masa kepemimpinannya telah memperoleh 
kebijakan yang baik serta memposisikannya pada jabatan pemerintahan. 
Ahmad Tagudar mengirimkan surat kepada sultan di Mesir guna 
memberitahukan bahwa dia telah memeluk Islam, berkeinginan melindungi dan 
membantu perkembangan Islam, hidup dalam kedamaian dan persahabatan dengan 
semua umat Islam. Berupaya mengikat perjanjian perdamaian dengan Sultan Qalaun 
di Mesir (dinasti Mamluk) serta mengirim para duta ke Mesir untuk melakukan kerja 
sama. Akan tetapi keinginan Ahmad Tagudar tidak langsung lama karena munculnya 
konspirasi hebat dari kalangan Mongol yang terkemuka untuk menurunkan Ahmad 
Tagudar dari tahtanya yang telah beralih memeluk agama Islam. Sehingga Ahmad 
Tagudar dibunuh oleh Argun, yang kemudian menggantikannya menjadi raja dinasti 
Ilkhan (1284-1290 M). Raja yang keempat ini adalah penganut agama Kristen 
Nestorian militan, yang karena kefanatikannya banyak melakukan tindakan refresif 
dengan mengusir dan membunuh orang-orang Islam.136 Ahmad Tagudar adalah 
pemimpin dinasti Ilkhan yang pertama memeluk Islam, atas dorongan yang telah 
tumbuh dalam naungan umat Islam telah berkeinginan memperbaiki peradaban Islam 
yang telah dimusnahkan oleh ayahnya. Akan tetapi pemerintahannya hanya mencapai 
tiga tahun sehingga perubahan yang dicapainya tidak begitu terlihat. 
Arghu Khan dalam kepemimpinannya telah mewariskan kebencian terhadap 
Islam dari Abaqa Khan ayahnya sendiri. Arghu Khan melakukan penindasan terhadap 
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kaum Muslimin di negeri-negeri dan memecat seluruh pejabat muslim yang terkait 
dalam peradilan dan ekonomi. Ketika Arghu Khan mengetahui pamanya telah 
memeluk Islam, Arghu Khan berusaha menyingkirkan Ahmad Tagudar dan 
membunuhnya. Arghu Khan telah melakukan persekutuan dengan pasukan Salib dan 
bangsa Armenia untuk melawan dinasti Mamluk serta kerajaan Mongol yang telah 
memeluk Islam.137 
Arghu Khan meninggal pada tahun 1290 M. Tahtanya pun diwariskan kepada 
saudaranya Gaykathu (1290-1294 M). Ia memerintah selama empat tahun, dari tahun 
1290-1294 M. Ia kemudian digantikan oleh Baydu yang memerintah tidak lama, 
kurang lebih setahun, yakni masih dalam tahun 1294 M. Dari masa Hulagu Khan 
sampai Baydu, kecuali Ahmad Tagudar, seluruh penguasa dinasti Ilkhan yang non-
muslim.138 Pada periode ini tidak ada sebuah perkembangan yang berarti bagi 
masyarakat muslim terutama yang menyangkut perkembangan Islam dan 
peradabannya, karena memang penguasa-penguasa dari dinasti Ilkhan pada periode 
ini adalah orang-orang yang tidak memiliki perhatian terhadap Islam. Terutama pada 
masa pemerintahan Gaykhatu dan Baydu yang waktunya cukup singkat tidak 
melakukan perubahan dan perbaikan apapun hanya meneruskan bentuk pemerintahan 
sebelumnya. Pada masa kepemimpinan Gaykhatu dan Baydu termasuk pemimpin 
Mongol yang lemah dalam pemerintahannya. 
Ghazan Khan dinobatkan sebagai penguasa dinasti Ilkhan pada tanggal 3 
November 1295 M, merupakan penguasa ke VII Ilkhan, yang pada awalnya memeluk 
                                                             
137Tim Riset dan Studi Islam Mesir, Ensiklopedi Sejarah Islam Imperium Mongol Muslim, 
Negara Usmani, Muslim Asia Tenggara, Muslim Afrika, h. 51. 
138C.E. Bosworth, Dinasti-Dinasti Islam terj. Ilyas Hasan (Cet. II; Bandung: Mizan, 1993), h. 
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agama Budha, masa kecil Ghazan Khan banyak dihabiskan dengan sang  kakek 
Abaqa Khan yang memberikan pendidikan dan pemahaman mengenai agama Budha. 
Karena ketajaman akal, intelektulitas, serta berwawasan luas, cepat memahami esensi 
dan makna doktrin-doktrin agama Budha. Ketika Ghazan Khan berumur 10 tahun dia 
diangkat menjadi gubernur Khurasan pada masa pemerintahan ayahnya Arghu Khan. 
Pendamping dan penasehatnya ialah Amir Nawruz, yang telah memerintah selama 39 
tahun dibeberapa provinsi Persia di bawah pengawasan Jengis Khan. Amir Nawruz 
merupakan pembesar Mongol yang memeluk agama Islam secara diam-diam. Atas 
usaha Amir Nawruz, Ghazan Khan memeluk agama Islam. Ajakan memeluk Islam 
itu berawal ketika Ghazan sedang berjuang merebut tahta kerajaan dari saingan 
utamanya, panglima jenderal Nawruz membantu perjuangannya melawan saudaranya 
Baydu, Ghazan Khan pada saat itu berjanji bahwa jika ia memenangkan pertempuran 
dengan Baydu maka ia akan menerima agama nabi Muhammad saw. Atas petunjuk 
dan nasihat Amir Nawruz itulah Ghazan Khan berhasil mengalahkan dan naik tahta 
pada tanggal 19 Juni 1295 (4 Sya‟ban 644 H) pada usianya yang ke 24 tahun. Ghazan 
Khan menepati janjinya memeluk Islam.139  
Ghazan Khan sering melakukan diskusi dengan Shekh Sadr al-Din yang 
merupakan salah seorang penasehat Ghazan. Ghazan Khan bertanya sejelas-jelasnya 
dan sedetail-detailnya mengenai ajaran agama Islam, dan Shekh Sadr al-Din 
menjelaskan bahwa Islam adalah agama yang sangat kuat dan jelas, terdiri dari semua 
peraturan dan jalan hidup. Beliau juga menjelaskan tentang kebesaran Allah sebagai 
Tuhan Yang Esa dan keutamaan Muhammad sebagai Rasulullah saw dengan tanda-
tanda kerasulannya yang dapat dengan jelas dilihat dan pasti kebenarannya di 
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sepanjang zaman. Janjinya untuk memeluk Islam dipenuhi hari itu juga. Bersama 
10.000 orang Mongol lain, termasuk sejumlah pembesar dan jendral mengucapkan 
dua kalimat syahadat di hadapah Shekh Sadruddin Ibrahim, putra tabib terkemuka al-
Hamawi. Setelah empat bulan memerintah, Sultan Ghazan Khan memerintahkan 
tentaranya menghancurkan kuil Budha, gereja dan Sinagor di seluruh kota Tabriz. 
Kemudian dibangun kembali masjid dan madrasah, sebab di tempat yang sama itulah 
dahulu Hulagu menghancurkan puluhan madrasah dan masjid yang megah. Dengan 
berbuat demikian dia telah menebus dosa leluhurnya kepada kaum muslimin. Ghazan 
Khan adalah penguasa ke VII yang paling berbakat dari para penguasa Ilkhan 
sebelumnya, sebagai pengikut dari khan agung memberikan penegasan bahwa 
ditetapkannya Islam sebagai agama resmi negara.140 Atas penjelasan-penjelasan yang 
diterimanya membuat Ghazan Khan semakin yakin tentang ajaran Islam dan pada 
tahun itu pula (1295 M) Ghazan mengakui keesaan Allah dan menambah namanya 
menjadi Mahmud Ghazan. 
Setelah penguasa dinasti Ilkhan masuk Islam masyarakat dari kalangan bangsa 
Mongol dapat menerima dan masuk agama Islam, dikarenakan mereka berasimilasi 
dan bergaul dengan masyarakat muslim dalam jangka waktu panjang. Sehingga 
adanya keinginan tentrik memeluk Islam. Para penguasa dari dinasti Ilkhan sejak 
masa kekuasaan Ghazan Khan mulai memperhatikan Islam dan kepentingan 
masyarakaat muslim, serta menposisikan dirinya melalui pembaruan dengan 
lingkungan masyarakat disekelilingnya, masyarakat muslim terlebih muslim di Iran 
telah mendapatkan kemerdekaannya kembali.141 Hadirnya Ghazan sebagai pemeluk 
                                                             
140Abdul Karim, Sejarah Islam di Asia Tengah: Sejarah Dinasti Mongol Islam, h. 87. 
141Hasan, Ibrahim Hasan, Sejarah dan Kebudayaan Islam, (Cet. I; Yogyaakarta: Kota 
Kembang, 1989), h. 308. 
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agama Islam dan penguasa dinasti Ilkhan, Islam sedikit demi sedikit mulai meraih 
kemenangan yang sangat besar terhadap agama Syamanisme bangsa Mongol.   
Sultan Ghazan Khan wafat pada tanggal 17 Mei 1304 M pada usia 32 tahun 
disebabkan konspirasi politik yang bertujuan mengangkat Alafrank, putra saudara 
sepupunya Gaykhatu. Kematiannya ditangisi diseluruh Persia. Dia bukan hanya 
seorang negarawan muda yang bijak dan taat beribadah, tetapi juga pelindung ilmu 
dan sastra. Dia menyukai seni, khususnya arsitektur, kerajinan dan ilmu alam. Dia 
mempelajari astronomi, kimia mineralogy, metalurgi, dan botani. Dia menguasai 
bahasa Persia, Arab, Cina Mandarin, Tibet, Hindi dan Latin.142 
Uljaetu Khudabanda (1304-1317 M), meneruskan kebijakan Ghazan Khan. 
Figur Muhammad Khudabanda Uljaetu di samping sebagai seorang yang taat 
memegang agama Islam. Ia adalah seorang penganut dan pembela mazhab Syi‟ah. Ia 
mengendalikan pemerintahan dinasti Ilkhan selama kurang lebih 14 tahun, sampai 
kemudian digantikan oleh Abu Said (1317-1335 M). Dinasti Ilkhan mengalami 
kemunduran pasca pemerintahan Abu Said. Perlu diketahui dinasti Ilkhan diperintah 
oleh Raja Alpha, Musa, Muhammad, Jaha Timur, Sati Bek dan Sulaeman. Mereka 
semua adalah figur raja-raja yang lemah, wilayah kerajaan dinasti Ilkhan banyak yang 
terpecah, terjadinya perpecahan dan pertikaian, sehingga wilayah kekuasaannya 
digantikan oleh dinasti-dinasti lokal seperti dinasti Jalayiriyah, Muzhaffariyah dan 
Sarbadariyah di Khurasan.143 
Wilayah Ilkhaniyah di Irak, Kurdistan, dan Azerbeijan diwarisi oleh dinasti 
Jalayiriyah, tetapi masih memusatkan kekuasaan di Baghdad. Di masa Uways. 
                                                             
142C.E. Bosworth, Dinasti-Dinasti Islam, terj. Ilyas Hasan, h, 176. 
143C.E. Bosworth, Dinasti-Dinasti Islam terj. Ilyas Hasan, h. 175. 
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Pengganti Hasan Agung, ia dapat menaklukan Azerbeijan, tetapi mendapat 
perlawanan dari dinasti Muzaffariyah dan penguasa  Golden Horde. Tetapi mereka 
dapat ditaklukan oleh Qara Qoyunlu (domba hitam) yaitu orang-orang Turkmen yang 
lari ke timur akibat invasi Mongol. kedudukan dinasti-dinasti ini dapat bertahan 
sampai datangnya Timur Lenk yang mempersatukan mereka dengan membentuk 
dinasti Timuriyah yang berpusat di Samarkand.144    
c. Hasil Peradaban 
Pada periode ini, merupakan dinasti yang paling maju dalam sejarah bangsa 
Mongol Islam. Meskipun beberapa pengusaha Ilkhan sebelumnya belum masuk 
Islam, akan tetapi ditengah perjalanannya dinasti ini menjadi dinasti Islam yang 
terdepan di kalangan Mongol. Dengan demikian hasil peradaban yang dicapainya pun 
sangat berlimpah. Dalam usia 24 tahun, Ghazan Khan naik takhta di Persia. 
Periodenya dicatat sebagai era baru dalam sejarah dinasti Ilkhan.  
Masa kepemimpinan awal Ghazan Khan kondisi pemerintahan dinasti Ilkhan  
dalam keadaan yang buruk. Tatanan negara yang dipenuhi oleh pejabat-pejabat yang 
korup dan sewenang-wenang penuh dengan kecurangan untuk memperkaya diri 
sendiri membuat negara berada dalam keadaan yang memperihatinkan. Demi kelang-
sungan pemerintahannya Ghazan Khan melakukan reformasi pemerintahan dengan 
menegaskan kembali pemerintahan yang berbentuk Islam. Memperbaiki kembali de-
partemen pengadilan yang dikepalai oleh qadi al-qudat (hakim kepala) bertanggung 
jawab secara umum menurut ketentuan shari’ah dan juga urusan waqaf.  
Pada periode Ghazan Khan dalam menyelesaikan  suatu masalah tidak hanya 
mengambil keputusan sepihak akan tetapi melakukan musyawarah mencari jalan 
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keluar bersama para pejabat-pejabat negara, sistem ini merupakan sistem yang pernah 
dilakukan pada masa dinasti Abbasiyah. 
Sistem reformasi militer yang dilakukan Ghazan Khan pada tahun 1303 M, 
memberikan perhatian kepada pasukan militer yang sebelumnya telah dianggap hina 
dan tidak dihargai oleh pemimpin sebelum Ghazan Khan naik tahta. Pasukan militer 
akan memiliki mutasarrif sendiri mempertimbangkan tanah mereka sendiri dan akan 
dilengkapi dengan uang serta persediaan yang dibutuhkan. Ghazan Khan mengambil 
langkah ini karena para tentara sendiri menginginkan lahan dalam pertanian, sehingga 
dengan cara ini mereka dapat menyediakan keperluan mereka sendiri. Sejak kepem-
impinan Ghazan Khan Islam menjadi pegangan dan syari‟at Islam diterapkan di se-
luruh negeri dalam berbagai aspek kehidupan.  
Pada masa Ghazan Khan, motif-motif, dan gaya Mongol telah berubah secara 
signifikan. Meskipun berasal dari keturunan Mongol, akan tetapi Ghazan Khan tidak 
mengikuti kebijakan-kebijakan yang keras, pemerintahan yang akan kerugian pada 
sistem pemerintahan. menimbulkan tidak toleran atau terkesan kejam terhadap 
populasi rakyat yang ditaklukan. Sehingga Ghazan Khan berusaha untuk menyerap 
nilai-nilai Islam dan budaya masyarakat Persia yaitu Islam. Mengubah budaya pesta 
serta mabuk-mabukan yang sudah merupakan ciri khas dari kalangan bangsa Mongol 
sejak zaman Jengis Khan.  
Dalam kebijakan keagamaan Ghazan Khan berusaha untuk menyerap nilai-
nilai Islam dan budaya masyarakat Persia yaitu Islam. Oleh sebab itu, Ghazan Khan 
menganggap dirinya sebagai penguasa berkat Tuhan. Rakyat merasa simpati dan 
hidup nyaman dengan penerapan nilai-nilai Islam sebagai landasan negara. Pada masa 
Ghazan Khan, terjadi islamisasi besar-besaran. Islamisasi yang terjadi bukan karena 
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paksaan dan kekerasan, namun karena ketulusan hati mereka untuk memeluk Islam 
sebagai agama mereka dan menjalankan syariat Islam yang telah mereka rasakan 
memberikan kebahagiaan yang jelas terhadap kehidupan mereka. Ghazan Khan me-
merintahkan orang-orang Kristen dan Yahudi untuk membayar pajak perseorangan 
(Jizyah). Mencetak mata uang baru dengan inskripsi Islam, serta melarang riba karena 
bertentangan dengan syariat Islam. Para pemimpin bangsa Mongol mulai 
mengenakan sorban sebagai pakaian nasional mereka.145 
Sebuah perubahan yang sangat mendasar mulai nampak pada masa Mahmud 
Ghazan Khan. Dinasti Ilkhan mulai bergerak menuju ke arah sentralisasi kekuasaan 
negara dan mewujudkan kembali kejayaan kultur monarki Seljuk periode Iran Turki. 
Pada masa pemerintahan Mahmud Ghazan Khan (1295-1304 M), dinasti Ilkhan mulai 
membangun beberapa kota dengan mengembangkan beberapa proyek irigasi, men-
sponsori kemajuan pertanian dan perdagangan dengan cara-cara yand pernah dikem-
bangkan oleh beberapa imperium Timur Tengah. 
Kontribusi Mahmud Ghazan Khan dalam menegakkan seni lukis dan seni 
ilustrasi manuskrip. Beberapa tulisan sejarah karya Rasyid al-Din terus menerus dis-
alin dan diilistrasikan. Demikian syair-syair efik dari karya Syah Name dan Life of 
Alexander, dan beberapa fable dari karya Kalila wa Dimah. Kota Tabriz sendiri telah 
menjadi pusat bagi sebuah sekolah seni lukis dan seni ilustrasi yang sangat pesat pada 
saat itu.146  
Di bawah pemerintahan Mahmud Ghazan dan atas kecakapan menterinya ber-
nama Rashid al-Din Tabib, terjadi kemajuan pesat di bidang pertanian dan pembaha-
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ruan kebijakan keuangan, pembentukan petugas pencatat pajak, dan semangat dalam 
perencanaan pusat-pusat perdagangan, jembatan dan seluruh kota. Melahirkan juga 
ilmuwan-ilmuan diantaranya: 
a. Ibnu Taimiyah. 
b. Nasir ad-Din Tusi, (w. 1247 M), ahli astronomi, ahli geometri, ahli ma-
tematika. 
c. Al-Juwaini, dengan karyanya: History of the world Conquerors, me-
maparkan kisah Jengis Khan dan penaklukan Iran. 
d. Rasyid al-Din Fazlullah, seorang ilmuwan fisika dan seorang menteri, 
menulis karya Compendium of histories yang mengintegrasikan sejarah 
bangsa Cina, India, bangsa Eropa, muslim, dan sejarah Mongol dalam se-
buah perspektif kosmopolitan mengenai nasib umat manusia.147 
                                                             
147 Ira M, Lapidus, Sejarah Soaial Ummat Islam, h. 430. 
113 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan latar belakang sampai pembahasan, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa: Invasi bangsa Mongol Terhadap Kota Baghdad (Studi 
Munculnya Dinasti Mongol-Islam tahun 1258-1405 M. 
Baghdad merupakan kota yang diperkenalkan oleh khalifah Al-Mansyur, yaitu 
khalifah Abbasiyah kedua. Awalnya ibukota Abbasiyah berada di Humaymah dekat 
Kufah. Namun untuk memantapkan perkembangan dan renzim baru sebagai markas 
militer dan staf administrasi daulah Abbasiyah maka Al-Mansyur memindahkan 
ibukota Abbasiyah ke Baghdad. Baghdad terletak diantara sungai Tigris dan Eufrat 
sehingga memiliki tanah yang subur, dan lokasi Baghdad juga berada di jalur 
perdagangan. 
Namun keberadan kota Baghdad sebagai pusat peradaban dunia kala itu 
menemui ajalnya ketika datangnya serangan dari Bangsa Mongol yang dimulai dari 
serangan dari sang penakluk dunia Islam yaitu serangan dari Jengis Khan. 
Kebaradaan bangsa Mongol dalam lembaran sejarah Islam menempati posisi 
tersendiri. Barisan tempur mereka yang berisikan penunggang berbusur menjadi 
momok menakutkan bagi setiap negeri-negeri Islam yang mereka lewati. 
penyerangan itu terus berlanjut sampai  pada cucu Jengis Khan, yaitu Hulagu Khan 
yang menghancurkan Baghdad ibukota Abbasiyah pada tahun 1258 M serta 
penyerangan dari Timur Lenk. Kemunculan mereka di panggung sejarah 
dilatarbelakangi oleh motif penguasaan wilayah sekaligus penegakkan kedaulatan  
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untuk kemakmuran bangsa mereka yang tertinggal jauh dari umat Islam di 
Abbasiyah. 
Namun dalam perjalanan sebuah bangsa, selalu terjadi kejanggalan dari masa 
lalunya, bangsa Mongol dengan pemimpin Jengis Khan yang sebelumnnya menjadi 
penakluk dinasti-dinasti Islam, ternyata keturunan-keturunanya kemudian hari justru 
menjadi Islam dan menjadi pembela Islam. pasca keruntuhan dinasti Abbasiyah dan 
setelah kepemimpinan Kubila Khan, bahwa sepeninggal Kubila Khan kekuasaan 
Mongol terbagi menjadi lima dinasti yang lebih kecil yaitu; dinasti Cina, dinasti 
Chaghtai, Golden Horde, dinasti Ilkhan dan kerajaan Siberia. Dan diantara dinasti 
tersebut yaitu Chaghtai, Golden Horde dan Ilkhan yang telah menjadi kerajaan Islam 
dan membangun peradaban dalam bingkai ajaran Islam. 
B. Implikasi 
Sebagai implikasi dari penelitian ini dengan judul Invasi Bangsa Mongol Ter-
hadap Kota Baghdad Studi Munculnya Dinasti Mongol Islam adalah sebagai berikut 
1.  Untuk memudahkan bagi para mahasiswa yang akan mengadakan penelitian 
dalam rangka penyusunan skripsi, maka diharapkan kepada para sejarawan 
untuk menulis dan menertibkan buku-buku mengenai sejarah peradaban Islam 
khususnya buku mengenasai sejarah Islam Mongol. 
2. Untuk memudahkan para calon sarjana dalam melakukan penelitian, maka 
sudah tentu harus ada banyak lagi buku-buku yang ditulis dan diterbitkan, dan 
untuk itu perlu ada bantuan dari berbagai pihak untuk mendukung penulisan 
dan penertiban buku-buku mengenai sejarah peradaban Islam baik itu dari 
pemerintahan maupun dari universitas-universitas untuk lebih banyak 
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menyediakan buku-buku yang berkaitan dengan penulisan karya lmiah yang 
akan ditulis oleh para calon sarjana. 
3. Sebagaimana diketahui bahwa buku mengenai sejarah Mongol Islam yang ada 
di UIN Alauddin Makassar hanya satu yang tersedia. Maka penulis 
mengharapkan kepada universitas untuk lebih banyak menyediakan buku 
mengenai sejarah Mongol Islam agar penulis-penulis selanjutnya dapat lebih 
banyak mendapatkan referensi mengenai sejarah Mongol Islam dalam hal ini 
dapat menunjang penulisan karya ilmiah selanjutnya. 
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